1. Anak Bisu 


"Aku tak sempurna, maka dari itu aku disebut 
manusia." 


-Annabella Clarova 
Happy reading 


KKK 


Di sebuah kelas yang tepatnya di kelas 11 IPA 2 kelas yang 
paling heboh. Tapi, siswanya semua pintar dan kelas 
tersebut termasuk ke dalam kelas unggulan dan seketika 
suasana menjadi.... 


Hening. 


Ya. Karena kelas tersebut kedatangan Guru killer yang super 
pedas dalam berucap. 

Semua siswa tertuju pada Bu Ratu si Guru killer. Dan juga, 
tak lupa kepada siswa yang ada di sebelah Bu Ratu. 


"Pagi anak-anak," sapa Bu Ratu. 

"Pagi Buuuu," jawab serempak semua siswa. 
"Kalian kedatangan murid baru." 

Suasana kelas mendadak menjadi sedikit berisik. 


"Dia akan bergabung dengan kelas unggulan ini. Karena 
nilai-nilainya yang sempurna," ucap Guru tersebut. 


"Iya Buuuuu," jawab semua siswa. 


"Kalian perlakukan dia dengan baik," lanjutnya. 
Semua siswa menjawab hanya dengan bermalas-malasan. 


"Oke kalau begitu. Silahkan duduk Anna, dan pertahankan 
nilai kamu bahkan tingkatkan lagi," ujar Bu Ratu. 


Guru itu tersenyum sambil menepuk pundak perempuan 
yang bernama Anna tersebut. 

Lalu, Anna duduk di bangku kosong yang di tempati seorang 
laki-laki. 


"Kenapa lo duduk di sini?" tanya laki-laki tersebut dengan 
muka sedikit dingin. 


"Maaf aku duduk di sini soalnya aku gak ada bangku lain 
lagi," jawab Anna dengan bahasa isyaratnya. 


Laki-laki yang tadi pun hanya melongo dengan jawaban 
yang dilontarkan oleh Anna. 
"Lo ngomong apa? Gue gak ngerti," ucap laki-laki tersebut. 


Lalu, Anna menuliskan kata-katanya di buku yang selalu dia 
bawa, dan memberikannya kepada lelaki tersebut. 


Maaf aku duduk di sini soalnya aku gak ada bangku lain lagi. 
Begitulah pesan yang ditulisnya... 


"Ngomong dong. Ya udah, dah. Lo boleh duduk di sini, tapi 
ada syaratnya," ucap laki-laki tersebut. 


"Syarat apa?" tulisnya lagi. 


"Lo harus mau kalau gue suruh-suruh dalam hal apa pun 
itu?" 


Anna tanpa berpikir, langsung menuliskan lagi jawabannya 
di buku," iya boleh." 


"Oke deal ya. Kenalin nama gue Alex." 
"Ya..namaku Anna," tulisnya dalam buku. 


Kelakuan Anna dan Alex mengundang keterkejutan semua 
siswa yang ada di kelas ini. Bagaimana tidak! Alex seorang 
most wanted di sekolah SMA Antariksa, mengobrol dengan 
siswa yang bisa disebut tidak sempurna itu. 


Sehingga munculah bisikan-bisikan siswa. 
"Ehh gatel banget jadi siswa baru." 
"Jadi bahan bullyan si Rena nih." 


"Iya bener banget. Apalagi tuh cewe ganjen lagi. Kalo 
ketahuan si Rena, mati tuh cewe deket-deket si Alex." 


Begitulah bisik-bisik nya permisah. 


Pada dasarnya mulut netizen itu pedas, ya? Paling jago 
berkomentar buruk tanpa introspeksi diri! 


Bel tanda istirahat berbunyi- 

Semua siswa di SMA Antariksa, semuanya berhamburan 
keluar kelas dan mendatangi kantin, ada juga yang 
bermain-main, diam di kelas, dan lainnya lagi. 


"Heh lo buruan ikutin gue," ucap Alex. 


Anna bangkit dari duduknya, dan menjawab dengan 
anggukan. Setelah itu, mereka berdua berjalan keluar. 


Lalu, di kantin semua siswa terkejut dengan kedatangan 
Alex dan perempuan di sebelahnya. 


“Ih itu siapa yang sama Alex?" 

"Iya itu siapa? Kok bisa datang sama most wanted kita?" 
"Itu murid baru dari kelas 11 IPA 2." 

"Iya murid baru tapi bisu." 


Itulah bisikan yang didengar Anna saat memasuki area 
kantin. 


Tiba-tiba Alex menggenggam tangan Anna, dan membawa 
pergi Anna menuju bangku yang ada di ujung. 


"Lo gak usah dengerin omongan mereka," ucap Alex. 
Sedangkan Anna hanya menanggukkan kepalanya. 


"Sekarang lo pesenin gue makanan sama minuman. Gak 
pake lama," perintah Alex kepada Anna. 


Sebelum memesan,Anna menuliskan pertanyaannya di 
buku," Mau pesen apa?" 


"Apa aja yang penting gue makan," jawab Alex, dan Anna 
pun pergi ke tempat makanan dan minuman. 


Setelah memesan, Anna pun kembali ke bangku yang di 
tempati Alex. Tapi, saat setengah berjalan Anna dikejutkan 
dengan sebuah kaki yang menghadang kakinya sendiri. 
Sampai-sampai makanan yang dipegang pun tumpah ke 
tubuh Anna. 


"Heh lo! Jangan kegatelan yah deket-deket sama pacar 
gue!?" ucap orang itu. 


Anna hanya bisa menunduk dan menangis ketika orang 
tersebut menghadang dan membentak dirinya. 


"Jangan cuma nangis lo, jawab dong! Oh atau lo itu bisu, 
ya?" 


"Emang bisu hahahaa," timpal teman si gadis tersebut. 


"Maaf aku gak ada maksud deket-deket sama Alex." Anna 
dengan isyaratnya. 


"Lo ngomong apa hah?!" tanya gadis tersebut. 


Sedangkan dari kejauhan, Alex yang dari tadi hanya 
memainkan handphone, kini teralihkan dengan siswa-siswi 
yang tengah berkerumun di satu tempat. 


Alex penasaran dengan orang yang berkerumun, pastinya 
ada orang yang kena bully lagi. Tidak tinggal diam, Alex 
menghampiri tempat tersebut, dan setelah dekat Alex dapat 
melihat si pelaku pembullyan, dan yang paling parah Alex 
melihat orang yang tengah di bully itu Anna. 


"Eh, Ini ada apaan?" tanya Alex. 


"Eh, Alex sayang. Ini nih si bisu halangin jalan aku," jawab 
gadis tersebut. 


"Heh lo! Gak usah panggil gue sayang-sayang, gue bukan 
siapa-siapanya lo. Dan juga, lo ga liat apa? Jalan kantin ini 
luas. Mana mungkin dia halangin jalan lo!" jelas Alex 
membuat perempuan itu diam . 


"Dan lo! Gak usah hina-hina orang kaya gitu. Lo juga kalau 
dihina orang bakalan sakit gak?" lanjut Alex. 


"Dan satu lagi,lo jangan asal berkuasa di sekolah ini! 
Dengan seenaknya, lo bully orang yang gak ada salah apa 
pun sama lo!" lanjutnya lagi. 


"Kok kamu malah bela-belain dia sih?" 


"Banyak bacot lo!" ucap Alex,dan pergi dari kantin sambil 
menggenggam tangan Anna. 


Tapi Alex berbalik dan berkata, 


"Oh ya. Jangan sampai gue liat lo semua yang ada di sini 
berani jahatin si Anna! Kalo ada, lo semua mati di tangan 
gue!" tegas Alex, dan pergi dari area kantin. 


Semua orang merasa tak percaya kepada Alex sampai- 
sampai Alex membela gadis bisu itu. 
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2. Alex Curhat 


"Kamu itu sempurna, sempurna melebihi beningnya 
sebuah berlian." 


-Alex Alvarado 
Happy Reading 
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Alex membawa Anna ke sebuah ruangan. Tepatnya kamar 
mandi. 


"Lo tunggu di sini. Gue mau ke koprasi dulu, mau ambil baju 
buat lo ganti," ucap Alex lalu pergi dari hadapan Anna. 


15 menit kemudian Alex pun datang dengan membawa 
seragam baru dan memberikannya kepada Anna. 


"Nih cepet ganti, gue tunggu lo di sini," ucap Alex. 
Anna hanya menganggukan kepala dan mulai masuk ke 
dalam WC. 


Beberapa menit kemudian, Anna sudah rapi menggunakan 
seragamnya. 


"Makasih udah nolongin aku, dan juga terima kasih udah 
kasih baju seragam buat aku." isyarat Anna. 


Alex hanya manggut-manggut saja. Karena Alex tak 
mengerti dengan bahasa yang digunakan Anna. 


Kayanya gue harus belajar bahasa isyarat nih, -batin Alex. 


"Ya udah. Sekarang kita ke kelas. Kayaknya udah mau 
masuk," ucap Alex, lalu mereka berdua pergi menuju kelas 
mereka. 


"Oke anak-anak sampai di sini dulu materinya dan sampai 
jumpa Minggu depan," ujar sang Guru lalu para siswa mulai 
berhamburan keluar kelas. 


Berbeda dengan Anna, dia hanya duduk sembari melihat 
lalu lalang orang yang mulai keluar dari kelas. 


"Heh! Gue duluan ya?" ucap Alex. 
Anna hanya menganggukan kepalanya. 


Setelah merasa cukup sepi. Anna pun keluar dari kelas dan 
berjalan menuju gerbang dan menggunakan sepedanya 
untuk pulang. 


30 menit dalam perjalanan, Anna pun sampai di depan 
rumahnya dan menaruh sepedanya lalu masuk ke dalam 
rumah. 


"Heh kamu bisu ke sini!" ucap sang Ibu, lalu Anna 
menghampirinya. 


"Kamu apakan anak saya? Sampai bisa menangis gini?" 
tanya sang Ibu. 


"Aku gak apa-apain Rena, Bu." 


"Alah lo gak usah banyak bacot. Lo sengaja kan? Deketin 
Alex biar dia bisa marah sama gue?" ucap Rena. 


Yah. Rena adalah saudara tiri Anna. 
Dan ibunya itu adalah Ibu sambung Anna. Yang tak lain istri 
dari ayahnya. Mereka berdua sangat tidak menyukai Anna, 


dan mereka selalu meng-kompori Rian Ayah kandung Anna, 
untuk selalu membenci Anna. 


Lalu,Rena dan ibunya mulai menjambak rambut Anna dan 
menyeretnya ke dalam kamar mandi. 


"Lo itu cuma sampah yang gak guna! Cuma bisa nyusahin 
semua orang dengan kebisuan lo!!" teriak Rena sambil 
menjambak dan ibunya menendang Anna sampai terbentur 
dinding Kamar mandi. 


Anna hanya bisa menangis dan berdoa agar ibunya dan 
Rena tidak melakukan hal-hal yang berbahaya lagi. 


Sakit.... Bunda tolongin Anna. - batin Anna. 


Setelah puas menyiksa Anna. Rena dan ibunya itu keluar 
dari dalam kamar mandi, dan tak lupa mengunci kamar 
mandi tersebut. 


Di tempat lain 


Dalam perjalanan pulang ke rumah Alex hanya kalut dengan 
pikirannya. 


Kenapa juga gue mikirin si bisu Anna, tapi dilihat-lihat 
tampangnya cantik juga, gue harus curhat nih sama Bunda. 
-batin Alex. 


Alex Alvarado, walaupun dia orangnya suka gak di saring 
dalam ucapannya, dan sedikit dingin. Tapi, dia juga 
mempunyai hati yang baik untuk menolong sesama 
manusia dan orangnya sedikit manja kepada sang Bunda. 
Karena menurut Alex tempat curhat yang paling nyaman 
dan damai adalah bundanya sendiri. 


Sampai di rumah Alex langsung memarkirkan motornya dan 
masuk ke dalam rumah. 


"Assalamu'alaikum epry badeh." teriak Alex. 
"Walaikumsalam anak Bunda," jawab Bunda Alex. 

"Kamu ganti baju, terus turun buat makan yah." Bunda Alex. 
"Iya Bun, emm tapi nanti Alex mau curhat ya?" ucap Alex. 
"Curhat apa? Pasti tentang cewe lagi yah?" 


"Nanti aja deh Bun, Alex mau ganti baju dulu," 
ucap Alex lalu pergi dari hadapan bundanya. 


Setelah memakai pakaian santai Alex turun dari kamarnya 
dan menuju meja makan. Dan mulai memakan-makanannya. 


Beberapa menit kemudian... 
"Kamu mau curhat apa, Lex?" tanya sang Bunda. 


Alex bingung mulai dari mana dia akan cerita kepada 
bundanya. 


"Emm gini Bun. Di sekolah Alex kan ada murid baru. Dia 
cewe, lumayan cantik lah " ucapan Alex terpotong oleh 
bundanya. 


"Tuh kan bener pasti cewe lagi!" ucap sang Bunda. 


"Dengerin dulu Alex ngomong dong Bun. 
Jangan dipotong dulu," jawab Alex. 


"Yaudah lanjut," jawab sang Bunda. 


"Mmm, yah gini. Dia lumayan cantik, Bun. Tapi, sayang dia 
itu emm dia gak bisa ngomong tepatnya itu, dia tuna 
wicara, Bun." jelas Alex yang membuat bundanya terdiam. 


"Dia itu gak disukain sama banyak orang Bun. Dan Alex 
Kasian aja sama dia," ujar Alex. 


"Nama dia siapa, Lex?" 


"Nama panjang nya kalau gak salah denger sih ," ucap Alex 
sambil mengingat-ingat. 


"Ohhh... Annabella Clarova Bun." 


"Oh nama yang cantik. Walaupun gak disukain banyak 
orang tapi, kamu Alex jangan pernah ngehina atau 
ngebeda- bedain orang yang kekurangan atau 
kesempurnaan orang itu, ya? Bisa jadi, orang dalam artian 
gak 'sempurna' itu mempunyai kelebihan dalam hal yang 
dia bisa." jelas sang Bunda dan Alex hanya manggut- 
manggut. 


"Pesan Bunda. Kamu bisa jagain dia seperti kamu jagain 
Bunda dari orang-orang yang mau ngejahatin Bunda atau 
Anna itu yah?" ucap sang Bunda. 


"Iya Alex juga bakal jagain dia sama kaya jagain Bunda," 
ucap Alex sambil memeluk bundanya. 


Emm terhura 


"Bunda bangga banget punya anak kaya kamu Alex, kamu 
harus kaya alm. Ayah kamu yah? Penolong sesama orang." 
Bunda Alex sambil melepaskan pelukannya. 


"yah Bun. Tapi Alex harus belajar bahasa isyarat mulai 
sekarang." 


"Bagus kamu harus belajar. Supaya nanti kamu bisa paham 
sama ucapan teman kamu itu. Oh ya, jangan lupa bawa dia 
ke rumah yah? Bunda pengen liat kaya gimana orangnya," 
ucap sang Bunda. 


"Iya Bun." 
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3. Barang Sampah 


Happy Reading 


KKK 


Yang dilakukan Anna setelah disiksa oleh Rena dan Ibu 
tirinya tadi, hanya menangis. Sampai dia kelelahan dan 
akan terlelap tidur. 


Ceklek 


Suara pintu kamar mandi terbuka. Anna pun langsung 
bangun dari rasa kantuknya, dan menatap siapa yang 
masuk dan ternyata itu sang Ayah. 

Anna beruntung ayahnya membukakan pintu. Tapi, Anna 
takut kalau ayahnya akan menambah luka lagi di tubuhnya. 


Dan benar saja, ayahnya langsung menampar pipi Anna 
sampai darah mengalir di sudut bibirnya. 

Yang dilakukan Anna hanya menangis dan pasrah akan 
kelakuan ayahnya. 


"Kamu apakan anak kesayangan saya sampai dia menangis 
hah?!" murka sang Ayah dan mulai menjambak rambut 
Anna. 


Yang dirasakan Anna setiap harinya hanya rasa sakit dan 
sakit. 


"Dasar anak gak tau diuntung kamu! Awas kalau saya lihat 
kamu menyakiti anak saya lagi. Kamu gak akan saya 
ampuni!" tegas sang Ayah dan keluar dari kamar mandi. 


Anna takut dengan kelakuan ayahnya, dari kecil Anna hanya 
disakiti tidak ada kebahagian dalam hidup Anna. 


Bagaimana bahagia? Kasih sayang dari seorang Ayah pun 
Anna tidak pernah merasakannya. 


Hanya ada sakit, sakit dan sakit. 


Paginya Anna pergi ke sekolah dengan menggunakan 
sepedanya. Setelah menempuh beberapa menit Anna 
sampai di gerbang sekolah. Lalu, Anna memarkirkan 
sepedanya. 


Anna berjalan sendirian melewati kelas demi kelas. Dari 
kejauhan, Anna dapat melihat Alex menatapnya dan 
melambaikan tangannya ke arah dirinya. 

Anna mulai mendekati Alex dan tersenyum kepada Alex. 
Alex pun membalas senyumnya dan mereka masuk ke 
dalam kelas. 


Guru pun masuk dan mulai mengajar. 


Bel istirahat berbunyi- 
Seperti biasa para siswa dan siswi akan mendatangi kantin 
dan sebagian bermain-main di luar kelas. 


"Heh Anna! Lo mau ikut kagak ke kantin? Sambil gue 
kenalin lo sama temen-temen gue?" ajak Alex. 


Anna hanya menggeleng dan tersenyum. 


"Eh. Kan lo udah janji sama apa yang gue suruh! Inget 
kagak lo?" jelas Alex. Dan Anna mengingat di mana syarat 
yang harus dilakukan dengan tidak ada penolakan lalu Anna 
mulai menganggukan kepalanya. 


"Yaudah ayo." 


Di kantin 


Anna dan Alex bergabung dengan teman Alex di bangku 
ujung kantin. 


"Woy bro. Apa kabar lo?" ujar Gian teman Alex. 


"ya lo kagak pernah gabung lagi nih," ucap salah satu 
teman Alex yang bernama Zio. 


"Kabar gue baik. Dan soal gabung lo berdua nya aja kagak 
samperin gue," jawab Alex santai. 


Santuy aja ya, Lex () 


"Oh ya, kenalin ini temen baru gue nih," ucap Alex sambil 
menunjuk ke arah Anna. 


"Oh yang murid baru itu. Yang katanya emm gak bisa 
ngomong," ucap Zio. 


"Oh hai, gue Gian. Teman Alex paling ganteng dan baik hati 
dan tidak sombong," ucap Gian sambil bersalaman dengan 
Anna. 


"Gue Zio," ucap Zio santai dan mengintimidasi Anna. 


Anna hanya membalasnya dengan senyum dan anggukan 
kepala. 


"Lex, lo tumben mau temenan sama anak kekurangan gitu?" 
ucap Zio yang menyindir Anna. 


"Maksud lo apa!? Gue gak ada batasan dalam berteman. 
Yang penting gue dapat kesolidaritasan dalam pertemanan. 
Walaupun ada kekurangan gue gak peduli, semua orang 
berhak punya teman. Lagi pula, gue dapat amanat dari 
Bunda gue. Buat gak ngebeda-bedain orang lain walaupun 


dia gak sempurna." tegas Alex, dan Zio hanya diam 
mendengarkan penjelasan Alex. 


"Dan walaupun lo gak mau berteman sama si Anna juga gak 
papa. Gue gak larang kok, tenang aja," ujar Alex sekali lagi. 


"Udah dong ah. Kok malah berantem sih. Yo, bener juga 
yang dikatain Alex. Kita itu berteman jangan sampai 
ngebeda-bedain, mana yang sempurna dan mana yang gak 
sempurna!!" ujar Gian. 


"Iya sorry, gue gak maksud gitu juga," ucap Zio. 


"Sorry yah Anna? Gue gak maksud buat ngebeda-bedain lo," 
ucap Zio. 


Anna pun membalas dengan anggukan dan tersenyum. 


"Udahlah jangan bahas lagi. Pokonya kita harus jagain si 
Anna kalo ada orang yang nyakitin dia," ucap Alex. 


"Yoi gue bakal jagain," ucap serempak Zio dan Gian. 


"Kalian gak usah jagain aku, aku bukan anak kecil lagi yang 
harus di jagain." tulis Anna dalam buku hariannya. 


Alex, Zio dan Gian hanya menatap Anna saja. 
"Gak papa lo tenang aja," ucap Alex. 
Uwwu tiga cogan mau jagain Anna Makin sirik aja nih 


Bel pulang pun berbunyi- 

Semua siswa berhamburan keluar kelas dan menuju 
parkiran sekolah untuk mengendarai kendaraan yang di 
bawanya. 


Saat di parkiran sekolah, Anna melihat semua orang 
berkumpul di tempat di mana sepedanya diparkir. 


Anna menghampiri kerumunan tersebut dan melihat 
keadaan sepedanya sudah rusak tidak bisa digunakan lagi. 
Wajah Anna merah padam menahan tangis melihat Rena 
yang sudah merusak barang satu-satunya yang Anna 
punya. 


"Eh bisu! Lihat tuh udah rusak. Barang sampah kaya gini itu 
gak pantes ada di sekolah ini," ucap Rena. 


Semua orang melihat kejadian itu sampai Alex dkk datang. 
"Woy, ada apaan nih?" teriak Zio. 


"Iya ada apa nih? Kok pada rame? Dan eh lo Anna kena ," 
ucapan Gian terpotong saat matanya melihat sepeda yang 
sudah rusak. 


"INI APA-APAAN!! BARANG ORANG MAEN DI RUSAK AJA!" 
teriak Alex. 


Membuat semua orang yang ada di sekitar parkiran terdiam 
dan bergidik ngeri. 


"INI PASTI GARA GARA LO KAN?!" tanya Alex sambil 
menunjuk ke arah Rena dkk. 


"A alex dengerin aku dulu..," ucap Rena terbata-bata. 


"LO GAUSAH BANYAK ALASAN! GUE TAU INI SEMUA 
KERJAAN GENK LO ITU KAN?!" tegas Alex. 


"Lo gak ada kerjaan lain apa? Main rusak barang orang aja, 
lo itu bener-bener gak ada otak!" lanjut Alex. 


Lalu melangkah ke arah Anna dan menggenggam tangan 
Anna untuk mengajak Anna ikut dengannya tapi, sebelum 
berjalan Anna malah menghentikan langkahnya. 


"Maaf Alex, aku gak mau ikut kamu." 


"Lo ikut gue Anna. Tenang aja nanti sepeda lo biar si Zio 
sama si Gian yang urus." 


"Iya, Na. Mending lo ikut Alex aja. Biar gue yang urus semua 
ini," ucap Gian. 


Setelah itu Alex berjalan kembali dan menaiki motornya, tak 
lupa dengan Anna yang ada di boncengan nya. Berbeda 
dengan Rena dia hanya diam melihat pemandangan yang 
dilihatnya. 


Haredang~ haredang~ haredang-- 
Panas~ panas~ panas~~ 
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ON FLASHBACK 


Di sebuah ruangan salah satu rumah sakit, ada seseorang 
yang sedang menaruhkan nyawanya demi sang buah hati 
bisa terlahir dan melihat indahnya dunia. 


"Mas kalau kamu dapat pilihan tentang kandunganku, 
tolong mas selamatkan anak kita ya, mas?" suara parau 
sang wanita. 


"Jangan pedulikan nasibku mas. Cukup kamu menerima 
anak ini, aku akan bahagia di atas sana nanti." lanjut Ayu 
istri dari Rian. 


"Enggak...pokonya kalian berdua harus selamat, mas gak 
mau kehilangan kalian. Jadi, tolong berjuanglah sekuat 
tenaga mu," ucap sang suami sambil menahan agar air 
matanya tidak terjatuh. 


"Kita sudah bertahun-tahun menjalani pernikahan ini, jika 
kamu pergi bagaimana dengan nasib anak ini nantinya? 
Tolong dengarkan mas, Yu. Mas akan doakan kamu supaya 
selamat menjalani operasi, dan kita akan berkumpul dengan 
keluarga kecil kita." 


"Mas...aku mohon ini demi kebaikan ku, tolong selamatkan 
anak ini dan jaga dia dengan baik mas. Dan kalau anaknya 
laki-laki tolong kasih nama Abidjan Nugroho dan kalau 
perempuan tolong kasih nama Annabella Clarova mas. Itu 
saja pesan dariku mas," ucap sang perempuan. 


Sang suami hanya bisa diam membisu tidak menjawab 
ucapan dari sang istri, sehingga pintu ruangan tersebut 
terbuka dan nampaklah sang dokter. 


"Boleh kami berbicara dengan Anda, Pak?" ujar sang dokter 
dan yang dipanggil pun hanya menganggukan kepala dan 
berjalan mengikuti sang dokter. 


Sesampainya di ruangan dokter tersebut, sang dokter mulai 
berbicara kepada sang suami dari pasien. 


"Maaf Pak. Sebelumnya kami akan memberitahukan kepada 
Bapak bahwa Anda harus memilih salah satu diantara sang 
Ibu atau calon bayi Anda. Kalau sudah menentukan silahkan 
tandatangani ini," ucap sang dokter sembari menunjuk 
selembar kertas. 


Bagai ditikam benda tajam. Rian suami dari Ayu, diam 
sejenak. Dia teringat kembali dengan pesan sang istri, tapi 
bagaimana mungkin dia harus merelakan istri tercintanya 
demi buah hati mereka. 

Merasa bingung dengan pilihannya. Rian menghela 
nafasnya dengan sangat gusar. 


Lalu... 
"Bagaimana, Pak?" ucap sang dokter. 


"Apakah tidak ada jalan lain untuk menyelamatkan kedua 
nyawa istri dan anak saya dokter?" tanya Rian, dengan raut 
wajah yang memelas. 


"Tidak ada Pak. Hanya ini yang bisa kami lakukan, tapi kami 
akan usahakan agar kedua nyawa pasien selamat Pak, 
bagaimana? Kami sudah tidak ada waktu lagi Pak, kita harus 
segera melakukan operasinya sekarang." jelas sang dokter 
dan Rian pun menganggukan kepalanya dan mulai 


menandatangani surat tersebut yang dipilih Rian adalah 
menyelamatkan anaknya karena itu adalah pesan terakhir 
dari sang istri. 


Bagaimanpun Rian harus rela mengikhlaskan jika nantinya 
takdir tidak sesuai dengan keinginannya. 


Beberapa jam kemudian 
Ceklek 
Suara pintu terbuka. 


Dan nampak seorang dokter lalu sang Pria menghampiri 
dokter tersebut. 


"Bagaimana, Dok?" tanya Rian. 


Rian hanya bisa melihat raut wajah sedih dari dokter 
tersebut. Dari raut dokter tersebut, Rian bisa menyimpulkan 
bahwa sudah terjadi sesuatu kepada nyawa istrinya. 


"Maaf Pak. Kami tidak bisa melakukan yang terbaik untuk 
sang Ibu. Tetapi anak Anda selamat, dia perempuan sangat 
cantik seperti ibunya, kalau begitu saya permisi saya akan 
menyiapkan surat kematian pasien dan mengurus 
jenazahnya," jawab sang dokter. 


Rian diam membisu. Bulir demi bulir air matanya terjatuh, 
dan mulai melangkah masuk ke dalam ruangan sang istri. 


Ini tidak mungkin, kenapa kamu ninggalin mas, Yu? Batin 
sang pria. 


Dilihatnya, wajah sang istri yang sudah pucat dan 
digenggamnya tangan sang istri yang mulai dingin. Yang 
dilakukan Rian hanya menangis dalam diam. Dia tidak 


sanggup kehilangan istri tercintanya yang sudah menemani 
dalam lika liku dunia ini. 


"AYU BANGUN KAMU! JANGAN NINGGALIN MAS, YU!" teriak 
sang pria. 


Rian melihat ke arah kanan. Ada sebuah inkubator yang 
berisi bayi perempuan yang sangat manis dan cantik seperti 
Wajah sang istri. 

Perlahan mulai mendekat dan diam, dia hanya memandangi 
anak tersebut. Tidak menyentuh, malah suara bentakan 
yang menyapa indera pendengaran bayi tersebut. 


"SEMUA INI GARA GARA KAMU!! KENAPA KAMU YANG HARUS 
SAYA SELAMATKAN? HARUSNYA ISTRI SAYA SELAMAT BUKAN 
KAMU YANG SELAMAT!" teriak Rian, sehingga membuat bayi 
perempuan yang tengah tertidur terbangun oleh suara 
bentakan Rian. 


"Saya bodoh...kenapa saya pilih kamu?! Ingat kamu tidak 
akan mendapatkan kebahagiaan setelah dewasa nanti!!" 


Dia tidak ikhlas melihat istrinya meninggalkan dirinya 
sendiri. Dan dia berjanji dalam hatinya dia tidak akan 
memperlakukan anak tersebut sebagai anaknya sendiri. 


Takdir tidak akan pernah berubah, hanya perlu kita saja 
menerima dengan baik, tanpa ada kata menyalahkan dan 
disalahkan. 
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Nampak seorang gadis yang tengah berjalan sendirian. 
Entah mau ke mana, yang jelas dia sudah sampai di tempat 
tujuannya. Dapat dilihat banyak tumpukan tanah disetiap 
barisnya dan dia berjalan ke arah tumpukan tanah yang di 
dekat bunga kemboja. 


Iya, dia Anna. Dia sedang berziarah ke makam sang Bunda. 
Anna mulai melakukan kegiatannya dari mulai 
membersihkan rumput liar dan dedaunan yang kering. 
Setelah bersih, Anna mulai membaca ayat demi ayat Al- 
Qur'an. 


Bunda...Anna kangen Bunda, Anna pengen ketemu Bunda, 
pengen peluk Bunda, pengen liat wajah cantik Bunda, 
pengen rasain kasih sayang Bunda... - dalam batin Anna. 


Tapi. Itu hanya dalam mimpi Bun. Semoga Bunda tenang di 
sana yah Bun. Dan doain Anna sama Ayah dan juga Rena 
serta Ibu selalu diberi kesehatan, Bun. -Hati Anna. 


Dari kejauhan ada lelaki yang menyaksikan kegiatan Anna. 
Laki-laki tersebut adalah Alex. Ya, Alex berada di 
pemakaman juga. Kenapa bisa jadi kebetulan begitu? 
Karena Alex juga sedang berziarah ke makam sang Ayah. 


Alex memberanikan diri untuk menghampiri Anna, dan ada 
beberapa pertanyaan yang akan dilontarkan kepada Anna. 


Anna merasakan ada sebuah tangan yang menepuk 
pundaknya. Dan Anna mendongakkan kepalanya ke arah 


pundaknya, dan melihat ke atas betapa terkejutnya. Di 
sampingnya ada Alex yang sedang tersenyum. 


Kenapa Alex ada di sini. -batin Anna. 
"Hai. Lo ngapain ada di sini, Na?" tanya Alex. 


Anna pun mulai menuliskan kata-katanya dalam buku yang 
ia bawa, lalu memberikannya ke Alex. 


"Aku lagi ziarah ke makam Bunda aku, terus kamu kenapa 
bisa di sini? Kamu ngikutin aku ya?" begitulah kata yang 
dituliskan Anna. 


"Ohh, lagi ziarah makam Bunda lo. Gue gak ngikutin lo kok, 
cuma kebetulan aja sih, dan gue habis selesai ziarah ke 
makam Ayah gue," jawab Alex. 


Lalu Anna mulai menuliskan kembali kata- katanya. 
"Oh...gitu, maaf aku nuduh kamu." 


"It's oke. Gak papa. Emm lo mau balik, kan? Gue anter lo, 
sekalian juga gue pengen tau rumah lo." ujar Alex. 


Anna bingung harus menjawab apa, kalau dia mengiyakan 
ajakan Alex, pasti dia akan kena masalah dan juga rahasia 
terbesarnya bakal ketauan Alex. 


Anna menuliskan lagi kata-katanya. 


"Gak usah diantar. Aku bisa pulang sendiri, dan kalau kamu 
pengen ke rumah aku nanti aja, kalau keadaannya 
meyakinkan, ya?" 


Setelah itu, Anna pergi dari hadapan Alex. 
Dan Alex yang mendapatkan jawaban seperti itu hanya 
mengernyitkan dahinya. Ada apa dengan kata yang 


dituliskan Anna itu kalau keadaanya meyakinkan. -batin 
Alex. 


Alex pun pergi dari area makam. Dan Alex tak tinggal diam 
dengan ke penasarannya Alex mulai mengikuti ke mana 
Anna pergi. 


Setelah mengikuti Anna. Alex dapat melihat rumah yang 
lumayan bagus itu dan mulai mendekat. 


Setelah agak dekat dengan rumah tersebut, Alex dapat 
mendengar teriakan orang seperti sedang membentak. 


Merasa penasaran dengan kejadian tersebut. Alex 
memberanikan diri masuk ke halaman rumah dan 
bersembunyi di ambang pintu. 


Betapa kagetnya, apa yang dilihat di dalam rumah tersebut. 
Alex melihat Anna yang sedang disiksa oleh lelaki paruh 
baya. Entah siapa lelaki itu, mungkin dia orang tua Anna? 
Tapi jika itu orang tua Anna, kenapa memperlakukan 
anaknya seperti itu? Alex merasa kasihan dengan keadaan 
Anna yang sudah parah dan banyak bekas luka di pipinya 
dan bibirnya, bahkan kaki dan tangannya. 


Tiba-tiba Alex masuk ke dalam rumah dan suasana rumah 
menjadi hening akan kedatangan Alex. 


"Kamu siapa? Berani sekali masuk tanpa seizin orang 
rumah?!" ujar sang wanita paruh baya. 


"Saya gak perlu izin untuk masuk ke rumah ini," jawab Alex. 


"Apa-apaan kamu! Berani sekali masuk tanpa seizin orang, 
KELUAR DARI RUMAH SAYA!!" teriak sang pria. 


"Saya tidak akan keluar dari rumah ini, sebelum saya 
membawa teman saya pergi dari rumah seperti neraka ini!" 


"Ohh kamu mau membawa anak ini pergi? Dari rumah ini. 
Hahaha.... tidak bisa, andai kamu tau dia itu sudah 
membunuh orang yang saya cintai. Gara-gara dia istri saya 
meninggal!" sarkas sang pria. 


Anna hanya menangis dan diam menyaksikan adu cekcok 
sang Ayah dan temannya. 


"Tapi enggak kaya gini Om. Dan gak mungkin Anna tega 
membunuh orang tersayang Om sendiri," ucap Alex lalu 
mulai membantu Anna berdiri. 


"JANGAN BAWA DIA PERGI!" teriak sang Pria. 


Alex tak mendengarkan ucapan sang Pria tersebut. Dan Alex 
mulai keluar dari rumah tersebut dan menuju mobilnya. 


Di rumah sakit 


"Gimana, Dok? Gak ada apa-apakan sama luka temen 
saya?" tanya Alex. 


"Tidak ada apa-apa. Ini hanya luka lebam dan nanti juga 
bakal sembuh. Kasih obat salep saja untuk menghilangkan 
lukanya. Kalau begitu saya permisi," jawab sang dokter, dan 
pergi dari hadapan Alex dan Anna. 


"Lo gak apa-apakan, Na?" 


"Gak papa kok, makasih udah tolongin aku lagi." isyarat 
Anna. 


Alex hanya menganggukan kepalanya. Dia mulai paham 
dengan bahasa isyarat sekarang. Jadi, untuk melihat 


jawaban dari Anna, Alex tidak akan kesulitan lagi. 
"Ya udah. Sekarang lo ikut gue, ya?" ajak Alex. 


"Kamu mau bawa aku ke mana? Anter aku ke rumah aja 
ya?" 


"Lo mau kembali lagi ke rumah yang kaya neraka itu?!" 


Alex merasa aneh dengan Anna, dia hanya ingin kembali ke 
rumahnya, dan tidak mau ikut dengan Alex. Bukan apa-apa 
sih. Tapi kalau kejadian itu terulang lagi gimana? Kan 
berabe, bisa mati nanti si Anna kalau disiksa lagi. 


"Gue gak akan izinin lo buat pulang ke rumah lo itu. 
Pokonya lo tenang aja. Ikut gue, ya? Gue gak akan apa- 
apain lo kok. Jadi, tenang aja oke dan juga maksud gue itu 
baik, gue gak mau lihat temen gue ini kena kekerasan." 


Anna hanya mengangguk pasrah. Setelah itu mereka pergi 
dari rumah sakit menuju rumah Alex. 
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Sudah dua hari Anna tinggal di rumah Alex. Anna 
merasakan kehangatan di rumah yang di tempati nya. 
Bagaimana tidak! Perlakuan sang Bunda Alex sangat baik 
dan menyambutnya dengan baik, walaupun sempat kaget 
saat pertama kali Alex membawa perempuan ke rumahnya 
dengan keadaan tubuh banyaknya perban dibeberapa area 
dan luka lebam. 


Tapi, yang dirasakan Anna sekarang sangat bahagia 
bagaimana Bunda Alex mengurusnya dan 
memperlakukannya layaknya anak sendiri. 


Inilah yang Anna inginkan sejak dulu. Merasakan kasih 
sayang seorang Ibu yang benar-benar tulus. Tulus dalam 
segi fisik maupun keadaan Anna. Ya... walaupun orang itu 
bukan Ibu kandungnya sendiri. Tapi Anna bersyukur masih 
ada orang yang menyayanginya dan menganggapnya ada. 


Setelah kejadian di mana Anna disiksa oleh ayahnya. Alex 
sangat bingung memangnya masalah apa yang dihadapi 
oleh Anna seorang diri. Sampai-sampai Ayah kandung Anna 
sendiri menuduh Anna yang telah membunuh orang yang 
dicintai nya dulu. 


Hanya dari sebuah masa lalu dan dendam yang berakibat 
kan seseorang menjadi korban. 


Gue harus tanya nih sama si Anna, kalo dibiarin kan bahaya 
setiap hari dapet siksaan, gumam Alex dan pergi menuju 
kamar yang di tempati Anna. 


Setelah sampai di kamar Anna, Alex pun masuk dan melihat 
sekeliling, di kamarnya tidak ada Anna tapi ada suara 
gemercik air. 


Berarti Anna sedang mandi. 
ANNA POV 


Aku terbangun dari tidurku. Tidurku yang selama dua hari 
ini selalu nyenyak dan tidak ada gangguan apa pun. 
Terkecuali, jika di rumah ayahku kalau aku sedang istirahat 
selalu saja ada yang mengganggu. 


Setelah membereskan tempat tidur aku masuk ke kamar 
mandi. 


Selang beberapa menit ritual mandiku selesai. Lalu, aku 
keluar dari kamar mandi, setelah keluar betapa terkejutnya 
aku melihat Alex sedang duduk di kasurku. 


Ralat kasur milik keluarga Alex. 


Ada apa Alex sepagi ini datang ke kamar yang di tempati ku. 
Sangat tumben sekali. 


"Kamu ngapain di sini?" isyarat ku. 


"Eh lo baru keluar? Em sorry, gua main masuk aja," ujar 
Alex. 


Aku pun menganggukan kepala dan berjalan menuju lemari 
pakaian, dan setelah itu aku kembali lagi ke kamar mandi 
untuk berpakaian. 


ALEX POV 


Setelah gue nunggu beberapa menit di kamar si Anna. Gue 
udah gak denger lagi suara air mengalir, nah berarti si Anna 


udah selesai mandinya. 
Ceklek 


Gue denger suara pintu dibuka. Pas gue liat alangkah 
terkejutnya gue lihat pemandangan yang tiada indahnya 
ini. Gue, liat si Anna keluar hanya pake handuk aja. 


Gila ini mah. 
Auto melotot nih mata wkwk 
Si Alex pastinya terpesonahhh pake H 


Si Anna pun merasa terkejut akan kehadiran gue di 
kamarnya. 


"Kamu ngapain di sini?" 


"Eh lo baru keluar? Em sorry, gua main masuk aja," kata 
gue. 


Gue gugup banget buat jawab. Lalu, gue liat si Anna 
berjalan ke lemari pakaian dan ambil pakaian terus dia jalan 
ke kamar mandi lagi. 


POV End 


Sekarang Alex dan Anna sedang duduk di dekat kolam 
renang, Alex bingung mulai dari mana dia akan 
menanyakan pertanyaannya. 


"Emm, Na. Gue mau ngomong nih, tapi jawab yang jujur 
tanpa bohong?" 


"Mau ngomong apa? Sebisanya aku jawab." 


"Gini yah. Pertama gue penasaran banget pengen tanya, 
kenapa Ayah lo bisa jahat banget sama lo? Sampe dia 
nyiksa lo yang bahkan lo sendiri itu darah dagingnya?" 
tanya Alex yang membuat wajah Anna bingung untuk 
menjawab pertanyaan dari Alex, tapi sebisa mungkin Anna 
harus menjawab bagaimana pun Alex sudah menolongnya. 


"Tapi kamu jangan bilang-bilang sama siapapun, ya?" 
Alex pun membalasnya dengan anggukan dan senyum. 
"Jadi ceritanya gini." 
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Di sebuah ruangan salah satu rumah sakit, ada seseorang 
yang sedang menaruhkan nyawanya demi sang buah hati 
bisa terlahir dan melihat indahnya dunia. 


"Mas kalau kamu dapat pilihan tentang kandunganku, 
tolong mas selamatkan anak kita ya, mas?" suara parau 
sang wanita. 


"Jangan pedulikan nasibku mas. Cukup kamu menerima 
anak ini, aku akan bahagia di atas sana nanti." lanjut Ayu 
istri dari Rian. 


"Enggak...pokonya kalian berdua harus selamat, mas gak 
mau kehilangan kalian. Jadi tolong berjuanglah sekuat 
tenaga mu," ucap sang suami sambil menahan agar air mata 
nya tidak terjatuh. 


"Kita sudah sudah bertahun-tahun menjalani pernikahan ini, 
jika kamu pergi bagaimana dengan nasib anak ini nantinya? 
Tolong dengarkan mas, Yu. Mas akan doakan kamu supaya 
selamat menjalani operasi, dan kita akan berkumpul dengan 
keluarga kecil kita." 


"Mas...aku mohon ini demi kebaikan ku, tolong selamatkan 
anak ini dan jaga dia dengan baik mas. Dan kalau anak nya 
laki-laki tolong kasih nama Abidjan Nugroho dan kalau 


perempuan tolong kasih nama Annabella Clarova mas. Itu 
saja pesan dariku mas," Ucap sang perempuan. 


Sang suami hanya bisa diam membisu tidak menjawab 
ucapan dari sang istri sehingga, pintu ruangan tersebut 
terbuka dan nampaklah sang dokter. 


"Boleh kami berbicara dengan Anda, Pak?" ujar sang dokter 
dan yang dipanggil pun hanya menganggukan kepala dan 
berjalan mengikuti sang dokter. 


Sesampainya di ruangan dokter tersebut, sang dokter mulai 
berbicara kepada sang suami dari pasien. 


"Maaf Pak. Sebelumnya kami akan memberitahukan kepada 
Bapak bahwa Anda harus memilih salah satu diantara sang 
Ibu atau calon bayi Anda. Kalau sudah menentukan silahkan 
tandatangani ini," ucap sang dokter sembari menunjuk 
selembar kertas. 


Bagai ditikam benda tajam. Rian suami dari Ayu, diam 
sejenak. Dia teringat dengan pesan sang istri tapi, 
bagaimana mungkin dia harus merelakan istri tercintanya 
demi buah hati mereka. 

Merasa bingung dengan pilihannya. Rian menghela 
nafasnya dengan sangat gusar. 


"Bagaimana, Pak?" tanya sang dokter. 


"Apakah tidak ada jalan lain untuk menyelamatkan kedua 
nyawa istri dan anak saya dokter?" tanya Rian, dengan raut 
wajah memelas. 


"Tidak ada Pak. Hanya ini yang bisa kami lakukan. Tapi kami 
akan usahakan agar kedua nyawa pasien selamat Pak, 
bagaimana? Kami sudah tidak ada waktu lagi Pak. Kita harus 
segera melakukan operasinya sekarang." jelas sang dokter 


dan Rian pun menganggukan kepalanya dan mulai 
menandatangani surat tersebut yang dipilih Rian adalah 
menyelamatkan anaknya karena itu adalah pesan terakhir 
dari sang istri. 


Bagaimanapun Rian harus rela mengikhlaskan jika nantinya 
takdir tidak sesuai dengan keinginannya. 


Beberapa jam kemudian 
Ceklek 
Suara pintu terbuka. 


Dan nampak seorang dokter lalu sang pria menghampiri 
dokter tersebut. 


"Bagaimana, Dok?" tanya Rian. 


Rian hanya bisa melihat raut wajah sedih dari dokter 
tersebut. Dari raut dokter tersebut, Rian bisa menyimpulkan 
bahwa sudah terjadi sesuatu kepada nyawa istrinya. 


"Maaf Pak. Kami tidak bisa melakukan yang terbaik untuk 
sang Ibu, tetapi anak Anda selamat. Dia perempuan sangat 
cantik seperti ibunya, kalau begitu saya permisi saya akan 
menyiapkan surat kematian pasien dan mengurus 
jenazahnya," ujar sang dokter. 


Rian diam membisu. Bulir demi bulir air matanya terjatuh, 
dan mulai melangkah masuk ke dalam ruangan sang istri. 


Ini tidak mungkin kenapa kamu ninggalin mas, Yu? Batin 
Rian. 


Dilihatnya, wajah sang istri yang sudah pucat dan 
digenggamnya tangan sang istri yang mulai dingin. Yang 


dilakukan Rian hanya menangis dalam diam. Dia tidak 
sanggup kehilangan istri tercintanya yang sudah menemani 
dalam lika liku dunia ini. 


"AYU BANGUN KAMU! JANGAN NINGGALIN MAS, YU!" teriak 
sang Pria. 


Rian melihat ke arah kanan, ada sebuah inkubator yang 
berisi bayi perempuan yang manis dan cantik seperti wajah 
sang istri. 

Perlahan mulai mendekat dan diam dia hanya memandangi 
anak tersebut. Tidak menyentuh, malah suara bentakan 
yang menyapa indera pendengaran bayi tersebut. 


"SEMUA INI GARA GARA KAMU!! KENAPA KAMU YANG HARUS 
SAYA SELAMATKAN, HARUSNYA ISTRI SAYA SELAMAT BUKAN 
KAMU YANG SELAMAT!" teriak Rian, sehingga membuat bayi 
perempuan yang tengah tertidur terbangun oleh suara 
bentakan Rian. 


"Saya bodoh...kenapa saya pilih kamu?! Ingat kamu tidak 
akan mendapatkan kebahagiaan setelah dewasa nanti!!" 


Dia tidak ikhlas melihat istrinya meninggalkan dirinya 
sendiri. Dan dia berjanji dalam hatinya dia tidak akan 
memperlakukan anak tersebut sebagai anaknya sendiri. 


Takdir tidak akan pernah berubah, hanya perlu kita saja 
menerima dengan baik, tanpa ada kata menyalahkan dan 
disalahkan. 


FLASH BACK OFF 
"Gitu ceritanya." 


Walaupun susah menanggapi cerita yang di ceritakan 
melalui setiap huruf demi huruf yang dibentuk melalui 


tangan Anna. Tapi, Alex dengan sangat ingin tau bagaimana 
cerita tentang Ayah Anna sampai bisa benci kepada Anna, 
anaknya sendiri. 


Setelah Anna selesai bercerita pun, yang di rasakan Alex 
hanya ada satu yaitu, sedih. Bagaimana bisa ayahnya Anna 
sampai dendam pada anaknya sendiri, yang jelas pun Anna 
tidak salah apa-apa dalam hal tersebut. Bahkan Anna masih 
bayi yang belum berumur satu hari. 


Alex khawatir, bagaimana kehidupan Anna ke depannya? 
Apakah Anna akan bahagia dengan hidupnya? 

Atau bahkan Anna akan merasa cukup untuk berhenti saja 
menjalani hidup di dunia fana ini? 


Alex tidak akan membiarkan hidup Anna larut dalam 
kesedihan ataupun kesakitan. 

Alex akan melakukan yang terbaik dan berusaha membuat 
Anna senang dan bahagia. Bahkan sampai nyawanya 
menjadi taruhannya. 


Saranghae Alex(~ )~ 
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Alex khawatir, bagaimana kehidupan Anna kedepannya? 
Apakah Anna akan bahagia dengan hidupnya? 

Atau bahkan Anna akan merasa cukup untuk berhenti saja 
menjalani hidup di dunia fana ini? 


Alex tidak akan membiarkan hidup Anna larut dalam 
kesedihan ataupun kesakitan. 

Alex akan melakukan yang terbaik dan berusaha membuat 
Anna senang dan bahagia. Bahkan sampai nyawanya 
menjadi taruhannya. 


Saranghae Alex (~ )~ 


Alex yang melihat Anna menahan air mata pun merasa 
kasihan dengan nasib yang di derita Anna. Bukan nasib sih, 
yang jelas semua ini adalah takdir atau ujian yang sudah 
Allah berikan kepada setiap umatnya. Dan kita sebagai 
hambanya hanya bisa pasrah dan menjalani ujian yang 
diberinya. 


Semoga saja dari takdir dan ujian yang kita dapat, akan 
membawa keberkahan kepada hidup kita nantinya. 


Lalu Alex mendekatkan badannya dan mulai mendekap erat 
tubuh Anna. Anna sempat kaget ketika sebuah tangan 
menariknya dalam dekapan yang sangat hangat. Dekapan 
ini membuat Anna sedikit tenang. 


"Kalo mau nangis, nangis aja. Tumpahin semua kesakitan 
yang dialami lo," perintah Alex. 


Setelah mengucapkan itu Anna mulai menangis. Alex yang 
mendengar suara tangisan Anna hanya bisa diam dan 


mengelus punggung serta rambut Anna dengan sangat 
lembut. 


Alex berpikir, apakah seorang anak yang baru lahir karena 
sebuah pilihan medis harus di benci? Apakah anak yang 
terlahir karena pilihan tidak bisa bahagia seperti anak-anak 
lainnya? Apa mereka harus menderita karena di benci oleh 
orangtuanya sendiri? 

Dan apakah mereka sebagai orang tua tidak kasihan 
membenci anaknya sendiri? 


Itulah pemikiran yang Alex pikir, mungkin saja ada 
beberapa orang yang melakukan itu, dan ada juga yang 
tidak melakukan hal yang dipikirkan oleh Alex. 


Jika pun ada salah satu diantara kalian, yang sama seperti 
kehidupan Anna. Aku harap kalian terus bertahan, kuat, dan 
menjadi sosok yang baik. Biarpun kamu tidak disukai, 
bahkan kamu selalu dihina, dicaci, dan lainnya lagi. Kamu 
harus menjadi manusia yang berguna untuk semua orang 
dan buktikan jika kamu bisa, walaupun kamu di benci oleh 
orang tuamu mungkin? Atau bahkan orang lain. 


Stay strong 


Selang beberapa menit tangisan Anna mulai mereda dan 
Alex melepaskan pelukannya, lalu menatap wajah Anna 
dengan sendu. 


"Lo jangan khawatir dan takut. Gue bakal bantuin lo buat 
hadapin masalah yang lo alami," ucap Alex sendu, 
sedangkan Anna hanya menggelengkan wajahnya. 


"Kamu gak usah lakuin hal apapun buat nolong aku, aku gak 
suka kalo aku dikasihani, aku bisa hadapi masalah aku 
sendiri." 


"Gue bukan maksud mau kasihani lo. Ya tapi gue sedih aja 
gitu. Lo itu cewe, mau hadapin masalah lo sendiri, gak 
mudah Anna. Pokoknya gue gak nerima penolakan dari lo, 
titik." 


"Yaudah makasih buat semuanya. Kamu dan Bunda kamu 
udah nolongin aku, makasih banget." 


"It's oke. Em lo tenang aja, suatu saat nanti lo bakalan 
nemuin kebahagiaan yang lo inginkan," ujar Alex lalu 
tersenyum kepada Anna. 


"Anna, apa kamu udah sehat?" tanya Bundanya Alex. 
Anna pun menganggukan kepalanya dan tersenyum. 


"Syukur deh ya, kalau kamu udah sehat dan kalau kamu 
butuh apa-apa bisa minta tolong sama Bunda yah?" 


"Iya Bunda," jawab Anna dengan isyaratnya. 


Bunda Alex sedikit paham dengan bahasa isyarat. Jadi dia 
tidak kesusahan untuk menjawab setiap kata yang Anna 
berikan. 


"Yaudah sekarang kamu istirahat gih. Udah malem, besok 
juga kamu sekolah kan?" 


Anna menganggukan kepalanya lagi, lalu pergi dari 
hadapan Bunda Alex. Setelah sampai di kamarnya Anna 
mulai memikirkan bagaimana dia pulang ke rumahnya, tapi 
kalau pulang pun bakal ada masalah lagi. Tapi setidaknya, 
dia juga harus kembali agar tidak ada masalah yang lebih 
besar dari ini. 


Setelah berpikir pikir Anna pun mulai mengantuk. Lalu dia 
memejamkan mata sampai masuk ke alam mimpi. 


Good sleep Anna( ) 

Jangan merasa sendiri dan berkecil hati, hanya fokuslah 
kepada tujuanmu. Mungkin setelah kamu di atas, orang lain 
akan bahagia dengan hidupmu yang sekarang. 
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9. Anna Pulang 
Di sekolah 


Alex dan Anna baru saja sampai di sekolahnya, dan mereka 
berdua berjalan melewati lorong-lorong sekolah yang 
nampak agak sepi. Hanya ada sebagian siswa yang berlalu 
lalang. 


Yap, Anna dan Alex sudah memutuskan untuk berangkat 
lebih awal. Kenapa? 

Karena Alex merasa khawatir dengan keadaan Anna. Alex 
takut Anna akan di bully lagi oleh Genk Rena dan siswa 
lainnya, hal itu membuat Alex merasa iba. 


Setelah sampai di dalam kelas mereka berdua duduk di 
bangku nya. Tanpa ada perbincangan, hanya ada kesepian 
yang menyelimuti mereka berdua. 


Beberapa menit kemudian, Anna mulai memikirkan soal 
semalam, apakah dia harus pulang? Anna akan mencoba 
menanyakan kepada Alex, dan meminta apakah Alex akan 
setuju atau tidak jika Anna pulang ke rumahnya lagi. 


"Alex aku mau ngomong sama kamu." 
Melihat isyarat Anna pun Alex menganggukan kepalanya. 


"Aku pengen pulang ke rumah aku, aku takut kalau nanti 
Ayah sama Ibu marah." 


"Lo gak bisa pulang dulu, emangnya lo mau disiksa lagi 
sama Ayah lo dan Ibu tiri lo itu?" ucapan Alex membuat niat 
Anna untuk pulang goyah. 


"Tapi kalo aku lama-lama gak ada di rumah, aku bakal 
tambah disiksa. Jadi please izinin aku buat pulang." 


Alex geram dengan penuturan Anna. 

Anna bela-belain pulang ke rumahnya itu, rumah yang 
dianggap Alex sebagai (neraka) itu. 

Alex merasa aneh dengan pemikiran Anna. 

Anna itu punya otak gak sih? 


Punya dong Lex( ) 


Sebenarnya Anna itu terlalu baik dan penurut. Dengan 
kebaikan nya itu, Anna tidak pernah mendapatkan balasan 
dengan baik juga. Tapi malah kekerasan dan siksaan yang 
dia dapat. 


Sungguh malang nasib Anna TT 


Bukan Alex tidak mengizinkan Anna pulang,Alex sangat 
mengizinkan jika Anna ingin pulang ke rumahnya tapi,Alex 
sangat takut jika ada kejadian terulang kembali kepada 
Anna. Tapi setelah ucapan Anna tadi, Alex mencoba berpikir 
antara mengizinkan atau tidak. 


Dan kasihan juga nantinya jika Anna harus terus tinggal di 
rumah Alex,takut jika Anna akan disiksa lebih parah dari 
kejadian waktu itu. 


"Okelah terserah lo aja. Tapi gue bakal anterin lo pulang, ya? 
Gue takut nanti lo di apa-apain sama nyokap bokap lo." 


Mendengar perkataan Alex, Anna tersenyum dan 
menganggukan kepalanya tanda dia setuju. 


Beberapa menit kemudian Guru pun masuk. 


"Oke anak anak kita lanjutkan materi kemarin." 


"Pendapatan nasional adalah...bla bla bla." 
Pulang sekolah 
"Na, nih nomor handphone gue, lo simpen ya?" 


"Maaf, aku gak punya handphone. Tapi aku bakal simpen 
kok nomor nya buat jaga-jaga aja." 


Jawaban dari Anna membuat Alex diam cukup lama. Dan 
Alex memikirkan sesuatu untuk memberi hadiah kepada 
Anna. Mungkin nanti Anna akan senang. 


Lalu... 
"Oh, lo gak punya. Emm, tenang aja oke." 


30 menit kemudian Alex dan Anna sudah sampai di 
kediaman rumah Anna. Tapi yang dirasa rumah tersebut 
sangat sepi. 


Seperti hati kalian yang jombz, pake Z 
"Kok sepi ya, Na? Pada ke mana?" 


"Mungkin lagi pergi aja, yaudah aku masuk duluan ya. Kamu 
hati-hati di jalannya, ya?" 


Alex hanya menganggukkan kepalanya. Lalu Anna pergi dan 
masuk ke rumahnya, tetapi Alex tidak sedikit pun bergerak 
dari tempatnya. 

Alex menunggu kalau nanti ada kejadian- kejadian yang 
tidak diinginkan menimpa Anna. 


Selang beberapa menit merasa aman dan tidak ada kejadian 
apa pun. Alex pun mulai memasuki mobilnya dan pergi dari 
halaman rumah Anna. 


Uww Alex itu pacar idaman banget ya 
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10. Kutipan 


Pertama-tama mohon maaf nih ceritanya baru 
segini, dan cerita ini itu aku bikin dari jauh-jauh hari 
tapi baru dipublish-nya sekarang. 


Mungkin setelah kalian baca cerita ini merasa garing 
dan tidak memuaskan. Tapi itu hanya awal 
aja, setelah pertengahan dan akhir cerita aku jamin 
bakal seru. 


Semoga cerita yang aku tulis ini bisa memotivasi 
kalian di dalam kehidupan sehari-hari kalian. 


Aku harap kalian suka sama cerita pertama yang aku 
tulis ini. Dan ya, jangan lupa buat ambil sisi baiknya 
jangan sisi buruknya ya. 


Oh ya, soal update aku gak bakal menentu. Mungkin, 
sesuai dengan mood dan kapasitas otak ku aja. Atau 
dari komen-komen kalian juga, terus pantengin 
cerita ini sampai end ya. 


Terima kasih yang sudah baca dan komen, vote juga 
itu sangat membuat aku bahagia dan terus 
semangat buat lanjutin cerita ini. 


So, jangan lupa buat rekomendasi kan ke temen- 
temen, keluarga, saudara, dan siapapun itu. 


Diitar 
17july2020 


11. Heran 


Selang beberapa menit merasa aman dan tidak ada kejadian 
apapun. Alex pun mulai memasuki mobilnya dan pergi dari 
halaman rumah Anna. 


Uww Alex itu pacar idaman banget ya 
ANNA POV 


Aku senang bisa kembali lagi ke rumah asal ku, rumah di 
mana aku dibesarkan walaupun hanya sakit yang di dapat. 


Tapi, aku ada rasa takut akan kembalinya aku ke rumah ini, 
aku takut kalau nanti Ayah dan Ibu bahkan Rena akan 
menyiksaku lebih parah lagi. 


Tapi tak apa bagiku, karena ini semua salah ku yang pada 
hari itu pergi dari rumah. 


Saat aku dan Alex sampai di kawasan rumah ku. Aku merasa 
heran dengan keadaan rumah yang nampak sepi tidak ada 
kehidupan apapun. 


Apakah keluarga ku ini pindah rumah? 


Tapi tidak mungkin mereka pindah rumah, aku pamit kepada 
Alex tak lupa mengucapkan terima kasih yang telah 
mengantarku pulang. 


Aku berjalan untuk masuk ke rumahku ini. Sampai di depan 
pintu rumahku, ternyata pintunya tidak di kunci. Aku pun 
masuk dan melihat sekitar ruangan rumah ini yang nampak 
sedikit berantakan. 


Aku berpikir untuk membersihkan ruangan ini agar lebih 
rapih dan nyaman. 


Aku beranjak dari sana dan mulai memasuki kamarku dulu, 
setelah aku menyimpan tas ku dan berganti baju, aku 
kembali keruang tengah untuk membersihkan ruangan 
tersebut. 


Beberapa menit kemudian aku sudah selesai mengerjakan 
beres-beresnya, lalu aku mulai berpikir untuk memasak 
makan malam untuk keluargaku. Setelah itu, aku pergi ke 
dapur dan membuka lemari es dan melihat ada apa saja di 
dalamnya, dan ternyata hanya ada telur dan sayur 
kangkung. 


Aku pun mulai mengambil bahan-bahanya, aku akan 
membuat tumis kangkung dan telur dadar. Masakan 
seadanya, dan semoga nanti Ayah, Ibu, dan Rena suka. 


10 menit kemudian aku sudah selesai memasak dan aku 
pun mulai menghidangkan makanan yang ku buat di meja 
makan. 


Setelah itu, aku memasuki kamarku, aku sangat lelah 
setelah tadi beres-beres dan memasak. Aku pun berpikir jika 
istirahat sebentar saja mungkin tidak apa-apa sambil 
menunggu keluargaku datang. 


POV End 
AUTHOR POV 


Saat ini ketiga orang tersebut yang tak lain adalah ayahnya 
Anna, Ibu tirinya serta Rena sedang berada di dalam mobil 
menuju pulang ke rumahnya. 


Mereka bertiga sudah habis belanja dan berjalan-jalan 
menikmati gaji dari sang Ayah. 


Selang beberapa menit dalam perjalanan. Mereka bertiga 
sudah sampai dihalaman rumahnya, lalu mereka masuk ke 
dalam rumah dan mereka bertiga nampak heran dengan 
keadaan ruang tamu yang nampak bersih dan mereka 
bertiga berjalan menuju tempat tersebut. 


"Yah, ini siapa yang bersihin?" tanya Rena membuat sang 
Ayah dan Ibu menggelengkan kepalanya. 


Lalu sang Ibu berjalan ke arah dapur untuk menyimpan 
bahan makanan, tetapi sebelum itu sang Ibu nampak 
terkejut melihat makanan yang tertata rapih di atas meja. 


"RENA AYAH KEMARI!" teriak sang Ibu. 


Sang Ayah dan Rena pun terkejut mendengar teriakan dari 
sang Ibu, lalu mereka berjalan kearah dapur. 


"Ada apa? Kenapa kamu berteriak?" ujar sang Ayah. 


"Ini loh mas. Siapa yang masak makanan ini?" ujar sang Ibu 
sambil menunjuk meja yang terdapat makanan. 


Sang Ayah pun diam dan tidak menjawab pertanyaan dari 
istrinya. 


"Bu. Ini pasti si " 
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12. Pingsan 
"Bu. Ini pasti si " 


"Siapa Rena? Ah, Jangan-jangan ini perbuatan si anak gak 
guna itu," ujar sang Ibu emosi. 


"Bener Bu. Ini pasti ulah nya si Anna." 


"Iya juga pasti dia udah pulang, Ayah bakal coba cek ke 
kamarnya. Kalian tunggu di sini," ujar sang Ayah, lalu pergi 
menuju kamar milik Anna. 


Setelah sampai di depan pintu kamar anaknya, sang Ayah 
langsung masuk tanpa mengetuk pintu terlebih dahulu. 


Setelah masuk sang Ayah pun melihat ruangan kamar 
anaknya dan ternyata benar Anna sudah pulang. 


Sang Ayah tersenyum sinis, sudah kembali kamu -batin sang 
Ayah. 


"HEH ANAK KURANG AJAR! KAMU MALAH ENAK-ENAKAN 
TIDUR!" teriak sang Ayah sampai- sampai Anna terbangun 
dari tidurnya dan terkejut melihat sang Ayah berada di 
kamarnya. 


"NYENYAK DENGAN TIDURMU ITU HAH!! JAWAB SAYA!" ucap 
sang Ayah sambil memukul lengan Anna. 


Diam dan diam yang dilakukan oleh Anna, dia tidak bisa 
melawan pukulan sang Ayah, bukan tidak bisa sih, tapi Anna 
merasa bukan anak yang baik jika dia melawan pukulan 
sang Ayah. 


"JAWAB SAYA! APAKAH KAMU TULI HAH? SAMPAI SAYA 
BERBICARA PUN TIDAK KAMU JAWAB!!" sarkas sang Ayah. 
Anna meringis dengan bentakan dan pukulan sang Ayah. 


Di sisi lain 


Rena dan sang ibunya pun kaget mendengar teriakan 
bahkan bentakan dari sang Ayah. 

Mereka berdua pun berjalan ke arah kamar Anna dan 
memasuki kamar tersebut. 


Setelah masuk mereka berdua tersenyum miring melihat 
Anna yang disiksa oleh ayahnya. 


"Kasih dia pelajaran mas, dia sudah berani pergi dari rumah 
dan membawa temannya itu," ujar sang istri. 


Tukang kompor banget ya, bund wkwk. 


Mendengar ucapan dari sang istri, dia pun menurut dan 
menyeret tubuh Anna bagaikan sebuah karung dan 
membawanya ke dalam kamar mandi. 


Anna yang diperlakukan seperti itu oleh ayahnya hanya 
pasrah, dan terus mengucapkan doa di dalam hatinya, ya 
Allah tolong jangan sampai Ayah melakukan hal yang tidak- 
tidak, Bun tolong Anna. 


Sesampainya di dalam kamar mandi. Tubuh Anna 
dihempaskan ke dinding kamar mandi, lalu ayahnya mulai 
membuka gesper yang di pakainya, setelah terbuka gesper 
tersebut melayang ke paha, tangan, kaki bahkan wajah 
Anna. 


Sakit? Pastinya sangat sakit. Sungguh tidak ada rasa 
kasihan sedikit pun kepada anaknya sendiri. 


Anna hanya menangis dan memekik kesakitan. 

Anna tidak bisa berkata apapun untuk memberhentikan 
kelakuan ayahnya. Dengan kekurangannya ini, yang 
membuat Anna susah untuk melawan. 


Dan setelah beberapa menit menyiksa Anna, ayahnya pun 
berhenti, lalu mulai mengguyur Anna melalui shower. 
Sedangkan dua orang di belakang paruh baya tersebut 
merasa senang dan tersenyum sinis melihat Anna yang 
disiksa membabi buta oleh ayahnya. 


Rena sama ibunya memang benar-benar Medusa si tukang 
kompor 


"HEI DENGARKAN SAYA! KAMU TIDAK AKAN KELUAR DARI 
SINI DAN TIDAK AKAN DIBERI MAKAN, CAMKAN ITU ANAK 
SIALAN!" bentak sang Ayah lalu keluar dari kamar mandi, 
dan dua orang wanita tersebut juga mengikuti sang Ayah 
pergi. 


Sedangkan Anna, dia meringis kesakitan menahan rasa 
sakit di seluruh tubuhnya, dan tubuhnya juga sedikit 
lunglai. 


Dan penglihatan Anna mulai mengabur lalu yang dilihatnya 
hanya gelap. 


Sebuah kekurangan memang selalu membuat kita kurang 
percaya diri, kan? Tapi, sebaiknya dari kekurangan itu kamu 
bisa memberi motivasi yang baik untuk orang-orang. Karena 
manusia itu bukan dilihat dari kekurangannya, tapi dari 
hatinya. 
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13. Guru Killer 
Keesokkan harinya 


Anna terbangun dari pingsannya. Anna merasakan 
tubuhnya sakit dan tangannya terasa kebas. Setelah itu, 
Anna berdiri dan merasakan kakinya sangat sakit. Anna pun 
mencoba berjalan perlahan demi perlahan sampai dia 
mencapai ke arah cermin. 


Anna bisa melihat dalam cermin, wajahnya sudah banyak 
dengan bekas luka dan lebam. Bagaimana dengan seluruh 
tubuhnya? Pasti banyak sekali bekas lukanya. 


Anna menangis dalam diam, dia masih mengingat 
bagaimana perlakuan sang Ayah yang memukulnya, 
mendorongnya bahkan menyeretnya. 


Jika kau benci kepadaku Ayah, mengapa harus dengan 
menyiksaku? Kenapa kau tidak membuang ku saja?-batin 
Anna. 


Setelah itu, Anna mulai berjalan ke arah pintu dan 
menggedor-gedorkan pintunya agar sang Ayah atau 
siapapun itu bisa membukakannya. 


Tapi nihil sudah beberapa menit tidak ada siapapun yang 
membukanya. 


Pasti sekarang sudah jam sekolah masuk, bagaimana ini, 
aku ingin pergi sekolah.'- batin Anna. 


Di sekolah 


Jam sudah menunjukkan pukul 07.30 tapi yang ditunggu 
pun tidak muncul-muncul. 


Alex pun mulai resah dengan tidak ada Anna disampingnya. 
Apakah Anna terjadi sesuatu sampai dia tidak sekolah? 
Ataukah Anna sedang izin? 


Alex terus berpikir-pikir bahkan sampai melamun 
memikirkan ke mana Anna? 


Guru yang sedang menjelaskan materi pun mulai marah 
dengan sikap Alex yang sedari tadi hanya melamun. Sampai 
Guru tersebut menghampiri meja yang di tempati Alex. 


"ALEX! APAKAH KAMU PAHAM DENGAN PENJELASAN YANG 
SAYA BERIKAN?" teriak sang Guru membuat bulu kuduk Alex 
merinding. Alex melihat wajah Guru tersebut sudah merah 
padam seakan-akan ingin menerkam mangsanya. 


"APAKAH KAMU PAHAM? ALEX JAWAB!!" 


"Emm, bu uemssay," ucap ex terbata-bata, dan dipotong 
oleh suara toa Guru tersebut. 


"NGOMONG APA KAMU! SEDARI TADI SAYA PERHATIKAN 
KAMU HANYA MELAMUN DAN MELAMUN!! SEDANG 
MEMIKIRKAN APA KAMU SAMPAI TIDAK MEMERHATIKAN SAYA 
DI DEPAN?!" 


Alex lagi mikirin masa depannya Bu 


Alex yang mendapatkan bentakan lagi dari gurunya hanya 
terdiam, dia tidak bisa menjawab karena Alex takut dengan 
Guru tersebut. 


"M aaf Bu, em m saya tadi hanya memikirkan penjelasan 
yang Ibu sampaikan, i iya itu Bu," ucap Alex tergagap. 


"SAYA TIDAK PERCAYA DENGAN UCAPAN KAMU!! SEKARANG 
KAMU KELUAR DAN BERSIHKAN TOILET SISWA." mendengar 


ucapan itu Alex langsung ngacir keluar kelas, bahkan murid 
yang melihatnya pun tertawa terbahak-bahak. 


"SUDAH DIAM!!" bentak sang Guru para murid pun langsung 
terdiam. 


Sedangkan Alex dia berjalan melewati kelas demi kelas 
entah ke mana dia akan pergi yang jelas dia tidak 
melaksanakan hukuman yang diberi Guru tadi. Mendengar 
bentakannya pun sudah membuat bulu kuduk Alex 
langsung merinding, dengan kesangaran Guru tadi bahkan 
marahnya memuncaki kategori sadis. 


Hhe gila. 


Alex, dia sekarang sedang berada di UKS bahkan dia sedang 
rebahan di kasur. Alex mulai memikirkan kembali di mana 
Anna? kenapa tidak masuk? 


Santuy banget rebahan, gak sekalian ngopi gitu? 


Padahal Alex sudah membelikan hadiah untuk Anna, pasti 
Anna senang dengan hadiah yang diberi dari Alex. 


"Apa gue harus ke rumahnya, ya? Gue takut terjadi apa-apa 
sama si Anna. Ck, pusing nih kepala," ujar Alex sambil 
memijit pelipis kepalanya. 


"Mending bobo dulu lah. Daripada pusing," ujar Alex lalu 
mulai memejamkan matanya dan tertidur. 
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14. Cast 
Alex Alvarado 


Annabella Clarova 


Gian Dirgantara 


Ziordan Geovandra 


Rena Angella 


Zea Putri Makaylla 


Ganteng-ganteng dan cantik-cantik kan guyss... 
VOTE+COMMENT NYA YAAAA 
See u next chapter 


Diitar 


15. Murahan 
Sebelum membaca... 


Tolong ya buat vote nya bahkan jangan lupa buat 
kasih kritik dan sarannya di kolom comment ya 


guys... 
So happy reading 


KKK 


Lima hari berlalu tanpa seorang gadis yang membuatnya 
merasakan ke khawatiran. 

Yah. Alex sudah lima hari ini tidak melihat Anna datang ke 
sekolah, bahkan saat Alex ke rumahnya pun tidak ada 
tanda-tanda keberadaan Anna. 


Ke mana Anna ini? 
Beberapa menit kemudian 
Bel tanda istirahat pun berbunyi~ 


Alex saat ini sedang berjalan ke arah kelas temannya, yaitu 
Zio dan Gian. 


Fyi. Zio dan Gian itu sahabat baik Alex dari kelas 8 
smp bahkan sampai sekarang, nah setelah memasuki 
SMA kedua sahabat Alex itu tidak pernah sekelas 
dengan dirinya. jadi gitu lah intinya. 


Setelah sampai di depan kelas sahabatnya, Alex pun tanpa 
mengetuk pintu langsung menyelonong masuk ke dalam 
kelas. 


"Woy bro," sapa Alex sambil hai five. 


"Woy kemana aje lu? Sekarang kagak ngumpul bareng 
lagi?" tanya Gian kepada Alex. 


"Yaa gue ada sih. Mungkin gue bosen ngumpul bareng 
kalian terus," ucap Alex sedikit tertawa. 


"Gila lo! Kita itu udah sahabatan dari SMP!!" ujar Zio yang 
sedari tadi hanya berdiam. 


"Tenang ae atuh. Gue cuma canda aja." 


"Kuy lah kita ke kantin," ujar Gian dan Alex Zio pun 
mengikuti sahabat somplaknya itu. 


Sampai di kantin mereka bertiga duduk di bangku paling 
ujung. Yah, bangku tersebut adalah bangku legend mereka, 
sampai-sampai di bangku tersebut banyak coretan pulpen 
dari mereka bertiga. 


"Yan, pesen makanan gih!" ujar Zio. 
Mendengar itu pun Gian langsung berdiri dari duduknya. 


BRAK 


"Lo gila nyuruh-nyuruh gue, emang gue babu lo gitu," ucap 
Gian membuat suasana kantin sedikit berisik. 


"Etttsss santai, bro. Udah cepet beliin makanan sama 
minuman gih, kan lo paling ganteng di sini," ujar Zio. 


"Heem bener Yan, cepetan ah," ujar Alex. 


Gian dengan pasrah nya mengikuti kemauan sahabatnya 
itu, selang beberapa menit Gian kembali dengan membawa 
nampan makanan. 


Lalu, mereka bertiga pun mulai menyantap makanannya 
sampai tandas. 


"Lex. Kok gue gak liat si Anna sih?" ujar Gian. Alex yang 
ditanya pun hanya mengedikan bahunya dengan acuh. 


"Ehh lo ditanya malah gitu, ke mana sih emangnya?" 


"Iya Lex. Udah lima hari kalo gak salah sih, si Anna gak 
sekolah," timpal Zio. 


"Gue juga gak tau ke mana. Bahkan gue ke rumahnya pun 
gak ada siapa-siapa." jelas Alex sahabatnya pun hanya 
menganggukan kepalanya. 


Setelah itu, datanglah seorang wanita dan langsung duduk 
di sebelah Alex tak lupa tangannya sudah bergelayut manja 
di lengan Alex. Siapa lagi kalau bukan Rena si tukang bully. 


Alex merasa risih dengan tingkah Rena. Alex langsung 
menghempaskan tangan Rena dengan sangat kasar. 


"LO APA-APAAN SIH! MAEN PEGANG-PEGANG TANGAN 
ORANG! EMANG GUE APAAN HAH!" bentak Alex membuat 
Rena dkk bahkan siswa-siswi yang di kantin menyaksikan 
kemarahan Alex. 


"LO JADI CEWE TUH JANGAN SOK KECENTILAN BANGET, 
DASAR MURAHAN !" bentak Alex sekali lagi lalu pergi dari 
area kantin. 


Rena yang dibentak Alex pun merasakan kalau wajahnya 
sekarang sudah merah padam. Dan pastinya malu. 


Kasian deh lo Rena:( makanya jadi cewe tuh jangan ke 
centilan! 
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16. Comeback and Present For You 


Anna sudah lima hari ini tidak masuk sekolah,alasannya 
Karena dia sedang dalam masa mengobati luka dan 
lebamnya yang di akibatkan oleh sang Ayah. 


Sekarang Anna sudah kembali lagi ke sekolahnya. 
Di kelas 


Anna sedang duduk di bangkunya sambil menunggu siswa- 
siswi lain berdatangan. Setelah itu Anna melihat 
kedatangan Alex ke kelasnya dan duduk di bangku. 


"Hai Na. Ke mana aja udah lima hari ini lo gak masuk 
sekolah?" tanya Alex. 


"Ada kok, aku cuma izin aja ada keperluan." isyarat Anna 
tapi, sedikit berbohong agar tidak diketahui Alex. 


Alex yang sudah mengerti pun dengan isyarat Anna hanya 
menganggukkan kepalanya, tapi Alex sedikit heran dengan 
jawaban Anna. 


Lalu setelah itu Alex mulai menatap Anna lekat-lekat. 
Rasanya ada yang berbeda dengan wajah sebelah kiri Anna. 


Alex pun memberanikan diri menyentuh wajah kiri Anna. 
Anna menegang dan hatinya sudah dag dig dug merasakan 
tangan Alex yang menyentuh pipi bagian kirinya. 


"Ini kenapa?" 
"Kok muka lo agak ungu gini?" 


"Lo abis disiksakan? Jawab, Na!!" 


"Lima hari gak masuk itu lo gak ada keperluan kan 
sebenarnya? Tapi lo habis disiksa kan Na? Jawab Na, jangan 
diem aja!!" 


"Ini nih yang gue takutin, Na. Gue takut lo disiksa lagi," kata 
Alex. 


Anna melihat dan mendengarkan pertanyaan dari Alex 
bingung harus menjawabnya bagaimana? Kalau pun Anna 
menjawab yang sebenarnya Anna takut jika nanti Alex akan 
membalas dendam kepada keluarganya. Tapi, Anna 
merasakan bahwa Alex sangat perhatian pada dirinya. 


"Gak papa kok Lex, ini tuh aku ke jedot sama pintu." bohong 
Anna. 


Maaf Alex aku bohong -batin Anna 


"Kok bisa ungu gini?" kata Alex, dan Anna yang mendengar 
pun hanya menggelengkan kepalanya tanda dia tidak tau. 


Sebenarnya Alex sangat tau tentang luka yang ada di wajah 
Anna. Luka itu memang luka dari sebuah pukulan,tapi Alex 
cukup diam saja, tanpa ingin tau lebih lanjut lagi. 


"Na, ayo ikut gue." ajak Alex, sambil membawa pergi Anna. 


Dan kini mereka berdua sudah berada di rooftop sekolah. 
Anna dan Alex duduk dan bersender ke dinding rooftop. 
Suasana rooftop sangat damai, dan tentram. Di temani 
dengan sejuknya udara bercampur teriknya matahari. 


"Nih, buat lo," ucap Alex, dan memberikan sebuah kado 
yang dihias sangat cantik. 


Sedangkan Anna penasaran mengapa Alex memberi kado 
tersebut kepada dirinya. 


"Apa ini Alex?" isyarat nya. 
"Buka aja, Na." 


Anna pun membuka hadiah pemberian Alex. Setelah dibuka 
Anna kaget dengan isinya. Isi hadiah tersebut sebuah 
handphone yang sangat bagus. 


Woah baik banget Alex 
"Alex, kenapa kasih ke aku?" 


"Itu buat lo, biar nanti kita bisa saling kasih kabar. Gue udah 
simpen nomor gue kok." 


"Tapi ini pasti mahal Lex, maaf aku gak bisa terima." 


"Na denger gue ya, handphone ini itu gak seberapa tapi, 
niat gue yang ngasih ini itu ikhlas. Jadi please terima." 


"Yaudah aku terima handphone nya, makasih banget Alex 
tapi, nanti aku ganti yah?" 


"Gak usah ganti kan gue niatnya ngasih." 
"Enggak pokonya nanti aku ganti." 


"Iya lah terserah lo aja. Yang penting barang nya udah 
diterima." 
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17. Jalang 


Happy reading 

Kak 

Di sepanjang perjalanan pulangnya, Anna selalu memikirkan 
bagaimana caranya agar dia bisa membayar handphone 


yang dikasih Alex. Ya, walaupun kata Alex handphone itu 
dikasih karena niat. 


Tapi, tetap pendirian Anna dikasih tanpa niat atau ada niat 
dia harus membayarnya. 


Anna berpikiran untuk melamar pekerjaan part time di 
sebuah restoran atau bahkan pekerjaan apapun itu yang 
penting halal. 

Aku harus kerja -batin Anna. 


Sekarang Anna sedang mengunjungi sebuah restoran. 
Semoga restoran ini bisa memperkerjakan dirinya, tak apa 
jika harus bekerja sebagai waiters, yang penting halal dan 
bisa menghasilkan uang. 

Anna masuk dan menuju tempat kasir berada, 

"Ada yang bisa saya bantu, mba?" ujar si Kasir. 


Lalu Anna mengambil buku kecil dan menuliskan kata- 
katanya. 


"Apakah di sini ada lowongan pekerjaan?" 


"Emm maaf ya mba, mba tidak bisa bicara?" ujar kasir yang 
membuat hati Anna sedikit sakit. 


Lalu Anna menuliskan jawabannya lagi. 


"Iya saya tidak bisa berbicara, tapi bisakah saya bekerja di 
sini? Apapun itu saya bakal lakukan asal halal aja mba." 


"Maaf mba. Kami di sini tidak ada lowongan pekerjaan. Jadi 
silahkan keluar mba." 


Mendengar itu Anna pun keluar dari restoran tersebut. Anna 
mulai menaiki sepedanya lagi. Lalu dia mulai mencari 
lowongan pekerjaan lain. 


Sudah hampir 1 jam Anna mengelilingi setiap restoran 
bahkan kedai-kedai tapi tidak ada satupun yang 
menerimanya. 

Dan sekarang Anna harus segera pulang karena awan mulai 
sedikit mendung. Dan jika terlambat pastinya Anna akan 
dapat masalah lagi. 


Sampai di depan rumah Anna pun masuk dan menyimpan 
sepedanya. 


"Heh bisu! Lo dari mana? Pulang tengah malem abis 
ngejalang ya, lo?" ucap Rena. 


Anna menggelengkan kepalanya. 


"Alah jangan bohong deh lo. Gue laporin ke Ayah tau rasa 
lo!" 


"Aku bukan jalang, buat apa aku jadi begituan." 


"Lo ngomong apa sih gue gak denger!! Ups sorry. Kan lo itu 
bisu hhaa," ucap Rena menekankan kata bisu. 


"Ada apa ini? Rena kenapa kamu teriak-teriak." ujar sang 
Ibu. 


"Ini loh, Bu. Si Anna jam segini baru pulang, abis ngejalang 
kali Bu!!" 


"Ehh iya juga ya, heh bisu kamu abis ngejalang jawab saya!! 
Kamu itu bisanya bikin malu nama keluarga. DASAR ANAK 
SIALAN GAK TAU DI UNTUNG KAMU!!" ujar sang Ibu dan 
menampar Anna. 


Anna diam dan menahan air matanya agar tidak tumpah. 
Pasti sangat sakit ketika kita di tuduh yang tidak-tidak oleh 
seseorang. Dan mereka yang menuduh tanpa tau menahu 
kenyataanya,dan malah membuat sebuah tuduhan yang 
palsu agar semua orang percaya dengan kata-katanya. 


"Daripada kamu diam aja, mending sana pergi ke dapur 
beres-beres sama bikin makanan! CEPET GAK PAKE LAMA!" 


Mendengar itu Anna pun langsung pergi ke arah dapur dan 
mulai membersihkan ruangan itu. Setelah selesai dengan 
beres-beresnya, Anna mulai memasak. Lalu setelah jadi 
masakannya Anna menyajikannya ke meja makan. 


"Bu, Ren makanannya udah siap." isyarat Anna. 


"Udah? Oke, kamu mending pergi ke kamar gak usah ikut 
makan malam!" 


"Lo budeg, hah?! Pergi sana, lo itu cuma kuman di sini tau 
gak?!" 


Mendengar cacian dari Ibu tirinya dan Rena, Anna pun pergi 
dari hadapan mereka berdua. 


Anna sangat ingin membalas perkataan mereka, tapi 
percuma. 


Stay strong Anna 
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18. Siksaan 


Sekarang Anna berada di kamarnya, dan sedang 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 


Selang beberapa menit Anna sudah selesai mengerjakan 
tugasnya. Tapi Anna merasakan perutnya sakit dan melintir. 


Pasti ini karena Anna belum makan sejak tadi. Mungkin 
sejak pagi Anna belum mengisi perutnya. 


Anna memberanikan diri untuk ke dapur, setelah sampai di 
dapur Anna membuka lemari es dan melihat ada makanan 
sisa yang tadi. 


Anna mencari piring dan sendok lalu menaruh nasi sedikit 
dan menambahkan sisa makanan yang dilemari es sedikit 
untuk dimakan. 


Lalu, Anna duduk dan siap memakan-makanannya, tapi 
belum juga memakan Anna meringis kesakitan karena ada 
yang memukul kepalanya. Anna mendongakkan kepalanya 
ke atas, dan ternyata pelakunya sang Ayah. 


"ENAK SEKALI KAMU, BANGUN TIDUR LANGSUNG MAKAN!" 
suara bariton sang Ayah. 


Anna diam dengan bentakan ayahnya. 


"OH YA. TADI RENA BILANG KAMU PULANG TERLAMBAT 
KERUMAH KARENA KAMU HABIS NGEJALANG!!! JAWAB 
SAYA!!" bentak sang Ayah. 


"Iya aku pulang terlambat tapi, aku gak ngejalang Ayah." 
"NGOMONG APA KAMU? AYO IKUT SAYA SEKARANG." 


Lalu Ayah Anna menyeret tubuh Anna, dan membawa Anna 
ke kamarnya. Setelah itu Ayah Anna mulai memukul Anna 
dari lengan, kaki, wajah, yang terkena pukulannya. 


Tak lupa juga sang Ayah menendang tubuh Anna berkali- 
kali. Sungguh malang sekali keadaan Anna, dari tuduhan 
yang tidak bermakna dan berakhir dengan siksaan yang 
tiada hentinya. 


Sangat kejam sekali seorang Ayah melakukan tindak 
kekerasan kepada anaknya sendiri. Anna tidak salah, tidak 
juga berbohong. Apakah Anda sebagai seorang Ayah tidak 
merasa kasihan kepada anakmu sendiri? Tidak bisakah Anda 
sebagai seorang Ayah menyayangi anakmu sendiri terutama 
dia, Anna seorang gadis cantik, baik, dan tangguh yang 
tidak mempunyai kesempurnaan dalam fisiknya. Coba saja 
saat dulu Anda memilih istri Anda sendiri, mungkin Anna 
tidak akan pernah merasakan siksaan yang di dapat dari 
Anda. Dan mungkin juga Anna sudah tenang di surga. Tapi 
takdir berkehendak lain. 


Kapan Anna akan bahagia seperti anak lainnya lagi? Kapan 
hidup Anna akan terbebas dari siksaan? Mengapa hidupnya 
seperti ini? 


Ayah udah sakit tubuh Anna, - batin Anna 


Hanya itulah yang dikatakannya. Tidak bisa berbuat apa- 
apa untuk memberhintikan siksaan dari sang Ayah. 


Anna menangis dan diam diperlakukan seperti itu oleh 
ayahnya. 


"KURANG AJAR KAMU! BISA-BISANYA KAMU JADI JALANG!! 
KAMU MAU BIKIN SAYA MALU IYA?!" 


"INGAT! SAMPAI SAYA MENDENGAR LAGI BAHWA KAMU 
MENJADI JALANG!! SAYA TIDAK SEGAN-SEGAN AKAN 
MEMBUNUH KAMU!!" teriakan dan bentakan dari sang Ayah 
lalu berlalu dari kamar Anna. 


Anna yang dituduh pun hanya menangis. 
Apakah Ayah tidak percaya dengan kata-kata ku? Sampai- 
sampai Ayah terus menyiksa jiwa raga ku? 
Ayah aku mohon. Sekali saja Ayah tidak menyiksaku! Aku 


ingin sekali merasakan bagaimana seorang Ayah melindungi 
anak perempuannya. 


Lalu Anna bangkit dari duduknya menuju meja belajar. 


Anna menuliskan setiap curhatannya hanya di dalam buku 
diary kecil yang selalu di bawanya ke mana-mana. Kadang 
juga, Anna curhat sendirian sembari menghadap langit 
malam yang cerah ditambah sinarnya bintang-bintang. 


Buku diary yang dihiasi oleh awan-awan cantik berwarna 
biru langit. Dan bernamakan Annabella Clarova. 
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19. Neng Cantik 
2 Minggu kemudian... 


Setelah di mana Anna difitnah oleh ibunya dan Rena, 
bahkan disiksa oleh ayahnya. Anna kini sudah melupakan 
hari itu. Dan sekarang Anna sedang menjalani hari Minggu 
yang sangat cerah. Bahkan selama dua Minggu ke belakang 
Anna sudah diterima kerja di sebuah kedai warung kopi. 


Tak apalah bekerja di tempat seperti itu, yang penting halal 
dan bisa mengumpulkan uang untuk membayar handphone 
yang dikasih Alex. 


"Nak, sudah kamu istirahat dulu yah." ujar sang mbo. 


Yah mbo tersebut adalah orang yang menerima Anna 
bekerja. Si mbo memang sudah sangat tua, tapi beliau 
sangat kuat untuk berjualan. Dan tentunya si mbo sangat 
baik hati. 


"Ya mbo." isyarat Anna. 


Anna pun duduk di bangku belakang sambil menikmati 
Cuaca yang terang ini. 


Anna mendengar suara deru motor mendekati warung si 
mbo. Suara motor tersebut sangat mirip dengan suara motor 
Alex. 


Mungkin itu cuma orang yang mampir -hati Anna. 


"Kalian toh? Ke mana aja, sampe gak ngumpul-ngumpul 
lagi?" 


"Sibuk dong, mbo. Kan sebentar lagi kita ujian kenaikan," 
ujar salah satu lelaki tersebut. 


"Iya juga ya. Ya udah kalian duduk dulu, mbo mau panggil 
dulu si neng cantik." 


"Wah! mbo di sini ada neng cantik? mana mbo mana? Mau 
lihat ni saya," ujar riang dari lelaki lainnya. 


"Udah ganteng kan gue, bro?" 

"Apaan sih Yan, najis banget." 

"Hhhaaa iya najis lo, Yan." 

"Mang oleh makan sosis, iri bilang boss," jawab Gian. 


Yah. Para lelaki tersebut adalah Alex, Zio dan Gian. Mereka 
bertiga suka kumpul di warungnya si mbo bahkan Alex dkk 
menamai warung si mbo dengan sebutan 'warung organ' 
(orang ganteng) wkwkwk. 


Sedangkan, di belakang Anna seperti mengenal suara tawa 
laki-laki di depan. Tapi itu ditepis jauh-jauh dari pikirannya. 


Sehingga datanglah si mbo. 


"Nak. Ayo ke depan, mbo mau ngenalin kamu sama organ 
dari warung mbo," ujar si mbo membuat Anna 
mengernyitkan dahinya organ? Apa itu organ? -hati Anna. 


Sesampainya di depan warung. Anna ternganga melihat 
wajah ketiga lelaki tersebut. Pantas saja Anna seperti 
mengenali suaranya. 


"Nah. Ini nih si neng cantik." 


Ketiga lelaki yang sedang tertawa pun sejenak berhenti dan 
melihat ke arah yang ditunjuk si mbo. 


"Loh Ann a," gugup Alex. 


"Hooh. Anna Kkirain siapa si neng cantik itu?" ujar Gian 
menganga. 


"Iya." singkat Zio. 
Anna hanya tersenyum saja. 
"Emmm emang kalian udah kenal toh?" 


"Udah dong mbo, kan dia itu temen kita juga. Satu sekolah 
lagi," ujar Zio. 


"Ohh gitu. Ya udah mbo pamit dulu ya, nak tolong jaga 
warungnya, ya?" ujar si mbo dan berlalu dari ke empat 
orang tersebut. 


"Anna sini duduk." kata Alex lalu Anna menghampiri dan 
duduk diantara mereka. 


"Anna lo ngapain di sini?" 

"Aku di sini cuma kerja, Lex." 
"Apa katanya, Lex?" tanya Gian. 
"Kepo lo!" 


"Kok gitu sih, Lex. Biarpun gue kepo, setidaknya dari kata 
kepo pasti ada info hhhaaa!!" ujar Gian sambil tertawa. 


"Bacot lo. Gak lucu." sambung Zio. 


" Bicit li! Gik lici," ujar Gian menirukan ucapan Zio. 


"Ayo ikut gue, Na. Dan lo berdua tunggu aja ya di sini, 
sambil nunggu si mbo datang." 


"Ahhh gak asik lo mah. Katanya mau ngumpul?" 
"Udahlah, Yan. Si Alex cuma mau berdua aja." 
Lalu Alex pergi dari hadapan sahabatnya. 
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20. Dag-dig-dug Serr 
Wellcome back.... 


Jangan cuma scroll sama vote aja, kalo bisa sambil 
baca ya... 


Kritik dan sarannya sangat dibutuhkan juga yaa.... 


dak 


Saat ini Alex dan Anna sedang dalam perjalanan. Entah ke 
mana Alex mengajak Anna pergi. 


Setelah itu mereka berdua sampai di sebuah taman yang 
cantik bahkan sangat bagus. Dihiasi dengan pohon yang 
sangat subur dan tentunya udara taman ini sangat sejuk 
dan nyaman. 


"Na. Ayo kita duduk di situ." ajak Alex dan menunjukkan 
tempatnya. 


Mereka berdua pun duduk dan saling berdiam. 
Beberapa detik kemudian Alex menanyakan sesuatu. 


"Na, kalo gue boleh tau? Kenapa lo kerja di warungnya si 
mbo?" 


"Aku cuma cari kegiatan aja Lex, dan juga aku berusaha 
ngumpulin uang buat bayar handphone yang kamu kasih." 


"Aduh Naa. Gue tuh ikhlas ngasih lo handphone, lo gak usah 
bayar segala sih." 


Anna menggelengkan kepalanya. 


"Tapi tetep aja Alex aku itu harus bayar." 


"Udahlah Na. Lo gak usah bayar segala, gue ikhlas kok, 
suer," ujar Alex dan mengangkat tangan membentuk peace. 


Anna menggeleng lagi. 
Lalu mereka berdua terdiam kembali. 


Si Anna gimana sih, gue ikhlas kasih, kok malah harus 
bayar.-batin Alex. 


Anna yang melihat Alex melamun pun langsung 
mengguncangkan bahu Alex. 


Sedangkan Alex dia mulai tersadar dari lamunannya dan 
melihat ke arah Anna sambil menaikan satu alisnya. 


"Kamu kenapa melamun terus? Lagi mikirin apa sih?" 
"Gak. Gue gak mikirin apa-apa." 


"Kalo boleh tau nih, Na. Lo punya Saudara gak dari Ibu tiri 
lo?" 


Anna merasa sedikit kaget dengan pertanyaan dari Alex. 
Bagaimana dia harus menjawabnya? Masa Anna harus 
berbohong lagi? 


Aduh gimana ini, aku takut Rena di sakitin Alex kalo aku 
kasih tau.-batin Anna. 


"Woy Na. Malah diem lagi," ucap Alex. 
"Ada kok Lex." 
"Oh siapa namanya? Cowo apa cewe?" 


"Kepo kamu Alex." 


"Yee lo mah kok gitu sih. Yaudah deh gak papa gak mau 
kasih tau juga." 


Lalu mereka terdiam kembali. 
Alex mulai menjelajahi sekeliling taman dengan matanya 
sampai dia menemukan tukang ice cream. 


"Gue pergi dulu, lo tunggu di sini jangan ke mana-mana," 
ujar Alex Anna pun mengangguk. 


Beberapa menit kemudian Alex kembali dengan membawa 2 
cup ice cream. 


Lalu dia memberikannya ke Anna. 
"Nih buat lo." 

"Makasih, Lex." 

"Yoi." 


Mereka berdua pun mulai menikmati ice cream nya dan 
selang beberapa menit mereka berdua sudah menghabiskan 
ice cream nya. 


Lalu Alex melihat ke arah Anna dan tersenyum, cantik juga 
lo, Na -kata hati Alex. 


Baru sadar nih kalo Anna cantik? Wkwk. 


Ekor mata Anna melihat jika Alex sedari tadi 
memperhatikannya.Sekarang hati Anna sudah dag dig dug 
kembali. 


"Kenapa liatin aku terus?" 


"Hah eng-gak kok, hmm eh itu ada bekas ice cream." ujar 
Alex gugup, lalu mengusap sisa ice cream di pipi Anna. 


Anna yang diperlakukan seperti itu hanya bisa diam dan 
hatinya sekarang tambah dag-dig-dug. 


Aduh ini kenapa degdegan gini ya? -batin Anna. 


Gilaaa jantung gue dag-dig-dug ser berasa naik rollercoaster 
nih -batin Alex. 


"Udah a” 
"Makasih." 
"Iya." 


"Yaudah. Ayo Na pulang udah sore nih." 
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21. Bunda 1 


Jangan lupa vomment nya yaaa... 


Kritik dan sarannya sangat dibutuhkan teman- 
teman... 


So happy reading 


kakak 


Setelah Alex mengantar Anna pulang. Alex langsung pulang 
ke rumahnya dan memasuki kamarnya. 


Setelah itu Alex pergi ke kamar mandi untuk mandi, 
beberapa menit kemudian Alex sudah selesai dengan 
kegiatan mandinya, Alex keluar dari kamar mandi hanya 
dengan menggunakan celana pendek selutut tanpa 
pakaian. 


Setelah itu Alex duduk ditepi kasur sambil menyandarkan 
bahunya di kepala ranjang. Pikirannya langsung melayang 
memikirkan Anna. 


"Duh kenapa ya. Setiap gue ada di dekat si Anna, gue suka 
deg-degan?" gumam Alex. 


"Jantung gue kaya berdisko gitu, apa gue suka sama si 
Anna, ya?" 


Lalu Alex mulai tersenyum-senyum sendiri, 
memabayangkan kejadian yang di taman tadi. Sungguh 
indah untuk dibayangkan tanpa niat untuk dilupakan. 


Di sisi lain 


Bunda Alex merasa heran tidak melihat batang hidung anak 
semata wayangnya, tapi di luar Bunda Alex melihat motor 
anaknya sudah terparkir. 


Biasanya Alex kalau pulang ke rumah selalu berteriak dan 
selalu mengucapkan 'assalamualaikum epery badeh' tapi ini 
tidak ada wujud dan suaranya. 


Mungkin sudah ke kamarnya. -batin Bunda Alex. 


Lalu sang Bunda pun, menaiki setiap anak tangga untuk 
menuju kamar anaknya. 

Setelah sampai dikamar anaknya, bundanya pun langsung 
masuk dan melihat anaknya sedang melamun dan 
tersenyum-senyum sendiri. 


Ada apa dengan anaknya ini? Tersenyum-senyum sendiri, 
seperti orang gila. Apakah Alex sedang memikirkan sesuatu 
hal yang lucu atau kejadian yang membuatnya terus 
teringat- ingat kepada seseorang? 


Lama melihat anaknya yang sedang melamun dan 
tersenyum-senyum. Lalu bundanya pun berniat untuk 
menghampiri Alex. Tapi, setelah dekat dengan Alex, Alex 
seperti tidak terganggu sedikit pun dengan kehadiran 
bundanya. 


Gini nih kalo lagi kasmaran, lupa sama dunianya sendiri, 
wkwk. 


"Lex!" 
Panggil bundanya, tapi tidak ada jawaban dari sang anak. 
"Alex!" 


Uji coba kedua pun sama. 


"ALEXXXXX!!" teriak sang Bunda,sehingga Alex yang 
tengah melamun pun,sangat terkejut setelah mendengar 
suara bundanya. 


"Aduhh Bun, kok teriak sih. Sakit nih kuping Alex!" 


"Kamu dari tadi dipanggil juga gak nyaut-nyaut mikirin apa 
kamu?" 


"Terus kenapa kamu senyum-senyum sendiri? Lagi mikirin 
cewe lagi ya?" 


"Hhee.. Bunda kepo deh." 


"Ehh ni anak ya, udah deh dari pada melamun terus 
mending kamu makan sekarang." 


Bunda perhatian 
"Iya Bun, nanti Alex makan." 


"Yaudah Bunda ke bawah dulu, awas jangan lupa buat 
makan?" 


Alex hanya menganggukkan kepalanya, lalu bundanya pun 
keluar dari kamar Alex. Setalah keluar dari kamar Alex, 
bundanya terkekeh sendiri melihat reaksi Alex setelah tadi 
di teriaki. 


Emang enak,-batin Bunda. 


Dipikir-pikir bundanya Alex tuh baik banget gak sih? 
Orangnya penyayang banget ya? 

Bukan hanya penyayang, tapi juga perhatian sama anaknya. 
Tapi bukan cuma sama anaknya aja, bahkan kayanya sama 
semua orang Bunda Alex tuh perhatian dan juga peduli ke 
sesama manusia. 


Dan juga bundanya Alex tuh kaya wellcome banget 
orangnya. Enak kalo punya Bunda kaya gitu, bisa di jadiin 
teman curhat ya gak sih? 


Iri sama Alex, punya Bunda yang sayang dan perhatiannya 
mengalahkan kegantengan mang oleh 
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22. Bunda 2 


Dipikir-pikir bundanya Alex tuh baik banget gak sih? Orang 
nya penyayang banget ya? 

Bukan hanya penyayang, tapi juga perhatian sama anaknya. 
Tapi bukan cuma sama anaknya aja, bahkan kayanya sama 
semua orang Bunda Alex tuh perhatian dan juga peduli ke 
sesama manusia. Dan juga bundanya Alex tuh kaya 
Wellcome banget orangnya. Enak kalo punya Bunda kaya 
gitu, bisa di jadiin teman curhat ya gak sih? 


Iri sama Alex, punya Bunda yang sayang dan perhatiannya 
mengalahkan kegantengan mang oleh 


Setelah berlama-lama di dalam kamar dan terus 
membayangkan kejadian di taman tadi. 
Alex pun keluar dari kamarnya dan menuju ruang makan. 


"Bun, Bunda gak makan?" tanya Alex 


"Bunda udah kok. Kamu cepet makannya ya. Bunda pengen 
ajak kamu ketemu temen Bunda." 


"Iya, tapi mau ke mana Bun?" 
"Udah ah, jangan banyak tanya." 


Lalu alex pun memulai makannya dan beberapa menit 
kemudian Alex sudah selesai dengan acara makannya. 


"Udah Lex?" tanya sang Bunda dan Alex hanya 
menganggukkan kepalanya. 


"Bentar Alex bawa kunci mobil dulu." 


"Iya, Bunda tunggu di luar ya?" 


Alex menganggukkan kepalanya, dan berlari ke kamarnya, 
setelah itu Alex keluar dari kamar dan menghampiri sang 
Bunda yang sudah menunggu. 


"Bun, ngapain ke Restauran?" 


"Bunda mau ketemu sama temen-temen Bunda, jadi kamu 
harus temenin Bunda ya?" 


"Ahhh Bun, malu tau masa aku cowo sendiri, terus 
ngumpulnya sama emak-emak lagi. Kan gak asik!" ujar Alex 
sambil memanyunkan bibirnya. 


"Udahlah, Lex. Daripada kamu di rumah terus. Udah ah, ayo 
jangan banyak tanya." 


Lalu mereka berdua pergi ke salah satu meja yang sudah di 
isi penuh oleh banyaknya ibu-ibu teman sang Bunda. 


"Halo jeng, apa kabar?" 


"Ehhh Nida. Ya ampun apa kabar kamu?" ucap salah satu 
teman bundanya. 


"Ehh ini anak kamu yah? Ganteng banget." 


Alex yang merasa dipanggil pun hanya tersenyum tipis. Alex 
sangat risih di dekat banyaknya ibu-ibu, bahkan semua 
teman bundanya itu menatapnya dengan sorot mata yang 
sulit diartikan. 


Hello natap nya itu loh, Bu Ibu dasar - kata hati Alex. 


" Bun. Alex ke toilet dulu, ya?" kata Alex lalu berlalu dari 
hadapan semuanya. 


"Iya," jawab sang Bunda. 


Di toilet 

" Gilaaaa!" 

"Gue gabung sama Ibu-lbu!! Ahhh hancur reputasi gue." 
"Kalo si Zio sama si Gian liat bisa jadi masalah besar nih. 
Bunda juga apa-apaan sih, ngajak gue buat nemenin dia 
sama Ibu-Ibu lagi." 

"Mendingan gue main aja daripada kumpul sama Ibu-Ibu!" 
Di sisi lain 

"Ehh jeng Rita, beda banget sekarang, ya?" 


"Aduh jeng biasa aja kok," jawabnya sembari terkekeh. 


"Ehh ya Nida. Kamu punya anak cowo ka? Kenalin dong biar 
kita bisa besanan." ujar Bu Rita. 


"Hhhe..iya anakku cowo, nanti deh kenalin ya? Dia lagi ke 
toilet dulu." 


"Oh iya kalah begitu," jawabnya. 


Dari kejauhan Alex melihat bundanya sedang berbincang- 
bincang sembari tertawa kecil tapi, entah dengan siapa. 
Tetapi Alex merasa kenal dengan sosok yang berbicara 
dengan bundanya. Alex merasa pernah bertemu dengan 
orang itu, tapi di mana? Kapan? 


Alex semakin dekat ke arah bundanya, dan melihat betapa 
terkejutnya setelah melihat orang tersebut. 


Sabtu 22/08/20 - 13.46 WIB 


Jangan lupa buat follow akun Instagram ku 
@ rdita.08 


See u next chapter 
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23. Dasar Anak Nakal 


Alex semakin dekat ke arah bundanya, dan melihat betapa 
terkejutnya setelah melihat orang tersebut. 


Dia wanita yang pernah mengusirnya, dan bahkan dia itu 
adalah Ibu tiri dari Anna. Kenapa juga bundanya bisa 
berteman dengan orang seperti itu. Orang seperti itu 
seharusnya tidak usah di temani lebih baik juga jangan ada 
yang mau menjadi seorang teman dari dia. Dia jahat kepada 
Anna, dia adalah seorang Ibu tiri yang jahat kepada Anna. 


Pantas saja Alex merasa kenal dengan lawan bicara sang 
bunda. Alex pun memanggil sang bunda dengan raut wajah 
yang sangat datar. 


"Bun, ayo pulang," ajak Alex datar. 


Kedua wanita paruh baya tersebut mengalihkan 
pandangannya ke arah Alex. 

Tidak disangka wanita yang sedari tadi mengobrol dengan 
bundanya itu mendadak diam dan membisu. 


Wanita tua itu terdiam seribu bahasa setelah melihat 
kedatangan Alex. 


Pasti wanita tua ini sangat kaget dengan kehadiran Alex, 
seseorang yang pada waktu itu datang ke rumahnya. 


Ya ampun ini kan anak yang pernah datang ke rumah, batin 
Bu Rita. 


"Eh Alex, nih kenalin Bu Rita namanya." ujar bundanya, dan 
menunjuk ke arah Rita wanita yang dibenci Alex. 


"Dia teman baik bunda waktu dulu," lanjut sang Bunda. 


Alex yang mendengar ucapan bundanya pun hanya 
menatap Rita dengan raut wajah yang datar, "hmmm Alex." 
ujarnya. 


"Kata Bunda dia baik? Dari sisi mana baiknya, Bun? Dari 
atas, bawah, samping, atau dari belakang? Menurut Alex dia 
jahat, Bun. Dia gak pantas untuk disebut teman yang baik, 
yang ada dia pantas untuk disebut wajah bertopeng dua," 
ujar Alex dengan nada ketus dan penuh penekanan. 


Nida sebagai bundanya Alex, merasa tak percaya anaknya 
berbicara seperti itu kepada yang lebih tua. Biasanya, Alex 
akan sopan jika berbicara dengan yang lebih tua. Tapi ini? 


Sedangkan Rita, di raut wajahnya menampakan ke 
tegangan dan pastinya dia sudah sangat takut jika Alex 
membocorkan suatu rahasia yang pernah Alex lihat. 


"Ayo Bun pulang, ah." 


"A alex kamu? Ya ampun Rita maaf ya? Mungkin Alex lagi 
ada masalah, maaf banget?" 


"G gak papa, Nida," jawab Rita. 


Pura-pura baik di depan orang, tapi di belakang kaya iblis, 
batin Alex. 


"Emm jeng, saya pamit duluan ya? Nih anak saya udah 
ngebet banget pengen pulang." 


"Loh baru aja kumpul, udah mau pulang aja?" kata teman 
sang Bunda. 


"Hehe, iya maaf nanti kita bisa atur lagi kumpul- 
kumpulnya," jawab Nida. 


"Ya udah pulang aja, hati-hati ya?" 


Nida dan Alex pun pergi dari hadapan teman-teman 
bundanya, lalu menuju mobil untuk pulang. 


30 menit kemudian Alex dan bundanya sampai di rumah. 
Alex memarkirkan mobil dan keluar dari mobil, setelah itu 
Alex mendengar suara sang Bunda yang sedikit marah. 


"Alex kamu kenapa sih jawabnya tadi datar banget?" 


"Gak sopan tau Lex, emang Bunda pernah ajarin kamu kaya 
gitu?" 


"Bunda malu sama temen-temen Bunda, kamu memangnya 
kenal dengan Bu Rita? Sampai-sampai kamu berbicara 
seperti itu," tanya sang bunda. 


"Alex kenal, Bun." 


"Dan Alex berbicara seperti itu, Karena Alex punya alasan, 
Bun." 


"Apa?! Alasan apa?" 


"Nanti juga Bunda tau . Udah ah, Alex ke kamar dulu mau 
mandi, solat, terus makan lanjut tidur! enakan, Bun?" kata 
Alex sembari tertawa 


"Dasar anak nakal!" ujar sang Bunda terkekeh sendiri, tapi 
hatinya sangat tidak enak dengan kejadian di restauran 
tadi. 
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24. Who Is The Person 


Update khusus di hari ulang tahun nya My bias Jeon 
Jungkook 


saeng-il chughahae jeon jeong-gug 


KKK 


3 Minggu kemudian 


Di mana hari ini adalah hari seluruh siswa/siswi SMA 
Antariksa yang akan segera melangsungkan ujian. 


Dan hari ini juga sekolah Antariksa sedang mengadakan 
pengumuman bagi siswa/siswi yang mengikuti ujian 
sekolah. 


"Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakattu. Saya di 
sini perwakilan dari kepala sekolah SMA Antariksa, mohon 
maaf bapak kepala sekolah tidak bisa hadir hari ini 
dikarenakan ada urusan mendadak. Jadi saya yang akan 
menggantikan posisinya. Oke langsung saja bagaimana 
masih semangat untuk melangsungkan ujiannya?" suara 
sang wakil kepala sekolah. 


"SEMANGAT PAKKK!" jawab serempak seluruh siswa. 


"Bagus kalo masih semangat. Oke kita lanjut, sebagaimana 
sekolah kita sebentar lagi akan melangsungkan ujian. Saya 
mohon kepada anak-anakku sekalian agar tetap disiplin dan 
mematuhi aturan saat menjalankan ujian. 

Karena apa? Kita sebagai warga Indonesia harus memulai 
kedisiplinan itu sejak dini agar nanti kalian sudah besar bisa 
terbiasa melakukannya. Nah, begitu saja pengumumannya, 


sekarang silahkan memasuki ruangan masing-masing 
menurut nomor ujiannya." 


"Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakattu." ujar sang 
wakil kepsek dan seluruh siswa pun mulai memasuki 
kelasnya masing-masing. 


Anna dan Alex menempatkan satu ruangan yang sama 
bahkan Anna dan Alex duduknya bersebelahan. 
Setiap kelas masing-masing siswa duduknya sendirian. 


"Anna, semangat oke," kata Alex. 


"Iya, kamu juga semangat ya. Semoga dapat nilai yang 
bagus." 


"Pasti dong, gue mah selalu semangat!! Kita berjuang sama- 
sama oke! Supaya nanti bisa dapat juara kenaikan," ujar 
Alex bersemangat. 


Lalu sang Guru pun masuk. 
"Oke anak-anak, selamat pagi!" 
"Pagi Buuu." 


"Kita akan segera melangsungkan ujian pertamanya, jadi 
mohon bantuannya dengan tetap disiplin dan jujur dalam 
mengerjakan ujiannya. Jika saya melihat ada orang yang 
menyontek! Saya tidak segan-segan untuk merobekkan 
hasil jawaban kalian dan melaporkan kepada Guru 
tertentu!! Bisa di pahami?!!" jelas sang Guru. 


"Bisa Buuu." 


Guru tersebut pun mulai membagikan kertas ujiannya 
disetiap bangku siswanya. 


Setelah selesai mengerjakan ujian pertamanya, seluruh 
siswa sudah dapat beristirahat untuk mengisi perutnya. 


Dan kini Anna dan Alex dkk sedang berada di kantin, 
bahkan mereka duduk di bangku legend nya. 


"Mau pesen apa nih? Gue pesenin mumpung baik nih, Aa 
Gian." 


Mendengar perkataan dari Gian. Alex, Zio dan Anna hanya 
tersenyum kikuk melihat aksi temannya itu. 


"Loh, kok pada senyum sih? Gue gak lagi lawak." 


"Lo kesambet apa sih,Yan? Sampe mau pesenin kita 
makanan?" ujar Zio membuat Gian mendengus kan 
nafasnya. 


"Yoi bro. Tumben banget lo mau pesenin kita makanan, 
biasanya juga lo suka gengsi." kata Alex. 


Bahkan sekarang muka Gian sudah berubah menjadi datar 
dan sedikit memerah. 

Bagaimana tidak, dia yang hanya ingin memesankan 
makanan malah disebut kesambet atau kemasukkan. 


"Lo berdua kurang ajar banget!! Gue mumpung baik nih 
mau pesenin lo makanan." 


"Malah kata-katain gue lagi, mau kagak nih? Yaudah, dah 
gue mah pesenin punya si Anna aja! Ya gak, Na?" ujar Gian 
sembari melihat Anna. 

Sedangkan Anna hanya menganggukkan kepalanya. 


"Yahh lo mah kaya cewe, Yan. Baper-an banget," ujar Zio. 


"Bacot ahhh!! Terserah lo berdua. Bye que pesenin punya 
Anna," ucap Gian lalu pergi ke arah pedagang makanan. 


"Gila tuh anak." ujar Alex sembari terkekeh. 


"Bener Lex. Kumat dah penyakit lamanya haha, udah Lex lo 
mau pesen apa? Biar gue yang pesenin," tanya Zio. 


"Gue pesen air minum aja. Ehh ya, Anna lo mau apa?" 
"Kan aku udah dipesenin sama Gian." isyarat Anna. 
"Ehh iya ya." 

"Yaudah Yo. Gue pesen itu aja dah." 

"Oke." 


Beberapa menit kemudian Gian dan Zio kembali ke 
bangkunya dan menyimpan pesanan teman-temannya. 


"Nih, Na. Makan ya, yang banyak biar lo sehat," ujar Gian 
perhatian. 


"Cieee perhatian banget nih." kata Zio. 


"Apaan dah, kalo gue naksir sama si Anna. Bisa marah tuh 
yang ada di depan lo," ucap Gian menyindir Alex. 


Alex yang tersindir pun hanya diam melihat tingkah teman 
somplaknya itu. 


"Udah ah pada makan, nanti keburu masuk." ujar Alex 
mengalihkan pembicaraan. 


Mereka pun mulai menghabiskan makanannya hingga 
tandas dan setelah habis mereka pergi ke kelasnya masing- 
masing. 


Tetapi, dari kejauhan ada orang yang sedang mengawasi 
gerak-gerik Alex dkk dan Anna. 


Siapa orangnya ya? 
Selasa 01/09/20 


Suka gak sama part ini? Kalo suka komen yaa... 
Dan jangan lupa buat pantengin terus cerita nya si 
Annabella Clarova... 


Jangan lupa buat tinggalkan jejak dengan cara tekan tombol 
gak sampai lima menit kok 


Love u all 
See u next chapter 
Diitar 


Sudah direvisi- 


25. Lets Start This Games 
Up lagi nihh... 
Jangan lupa tekan tanda bintang di bawah yaa.. 
So happy reading 
dok 
RENA POV 


Gue udah selesai ngerjain ujian pertama. Nah, sekarang gue 
lagi gabung sama Genk gue. 

Kita akan pergi ke kantin buat isi perut, karena sedari tadi 
perut gue tuh udah pada bunyi, kalo kedengeran orang kan 
bisa malu. 


Setelah sampai di area kantin, gue dan Genk gue duduk di 
meja yang kosong. 


"Heh Ca, pesenin makanan gih." ujar Rena kepada Aca 
temannya. 


"Oke beb," jawab Aca dan pergi ke tempat pedagang 
makanan. 


Tetapi, sesampainya di tempat dagangan, Aca melihat Gian 
yang sedang mengantri pesan makanan. 


Lalu Aca menghampiri Gian. 
"Eh, Gian tumben pesen makanan, buat siapa banyak 


banget?" Gian yang mendengar namanya dipanggil pun 
mengalihkan pandangannya ke arah sumber suara. 


"Oh lo. Buat Anna lah spesial lagi dari Aa Gian." ujar Gian 
dengan kesomplakannya. 


Aca yang mendengar itu pun kaget, kenapa Gian mau- 
maunya pesenin makanan buat si bisu Anna. 


"Ohh yaudah gue duluan, ya?" 


Setelah itu Aca kembali ke tempat di mana Genk nya 
berada. 


"Heh mana pesenannya?" tanya salah satu teman yang 
lainnya yang bernama Mela. 


"Gak jadi pesenin, nanti aja dah! Gue ada kabar terbaru." 


Gue yang denger si Aca ngomong pun hanya diam.Tanpa 
mau bertanya dulu, yang penting dengerin aja kabar 
terbaru itu apa. 


"Ini tuh berita buat lo, Ren." 
"Apaan sih lo, gak jelas banget." ujar Mela. 


Akhirnya Rena membuka suaranya dan berkata, "berita apa 
sih, Ca? sampe lo kaya orang habis menang undian aja?" 


"Lah lo mah, ini tuh super duper hot news!" 
"Yaudah ngomong dong!" 
"Oke, oke." 


"Jadi. Tadi pas gue mau pesen makanan, gue liat si Gian lagi 
pesen makanan. Tumben banget kan tuh anak pesen 
makanan. Lo tau gak makanan itu buat siapa? Bahkan 
makanannya pun banyak banget pesen nya." jelas si Aca 
yang membuat Rena dan Mela merasa penasaran. 


Gue pun penasaran banget sama ceritanya si Aca. 
Memangnya apa hubungan pesanan makanan dan si Gian? 


"Buat siapa emangnya?" tanya Rena. 
"Anna. Yah, makanan itu buat si bisu Anna Ren." 


Mendengar itu gue langsung marah, secara tidak langsung 
si Anna yang bisu itu merebut Alex dari gue bahkan 
sekarang temannya. Memang si Anna itu udah keterlaluan 
banget, sok polos lagi. 


Awas aja lo bisu, gue bakal bikin hidup lo lebih hancur - 
batin Rena 


"Tuh Ren. Liat ke meja paling ujung. Si Anna kaya tuan putri 
gitu. Padahal ya, dia tuh gak ada apa-apanya dibandingkan 
sama lo Ren." ujar Aca. 


Gue pun melihat ke ujung meja yang di tempati oleh Alex 
dkk dan si bisu Anna. 

Gue terus aja lihatin ke meja itu, tanpa mau menghampiri 
tapi gue udah ada rencana yang bisa hancurin si bisu. 


"Ehh guys gue punya rencana nih. Lo berdua harus bantu 
rencana gue buat ancurin hidup si bisu." ujar Rena dan 
kedua temannya pun mengangguk tanda setuju. 


' Let's start this game!! ' 
Minggu 13/09/20 - 13.36 WIB 


Gimana? Gimana nih? 
Lanjut gak? Komen yaaa.... 


Dapat salam dari Aa Gian nih: Aa Gian selalu sayang sama 
para readers yang baca cerita ini, pantengin ya guys 


Love u all 
See u next chapter 
Diitar 


Sudah direvisi- 


26. Cita-cita 


"Kesempurnaan perempuan bukan terlihat dari segi 
rupa yang cantik. Tapi, kesempurnaan perempuan 
terdapat dari dalam hatinya. 

Hati yang cantik tidak bisa mengalahkan rupa yang 
cantik. Percuma cantik tapi hati tidak baik." 


Zea Putri Makaylla 


kakak 


Saat ini, adalah hari kedua ujian di sekolah SMA Antariksa. 
Semua siswa sangat bersemangat menjalankan setiap soal 
ujiannya. Tetapi, ada juga yang berleha-leha dan malas 
untuk mengikuti ujian. 


Dan berbeda dengan kedua bocah laki-laki ini. 


Yang satu. Orangnya sedikit pendiam dan sangat cuek. Dan 
yang kedua orangnya sangat somplak dan sok keren. 


Siapa lagi kalau bukan Zio dan Gian. Dua orang yang 
mempunyai julukan Tom and Jerry,dan julukan itu awalnya 
dari Alex. 


"Yo!Yo! Psst," bisikan setan yang terkutuk. 
Ehh gak deng itu suaranya si Gian wkwk. 


Sedangkan, Zio dia tidak menghiraukan bisikan dari 
temannya itu. 


Bahkan, dia tidak mengalihkan sedikit pandangannya ke 
arah manapun. 
Dia hanya fokus dengan soalnya saja. 


"Anjirr ni orang. YO!!" ujar Gian sedikit keras. 


Yang membuat sang Guru melihat ke arahnya. Sedangkan 
Gian hanya mengangguk-anggukkan kepalanya dan pura- 
pura mengerjakan soal tersebut. 


Jangan ngadi-ngadi deh Yan! Kerjain yang bisanya dulu! 
Awas lo Yo, gue gibek tuh muka sok ganteng Io -batin Gian. 
" Ekhemm ekhemmm." suara deheman dari Gian. 


"Ada apa dengan bangku yang di belakang?" tanya sang 
Guru. 


Gian yang mendengar suara Guru pun langsung menjawab, 
"gak ada apa-apa, Pak." 


"Terus kenapa kamu terus berdehem? Mengganggu orang 
lain tau gak?! Kamu sudah selesai mengerjakan soalnya?" 


"Ohh. Ini pak tenggorokan saya gatel. Tapi, buat soal ujian 
saya belum selesai Pak. Sabar ya Pak! Saya itu lagi mencari 
mangsa yang pas,hehe gak deng bohong, Pak." 


"Sudah-sudah. lanjutkan mengisinya." 
Di tempat lain 
Yang tepatnya, kelas Alex dan Anna berada. 


Dua orang tersebut, sangat lihai mengerjakan soal-soal 
ujiannya. Bagaimana tidak? Kedua orang itu sangat pintar 
dan cerdas, bahkan bisa di kategorikan sebagai orang yang 
genius. 


Alex. Dia orangnya tuh suka asal ngomong dan sedikit 
dingin. Tetapi, Alex kalau sudah menyangkut dengan ujian 


atau tugas-tugas lainnya, dia akan selalu bersemangat 
bahkan dia selalu menargetkan peringkat kelas maupun 
umum. 


Untuk apa? 


Alex sangat ingin membahagiakan orang tuanya, walaupun 
hanya dengan peringkat dan nilai yang bagus. 


Tapi, di hati Alex. Dia ingin mengejar cita-citanya untuk 
dimasa depan nanti. 


Dan soal Anna, yah kalian bisa lihat Anna itu orang yang 
tidak memiliki 'kesempurnaan' bahkan dia selalu dibully, 
dicaci, dikucilkan, di beda-bedakan dan selalu disiksa. 


Anna juga tidak memiliki satu orang tua. Tetapi, dia ingin 
membahagiakan sang Ayah dan Ibu tirinya dengan hasil 
sekolahnya. Bisa disebut dengan pencapaian nilai dan 
peringkat yang bagus. 


Dalam diri Anna pun, dia mempunyai cita-cita sebagai 
seorang dokter. 


Kenapa? 


Karena, dalam pendirian Anna. Dia ingin melihat orang- 
orang yang sakit menjadi sembuh dan terbebas dari 
penyakit. 


Walaupun, menjadi dokter itu sangat susah untuk 
menyembuhkan setiap penyakit yang di derita pasiennya. 


Tapi, Anna akan berusaha dan terus berjuang untuk 
mewujudkan orang yang tidak sempurna menjadi orang 
yang sempurna. 


Hebat banget cita-cita kalian berdua, terhura() 
Senin 21/09/20 - 16.57 WIB 


Gimana nih? Part ini ngebosenin gak? 
Komen ya jika ada kesalahan dalam penulisan-nya... 


Dapat salam dari Anna nih: Anna sayang para readers 
dukung dan pantengin terus ceritaku guys 


Te amo 
See u next chapter 
Diitar 


Sudah direvisi- 


27. Bully 


Up lagi guys... 
Semoga suka:) 


Happy reading 


KKK 


Suara bel sekolah sudah menggema, membuat seluruh 
siswa yang sudah selesai dengan ujiannya, berhamburan ke 
kantin untuk mengisi perutnya. 

"Na, ayo kita ke kantin." kata Alex. 


"Duluan aja. Aku mau ke toilet dulu," jawab Anna dengan 
isyaratnya. 


"Ohh, yaudah gue duluan ya?" 


Sesampainya di dalam toilet, Anna dapat melihat genk Rena 
sedang berbincang-bincang entah membicarakan apa. 


Langsung saja, Anna masuk ke dalam salah satu bilik kamar 
mandi. 


"Guys. Rencana awal kita dimulai." ujar Rena, dan bertos ria. 


"Oke, lo Ca siap-siap. Ambil ember isi air got sama 
terigunya. Dan lo Mel, ambil telur oke?" 


Sedangkan, Anna di dalam bilik toilet dapat mendengar 
perbincangan genk Rena. Anna sedikit waspada dan Anna 
takut akan terjadi sesuatu kepadanya. 


Beberapa menit menunggu, kini Anna sudah tidak 
mendengar suara dari genknya Rena lagi, dia pun 
memberanikan diri untuk keluar dari bilik toilet. 


Sudah keluar, tapi apa yang di dengarnya tak sesuai dengan 
ekspektasi. 


Anna, dapat melihat genk Rena sudah berada 
dihadapannya. Dan yang paling parah lagi adalah Aca salah 
satu genk Rena, dia mengguyurkan air got keseluruh tubuh 
Anna. 


Tidak hanya itu, Aca dan Mela menumpahkan terigu dan 
telur keseluruh tubuh Anna. Jika dapat dilihat, sekarang 
kondisi Anna nampak hancur. Dan yang pasti bau dari air 
got itu sangat menyeruak ke indra penciuman. 


Yang dilakukan oleh Rena hanyalah diam menyaksikan si 
bisu Anna dibully oleh temannya. 


Sudah puas dengan hasil karya Bullyan nya. 
Ketiga orang tersebut, tertawa sembari menutup hidungnya. 


"Iyu, Jijay banget!" suara ejekan dari salah satu Genk Rena. 
"Hahahaha, bener banget. Jijik tau gak!" balas yang lainnya. 


"Ini awal mula permainan dari gue! Awas aja, sampai gue 
lihat lagi lo deket-deket sama most wanted kita! Gue gak 
akan segan-segan buat hidup lo lebih menderita dari ini!! 
DASAR BISU!!" sarkas Rena dan berlalu dari hadapan Anna. 


Mendengar perkataan dari Rena, hatinya sangat sakit. Tidak 
adakah seorang di antara kalian bisa menghargai Anna? Dia 
memang tidak sempurna, tapi apakah kalian bisa 
menyempurnakan Anna dengan kehidupan yang lebih baik? 
Tidak apa, tidak sempurna dari segi fisik, yang lebih Anna 


inginkan hanya sempurna dari segi kesetiaan seorang 
teman. 


Baik di rumah, atau di sekolah. Anna selalu saja dicaci dan 
di maki. 


Dan bahkan, sekarang Anna sudah menangis dan terduduk 
lemas dilantai. Anna sungguh tidak kuat menjalani 
kehidupan dengan penuh rasa kebencian dari orang-orang, 
Anna sangat ingin hidup dalam kedamaian tanpa ada 
dendam dari siapa pun. Cukup itu saja yang Anna inginkan, 
tidak banyak bukan? 


Mengapa, hidupku begini Tuhan? Selalu di sakiti oleh orang 
yang ku sayang. Walaupun, mereka tidak pernah 
menyayangiku. Terutama keluargaku. 


Rabu 30/09/20 - 20.57 WIB 


Mohon maaf part ini pendek yaa dan ini up terakhir aku, 
kenapa? Karena berhubung sebentar lagi mau PTS aku bakal 
fokus dulu buat belajar. Tapi, nanti janji bakal up- nya 
double 


Semangat untuk yang PTS 


Jangan lupa tinggalkan jejak dengan tekan tombol gak 
sampai 5 menit kok 


Dapat salam dari Zio: Zio sayang para readers 
Love u all 
See u next chapter 
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28. Terkejut 


Sejak tadi Alex menunggu kehadiran Anna, tapi anak itu 
tidak muncul-muncul. 


"Ke mana tuh si Anna? Bentar lagi masuk nih?" 


"Hooh, kemana tuh anak. emang tadi ngomongnya mau ke 
mana, Lex? 


"Tadi sih ngomongnya mau ke toilet, tapi sampai sekarang 
gak nongol-nongol. Perasaan gue gak enak nih. Apa terjadi 
sesuatu sama si Anna?" 


"Kayanya sih Lex. Coba aja lu cari di toilet." ujar Zio. 


"Lagi setor boker kali, makannya lama," ucap asal Gian yang 
membuat Alex dan zio sedikit tertawa. 


"Ada-ada aja lo mah. Mana mungkin buang boker sampe 
setengah jam?" 


"Mungkin si Anna udah setahun gak boker-boker. Makannya 
butuh beberapa jam buat ngeluarin nya, hahahha..." 


"Gila lo! Kalo si Anna denger bisa marah dia." 


"Tenang ae, dia gak akan marah sama babang tamvan ini, 
ya gak sih, Yo?" 


"Seterah lo ah, pusing gue mah dengerin bacotan yang gak 
bermakna dari mulut sialan lo itu!" 


PROK PROK 


"Uwwuw, gue salut banget. Terima kasih banyak ya... bang 
Zio tersayang gu " ucapannya terpotong. 


"Udah ah! Gue cabut dulu, mau cari si Anna." 


"Ehh dan lo, Yo. Hati-hati, singa jantan ngamuk Haha," ujar 
Alex dan berlari ke arah toilet. 


Gak ada akhlak semua! 


Sedangkan Zio, dia sudah waspada dengan apa yang 
diucapkan oleh si Alex tadi. Tapi, Zio sangat tidak takut jika 
harus berkelahi dengan Gian. 


"Apa lo! Mau kabur hah?!" 


"Sini gelud sama gue? Napa diem aja? Lo takut? Cemen 
banget jadi cowo," ujar Gian dengan nada marahnya. 


Zio yang mendengar itu, hanya diam saja menyaksikan 
kemarahan temannya itu. Dia tidak merasa takut dengan 
ajakan temannya. 


Yah, ini lah sisi dari kesomplakkan dan ke so- kerenan Gian. 
Dia, gampang marah jika dirinya tersindir dan dihina. 


ALEX POV 


Gue sekarang mau nyusul si Anna ke toilet, gue itu khawatir 
banget dan sejak tadi juga perasaan gue tuh kalut banget. 


Gue, takut ada sesuatu yang gak diinginkan terjadi sama si 
Anna. 


Nah, sekarang gue udah sampai di depan pintu toilet. Tapi, 
gue malu banget kalo misalkan masuk ke dalam. Dengan 
memberanikan diri pun, akhirnya gue masuk dan di dalam 
tidak ada siapapun. 


Tapi, hidung gue mencium bau-bau kaya telur busuk 
ditambah bau comberan. Gue pun mulai nutup hidung gue 


dengan tangan. 


Gila baunya nyengat banget, jorok amat njir toilet cewe 
melebihi toilet cowo, gerutunya dalam hati. 


Mata gue terus menjelajahi setiap ruang toilet bahkan gue 
udah buka-buka setiap bilik WC. 


Tapi nihil, gak ada si Anna. Tinggal satu bilik lagi nih yang 
belum gue liat. 


Gue pun, mendekat ke arah bilik tersebut. Setelah 
mendekat betapa terkejutnya, gue liat wajah bahkan tubuh 
si Anna udah penuh sama terigu, telur dan juga bau air got. 


Pantas saja bau. 


Gue, menepuk-nepuk pipi Anna. Tapi, Anna tidak merespon 
sama sekali. 


Bahkan suhu tubuh Anna sekarang sudah dingin, gue 
memantapkan hati gue buat gendong Anna. 


Gue gak peduli dengan bau ditubuh Anna, yang penting 
gue harus cepet-cepet ke UKS buat meriksa keadaan Anna. 


Tidak banyak cing cong, gue keluar dari toilet dengan 
keadaan menggendong Anna ala brydal style. 


Keadaan sekolah nampak sepi, mungkin semua sudah 
masuk dan mengerjakan soal ujian. 


Tapi gue gak peduli dengan ujian itu, sekarang yang lebih 
penting adalah kondisi si Anna. 


Sesampainya di UKS, gue langsung tidurin si Anna di atas 
kasur. Setelah itu, gue lari keluar untuk mencari dokter yang 
menjaga UKS. 


Setengah perjalanan, gue dihadang sama Bu Ratu si Guru 
killer. 


"Alex! Kenapa kamu tidak masuk ke dalam kelas? Inikan 
masih jam ujian, kenapa kamu keluar kelas? Malah jalan- 
jalan gak jelas!!" 


"Ets. Tunggu kok saya mencium aroma-aroma yang busuk." 
Kaya Roy Kiyoshi aja si Ibu 


"Iyalah Bu, nih baju saya bau. Saya gak ada waktu buat 
ngomong sama Ibu, jadi please Bu, jangan halangin jalan 
saya." 


"Mau kemana kamu? Buru-buru banget, saya belum selesai 
ngomongnya!" 


Aduh! Ada ada aja nih, gue tuh lagi buru-buru takut si Anna 
tambah kedinginan, batin Alex. 


"Bu udahlah, saya buru-buru nih. Emang Ibu mau disebut 
menghilangkan nyawa orang karena Ibu halangin jalan 
saya?!" 


"Apa hubungannya dengan saya?" 
"Ahhhh banyak omong." 


Gue pun pergi dari hadapan Bu Ratu, jadi kesel kan gue kalo 
Guru itu banyak cing cong. 


Sesampainya di ruang Guru, gue langsung aja menyeret 
tangan dokter tersebut. Mungkin kelakuan gue gak sopan 
banget, tapi gue gak peduli kalo misal gue dihukum. 


"Ehh, ini kamu apa-apaan?" 


"Aduh Bu maaf banget, sikap saya gak sopan, tapi ini Bu 
saya lagi buru-buru. Tolong temen saya Bu! Suhu badannya 
dingin banget, saya takut terjadi apa-apa." jelas Alex. 
"Yaudah. Ayo kalo gitu." 


Gue sampai di UKS, dan Guru itu pun mulai meriksa 
keadaan si Anna. 


Yang dilakukan gue saat ini adalah berdoa dan berdoa 
supaya si Anna gak terjadi apa-apa. 


"Dia pingsan karena kedinginan, suhunya juga sekarang 
panas. Kalo mau, kamu bawa dia ke dokter. Tapi nunggu 
sadar dulu." 


"Sekarang kamu ke koprasi, minta baju baru buat Anna." 


Gue pun pergi ke koprasi. Selang beberapa menit, gue udah 
kembali lagi dan memberikan bajunya. 


"Kamu keluar." perintah sang Guru. 
Sabtu 17/10/20 - 10.04 WIB 


Waktu itu aku janji mau up double kan? Nah sekarang aku 
tepatin. Sok mangga, gera di baca... 


Komen! Vote juga! 
Next one more chapter! 
Love u all 

Diitar 


Sudah direvisi- 


29. Terkejut 2 


Masih lanjut POV Alex... 


KKK 


Gue pun masuk lagi ke dalam UKS, dan liat ke arah si Anna 
yang bajunya udah diganti. 


"Memangnya ini kenapa, Alex? Sampai dia bajunya bau 
bahkan ada telur dan terigunya?" 


"Saya juga gak tau Bu. Yang jelas sih, tadi dia itu pamit ke 
toilet dan saya nunggu di kantin. Tapi, saya nunggu hampir 
setengah jam dia gak muncul-muncul. Perasaan saya juga 
udah gak enak banget Bu! Ya udah deh, saya susul tuh ke 
toilet. Pas saya masuk di dalam toilet tuh udah bau air 
comberan, nah saya mulai cek deh ke setiap bilik WC. 
Sampai saya liat dia udah gak sadar bahkan badannya 
penuh terigu sama telur. Suhunya juga dingin banget, 
mungkin ini ada yang sengaja ngebully, Bu!" 


"Begitu. Ya udah nanti kamu periksa cctv sekolah, ya. Nanti 
ibu juga bakal bantu. Sekarang kamu tunggu aja dia sadar." 


"Ya Bu. Oh ya Bu, saya minta tolong banget sama ibu buat 
izinin saya sama pengawas karena saya gak ikut ujian." 


"Iya nanti Ibu bilang sama pengawas kamu. Ya sudah saya 
keluar dulu." 


Gue pun, beranjak ke kursi dekat kasur yang di tempati 
Anna. 


"Miris banget sih keadaan lo, Na?" 


"Gue janji gak akan kasih ampun sama orang yang udah 
bully lo, Na!" 


Melihat wajah polos Anna, membuat bibir gue tersenyum 
secara tiba-tiba. 


Terkesima kah Alex? 


Gue gak pernah ngerasain jatuh cinta! Bahkan status gue 
saat ini tuh jomblo! Ingat JOMBLO. 


Kalau kalian tanya kenapa orang seganteng, sekeren, dan 
seimut kaya gue tuh masih jomblo? Atau bisa disebut 
dengan hidup tanpa seorang kekasih? 


Monggo simak.... 

Gue jawab nih. gue gak masalah sama status jomblo gue ini, 
gue jomblo juga karena gue gak pengen aja gitu pacaran 
kaya orang-orang. Percuma juga gue mempunyai suatu 


hubungan dengan seseorang, kalau ujung-ujungnya sakit 
ketika hubungan itu berakhir. 


Tapi, kalo misal gue nemu yang cocok pasti udah gue embat 
sekarang juga. 


Akh mantap! 

Tapi, setelah gue liat kehadiran si Anna dalam kehidupan 
gue ini. Hati gue tuh kaya langsung kepincut aja, mungkin 
bisa disebut cinta pada pandangan pertama. 

Eyaa... 

Dah lah... 


Intinya gitu deh guys. 


Lama gue pandangin wajah si Anna, sampai gue liat mata si 
Anna mulai melek. 


"Eh, udah sadar? Duduk dulu deh," kata gue dan membantu 
Anna untuk duduk. 


"Nih minum pasti lo haus," ucap gue lagi dan kasih minum 
untuk Anna. 


" Makasih, siapa yang bawa aku ke sini? Dan ini juga baju 
aku, kok baru? Kamu yang gantiin baju aku? " 


"Gue yang udah bawa lo kesini, dan soal baju bukan gue 
yang gantiin tapi Guru. Oh ya, nanti pulang gue anter ke 
dokter, gue takut nanti lo kenapa-napa." 


"Makasih banget udah nolongin aku, tapi gak usah ke dokter 
segala, aku udah baikan kok." 


"Bener nih?" 


Si Anna hanya mengangguk saja. Gue sih, gak maksa kalau 
memang si Anna gak mau ke dokter, terserahlah gimana dia 
aja. Tapi gue takut kalo nanti si Anna bisa sakit. 


"Ya udah deh," kata gue lagi. 
Drrt drrtt 


Kantong celana seragam gue bergetar, seperti hatiku 
memandang mu dengan hati yang bergetar... 


Ada-ada aja si Alex 
Wkwk. 


Gue pun ambil handphone dan gue liat ternyata yang telpon 
itu si Gian. 


Gue pencet tombol hijau dan terdengarlah suara makhluk 
jadi-jadian. 


" Halo, lo dimana Lex?" 


" Mau tau aja? Mau tau banget?" kata gue sembari sedikit 
tertawa. 


"Aelah, cepetan woy!" 
"Gue di UKS lagi nemenin Anna, kenapa lo?" 
"Lah... emangnya kenapa si Anna?" 


" Kepo banget sih lo! Bentar lagi gue juga ke parkiran, 
tunggu aja." 


" Biarin kepo juga, da ah. Iya gue tunggu di parkiran." 


Telpon pun di sudahi lalu gue masukin lagi ke kantong 
celana. 


"Dari siapa?" 

Gue liat isyarat Anna dan gue tersenyum lalu menjawab, 
"Biasa dua curut," ucap gue dan tertawa. 

POV END 

Sabtu 17/10/20 - 10.05 WIB 


"Tertawa memang hal yang paling orang bisa dan 
lakukan, tapi apakah bisa kita tertawa sembari 
menangis ketika menahan sakit di hati?" 


Yuk komen! adakah di antara kalian yang selalu mengalami 
tertawa sembari menangis? 


Gimana sih rasanya? 
Curhat dong mah? Wkwk. 
Diitar 

Loveu all 


Sudah direvisi- 


30. Cie Merona 


Up lagi... 
Btw, happy birthday for me:) 


kk 
Bel pulang pun berbunyi~ 


Alex dan Anna yang sejak tadi berada di dalam UKS, 
akhirnya keluar dan menuju tempat parkiran. 


Sesampainya di area parkiran, Alex melihat ada kedua 
sahabatnya yang sedang menunggu kehadirannya. 


Tak tinggal diam, Alex menghampiri kedua bocah tersebut 
dan Anna pun mengikuti langkah ke mana Alex akan pergi. 


"Woy, napa lo telpon gue?" 
"Yaa mau aja sih!" 


"Ehh neng Anna, kenapa bisa masuk UKS?" tanya Gian 
kepada Anna. 


Anna yang ditanya pun, hanya menggelengkan kepalanya. 


"Lo kepo banget sih! Terserah dong si Anna mau ke UKS 
juga," timpal Alex. 


" Lah....kan gue pengen tau, emangnya gak boleh?" 
" Di khususkan untuk lu, gak boleh!" balas Zio. 


" Dah ah, lo pada gak ada akhlak banget!" 


"Bro, nanti kumpul yuk jam 8? Di tempat biasa, ada yang 
mau gue obrolin nih." mendengar pernyataan dari Gian pun, 
Alex menimpalinya. "Tumben lo mau kumpul di tempat 
biasa?" 


Fyi. Tempat mereka bertiga tuh bukan cuma di 
warung nya si mbo, tapi mereka punya basecamp 
sendiri. Di mana basecamp tersebut, selalu dipakai 
untuk bermain bahkan mereka selalu menginap di 
basecamp itu jika sedang berkumpul. 


"Ya...kan udah lama kita gak ke sana. Ya gak sih, Yo?" 
"Hmm," timpal singkat Zio. 


"Lo ya! Kalo gue ngomong tuh jawab! Jangan hmm hmm 
doang, lo mau kaya Nissa sabyan hah?!" ujar Gian dengan 
nada kesalnya. 


"Ahhh!! Gue bosen tanggepin omongan lo!" 


"Udah ah, lo berdua berantem mulu. Kaya Tom and Jerry aja 
loh! Dah ah, gue cabut duluan ya, kasihan si Anna." 


"Cieeee babang Alex perhatian, hehey." 
"Udah ah gue cabut, bye!!" 


Alex dan Anna pun, kembali ke tempat di mana motor Alex 
berada. Lalu mereka menaiki motor dan mulai pergi dari 
kawasan sekolah. 


Tetapi, sebelum itu Gian meneriaki kedua insan tersebut. 
"HATI-HATI ANNA! SI ALEX SUKA MINTA YANG ANEH-ANEH!" 


Mendengar teriakan dari sahabatnya, Alex tak 
menghiraukannya. Malahan Alex langsung menancap gas 


motornya dan berlalu dari sekolah. 


Memang si Gian itu suka bikin orang kesel, tapi gak papa 
deh bikin kesel, yang penting aku sayang wkwk:) 


"Banyak bacot lo mah, Yan." 


"Serah gua dong, mulut-mulut punya gue. Napa lo yang 
sewot sih," jawabnya. 


"Udah ah cabut." 


Memang pantas ya si Zio sama Gian disebut Tom and Jerry, 
masalah apa pun mereka selalu ribut! 


Sampainya di komplek perumahan, Anna dan Alex turun 
dari motornya. 


"Makasih udah antar aku pulang." Anna dengan isyaratnya. 


"ya sama-sama, oh ya Na? Lo hari Minggu bakalan ke 
warung si mbo lagi gak?" 


"Iya aku bakalan ke tempat si mbo." 

"Oke deh, gue juga nanti kesitu ya?" 

"Iya. Ya udah, aku ke dalam dulu ya? Makasih." 
"Oke, selamat istirahat Anna ku sayang." 

Deg 


Perkataan dari Alex membuat hati Anna sedikit menghangat 
dan membuat jantungnya berdetak kencang. Di tambah 
perutnya sudah bertabur bunga-bunga, dan kupu-kupu 
yang menggelitik begitu indah. Bahkan jika dilihat pasti 
pipinya sudah merah seperti kepiting rebus. 


Anna salting nih... 
"Cieee merona," goda Alex. 


Anna hanya diam saja, jika menjawab pun harus menjawab 
apa, tapi yang jelas ucapan Alex ada benarnya. 


"Ya udah sana masuk, jangan diem mulu." 
Anna mengangguk dan pergi ke dalam rumah. 


Sedangkan, sejak tadi ada yang memperhatikan kedua 
insan yang sedang berbincang-bincang. 


Siapa? Bisa tebak? 

Minggu, 08/11/20 - 05.39 WIB 

" Jika sayang jangan ditinggal, jika tidak sayang 
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Sudah direvisi- 


31. Marah 


Sedangkan, sejak tadi ada yang memperhatikan kedua 
insan yang sedang berbincang-bincang. 


Siapa lagi kalau bukan Rena. 


Yap, benar Rena sejak tadi memperhatikan antara 
perbincangan Anna dan Alex. Bahkan setelah mendengar 
deru motor, Rena sudah stand by dibalik tirai kamarnya 
yang terletak di lantai 2. 


Dasar bisu! Lo berani banget deketin si Alex. Bahkan gue 
udah ngancem pun, lo masih aja deketin si Alex! Awas aja! 
Gue kasih lo hukuman yang berat, batinnya. 


Lalu, Rena turun ke bawah untuk menghajar Anna. 


Sedangkan Alex, dia sudah menyalakan motornya dan akan 
segera pergi dari kawasan rumah Anna. 


Namun, sebelum itu. Alex tidak benar-benar pergi dari area 
rumah Anna. Dia sengaja menyalakan motornya, lalu pergi 
untuk mencari tempat parkiran 


Setelah mendapat tempat parkiran, yang sedikit jauh dari 
rumah Anna. Alex pun kembali lagi ke rumah Anna untuk 
memastikan tidak ada kejadian yang akan menimpa Anna. 


Dan setelah masuk ke halaman rumah Anna, Alex 
memberanikan diri untuk mengintip di jendela. 


Tapi yang dilihatnya tidak ada kejadian apapun, bahkan di 
dalam rumah Anna nampak sepi. 


Tunggu dulu, memang betul tidak ada kejadian atau apapun 
itu. Tapi, Alex mendengar suara bentakan dilantai 2. 


Alex membuka pintu dan berlari menaiki tangga, hingga 
sampailah di lantai 2. 


Alex mulai memelankan jalannya dan melihat-lihat ke 
sekitar. Tetapi, tidak ada suara apapun yang di dengarnya. 


Ketika Alex akan kembali ke bawah pun, di kagetkan dengan 
suara bentakan yang menyebut namanya sendiri. 


Kok jadi bawa-bawa nama gue segala, siapa sih jadi 
penasaran aja? Tanyanya di dalam hati. 


Alex mulai jalan kembali ke arah suara bentakan tersebut, 
dan setelah sampai di daun pintu kamar. Alex mengintip 
melalui celah-celah pintu yang sedikit terbuka. 


Alex, melihat ada Anna yang terduduk di lantai. Dan 
sepertinya Anna sedang kesakitan dan berlinang air mata, 
dan di depannya ada seorang perempuan entah siapa, yang 
jelas perempuan itu seperti seumuran dengannya. 


Tidak tinggal diam. Alex menyaksikan Anna disiksa, dia pun 
langsung membuka pintu dengan sangat keras. 


BRAK 
Orang yang sedang memukul Anna pun mendadak berhenti. 
"LO! TEGA BANGET SIKSA DIA SAMPE BANYAK LUKA!" 


Aduh gawat, ini kan suara Alex. Kalau Alex liat gimana nih, 
aduh. Batin Rena. 


"LO SIAPA HAH? APA LO GAK KASIHAN SIKSA ORANG YANG 
GAK BERDOSA?" 


"OH ATAU LO ITU SAUDARA TIRINYA SI ANNA, IYA?!" 


Anna yang melihat dan mendengar amarah Alex hanya diam 
dan menangis. 


Merasa geram, Alex pun membalikan bahu perempuan yang 
menyiksa Anna dengan sangat cepat dan keras membuat 
sang empu meringis kesakitan. 


Setelah terbalik, betapa terkejutnya Alex melihat 
perempuan yang menyiksa temannya. 


"Re nna. Lo yang udah nyiksa, dia?" 
"Lo gak kasihan apa hah?! " 


"Salah apa sih si Anna? Sampai lo siksa dia, bahkan lo liat 
sendiri dia banyak luka lebamnya!" 


Diam dan diam yang Rena lakukan. 
"JAWAB!!! LO JANGAN DIAM AJA." 


"A alex, aku lakuin itu karena dia udah rebut kamu dari 
aku!" 


"Rebut gue dari lo, Apa hak lo? Kapan gue jadi milik lo? 
Sampai lo sebut kalo gue itu pasangan lo bahkan pacar lo?! 
Gue bahkan gak pernah sama sekali nembak lo buat jadi 
pacar gue. Lo anggap gue seakan-akan gue ini pacar lo! 
Haha. Dengerin gue baik-baik ya, gue sebagai seorang 
lelaki, merasa malu tau gak! Bukan cuma malu tapi risih, 
setiap saat lo itu nempel-nempel sama gue, bahkan lo sok 
kecentilan dan cari perhatian dari gue." 


"Ingat! Gue gak akan mempan sama godaan dari lo! Lo itu 
udah mirip kaya JALANG!! Yang suka cari perhatian semua 


orang, ingat! LO ITU MURAHAN JALANG!" 


Mendengar perkataan dari Alex, membuat hati Rena sakit, 
bahkan Alex menganggap dirinya murahan dan jalang. 


"Oh ya, jangan sampai lo siksa si Anna lagi, kalo gue lihat lo 
siksa si Anna lagi, gue gak segan-segan buat hidup lo jauh 
lebih menderita bahkan lebih dari hidup si Anna! Kalo perlu, 
Ibu dan Ayah lo akan merasakannya. Gue gak peduli itu 
Ayah kandung nya si Anna." 


"Ingat juga! Gue bakalan sebar kelakuan lo di sekolah, 
sampai lo siksa si Anna lagi." 


"Kenapa kamu peduli banget sama dia, Alex? Dia itu cuma 
bisa nyusahin keluarga bahkan semua orang, dia itu sampah 
yang gak guna, bahkan dia gak sempurna. DIA BISU ALEX! " 


"Yang jelas gue peduli sama dia! bukan dia yang nyusahin 
keluarga, tapi lo yang selalu nyusahin keluarga lo sendiri. Lo 
tau si Anna setiap hari kerja? Buat siapa? Buat keluarga lo 
bahkan buat bayar keperluan dia sendiri." 


"Dia juga bukan sampah. Kalo lo tanya dia gak sempurna, 
bagi gue si Anna itu sempurna. Sempurna melebihi apa pun, 
dan jika di bandingkan sama Lo, si Anna jauh lebih 
sempurna!" 


Usai meluapkan amarahnya, Alex menghampiri Anna dan 
membantunya berjalan. 


Rena yang melihat itu pun hanya memandangnya dengan 
sinis. 


Awas aja lo Anna, gue gak akan kasih ampun Io, batinnya. 


Di kamar 


"Lo istirahat aja Na, biar gue yang bersihin luka lo." 


"Gak usah, biar aku aja yang bersihin lukanya. Mending 
kamu pulang aja, ini udah sore. " 


"Makasih juga udah tolong aku, tapi aku minta sama kamu 
jangan sakiti keluarga aku, aku mohon banget sama kamu, 
Alex." 


"Na, lo tuh mau sampai kapan sih gini terus? Gue kasihan 
gitu liat lo disiksa, bahkan ini udah kedua kalinya gue liat lo 
disiksa secara langsung." 


"Kalo itu juga keinginan lo, gue gak akan nolak. Tapi, sampai 
gue liat lo disiksa sama keluarga lo lagi, gue gak akan 
segan-segan buat lawan." 


"Ya udah. Lo istirahat ya, gue pulang." 
"Iya, makasih sekali lagi." 


Alex hanya mengangguk dan keluar dari kamar Anna. Ketika 
keluar, Alex berpaspasan dengan Rena. 


"Awas!! Sampai lo lakuin lagi, gue gak akan tinggal diam 
buat lapor lo sama keluarga lo ke polisi!" 


Peringatan dari Alex membuat tekad Rena goyah. 
Kamis, 10/12/20 


"Aku memang tidak sempurna di mata semua orang. 
Tapi, aku sempurna di mata sang pencipta." 


Annabella Clarova 


Alex marah euy 
Kasihan juga Anna nya 


Te Amo 
See u next chapter 
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32. Basecamp 


Sekarang dan lebih tepatnya mereka bertiga sedang berada 
di basecamp, di mana basecamp ini adalah rumah kedua 
bagi mereka. 

Tak hanya itu, basecamp ini luasnya lumayan jika 
dibandingkan dengan rumah kontrakan, dan di basecamp 
ini juga terdapat sebuah kamar, lemari es, lemari baju, dan 
lainnya. 


"Mau ngomong apa lo, Yan?" tanya Alex kepada Gian. 
"Gini ya. Gue tuh penasaran sama lo, Lex?" 


Alex mengerutkan kedua alisnya, mendengar pernyataan 
dari temannya itu. 


"Maksud lo?" 


"Ya. Gue tuh penasaran, lo itu suka atau cuma jagain si Anna 
dari genk nya Rena?" 


"Cuma itu yang mau lo omongin. Buang-buang waktu 
berharga gue lo mah, Yan." timpal Zio. 


"Memangnya apa waktu berharga lo, Yo?" 
"Waktu berharga gue tuh malam mingguan." 


"Hahahaha...malam mingguan? Pacar aja kagak punya. 
Tiang listrik aja noh, jadi pacar lu!" 


"Hahahaha," tawa Alex dan Gian pecah. 


"Silahkan tertawa kan dengan keras! Tapi ingat? Setelah gue 
bawa cewe lo berdua jangan sirik!" jawab Zio. 


"Sayur pare sayur tomat, / don't care bodo amat," jawab 
Gian menggunakan pantun. 


"Dah ah, lanjut Lex." 
"Ya gue sih. Gitulah pokonya." 


"Gue tau, Lex. Lo itu sebenarnya suka sama si Anna, bahkan 
mungkin sejak pandangan pertama? Gue sebagai teman 
setuju aja sih lo suka sama Anna, secara kan Anna itu baik 
walaupun gak sempurna, Lex." 


"So puitis banget hidup lo, Yan. Tapi bener juga sih Lex, apa 
yang si Gian bilang. Gue juga setuju kalo misal lo ada 
hubungan lebih sama Anna. Anna tuh berbeda dari cewe 
lain, Lex. Dan juga Anna gak sesempurna cewe-cewe lain, 
tapi ketika lo sama si Anna bersama, mungkin itu 
kesempurnaan Anna-" 


"Hidup bahagia sama orang yang menerima dia dalam 
keadaan susah maupun senang, sehat maupun sakit, dan 
paling penting menerima keadaan fisik Anna." kata Zio 
dengan panjang lebar. 


"Nah, tumben lo ngomong panjang lebar kali tinggi, Yo?" 


"Bacot lo! Dan Lex, gue minta sama lo cepet-cepet deh 
jadian sama si Anna, biar yang jomblo sirik!" 


"Ohh, lo sindir gue gitu? Bagus lanjutkan-lanjutkan!" 
"Udah dong ah, jangan berantem mulu." 


"Kurang ajar ni anak! Mentang-mentang gak jadi malam 
mingguan sama tiang listrik, lo sindir-sindir gue!" 


"Pede abis lo! Kaya cewe!" 


"Lo! Gak ada akhlak banget, sumpah gak bohong! Lo akhhh! 
Zio lo maunya apa sih hah?!" 


Gian mulai ngambek! 
"STOP! LO BERDUA JANGAN BERANTEM MULU!" 


Alex yang sejak tadi hanya diam dan hanya menimpali 
seadanya, kini merelai dua orang yang tengah adu cekcok 
dengan teriakannya. 


"Lo berdua kenapa sih? Selalu berantem mulu, kaya anak 
kecil tau gak?!" ujar Alex. 


"Jangan panggil aku anak kecil paman!" kata Gian sembari 
menderet kan giginya. 


"Gak lucu, sumpah dah!" Zio menimpali perkataan Gian, 
dan itu membuat Alex geram dengan tingkah kedua 
sahabatnya ini. 


"Dah ah, mending gue pulang aja!" katanya dan bangkit 
dari duduknya. 


"Eh, jangan pulang dulu dong Lex. Belum selesai gue bahas 
nih!" ucap Gian. 


"Makannya lo berdua jangan berantem mulu! Kuping gue 
panas kalo kalian cekcok yang gak penting!" 


"Dah maaf deh yah?" kata Zio dan Gian bersamaan. 


"Oke rileks tenangkan pikiranmu dan kita mulai ke inti yang 
pertama." lanjut Gian. 


"Balik lagi ke inti pertama, lo suka sama Anna atau ada rasa 
yang udah lama lo pendam?" ujar Gian. 


Perkataan Gian membuat Alex sedikit berpikir. Sebenarnya 
Alex sudah ada rasa, sudah lama mungkin rasa itu ada di 
hatinya. Rasa ketika dekat dengan Anna, yang membuat 
hati Alex selalu berpacu begitu cepat. Tapi belum tentu rasa 
itu menandakan bahwa Alex sedang jatuh cinta kepada 
Anna. 


"Gak tau gue, pusing." 


"Lex denger yah, gue tanya lo ada rasa atau enggak sama 
Anna, mungkin ada tapi lo bingung kan? Lebih baiknya lo 
yakinin rasa itu dulu." 


"Bener tuh kata Gian, lo yakinin dulu perasaan lo, kalo misal 
lo udah yakin sama perasaan itu, jangan lupa buat bilang 
sama kita apa yang lo rasain ketika lo deket sama Anna." 
timpal Zio. 


"Gak perlu gue yakinin, gue udah yakin kok. Cuma gue rasa 
gak mungkin aja gue jatuh cinta sama Anna. Yang jelaskan 
Anna sahabat kita, gue deket sama Anna bukan berarti gue 
ada rasa lebih, tapi gue cuma peduli sama Anna. Sebagai 
seorang sahabat kan harus saling peduli, dan itu mungkin 
perasaan gue saat ini," jawab Alex. Tapi jawaban itu sangat 
tidak meyakinkan bagi kedua sahabatnya. 


"Lo yakin cuma sebatas kata 'peduli'? Lex, memang benar 
Anna sahabat kita. Tapi tentang perasaan lo sama Anna gak 
akan ada yang larang kok? Mau lo sahabat atau bukan." 
kata Zio. 


"Dan mungkin perasaan lo itu bukan kata 'peduli' doang, 
tapi ada rasa di mana hati lo mau simpan nama Anna. 
Please, yakinin perasaan lo dulu, Lex" lanjutnya. 


"Bener bro. Gue minta sama lo buat yakinin perasaan lo 
dulu. Semoga setelah lo yakin, lo bisa langsung tembak 


Anna. Memangnya lo mau Anna di ambil sama gue?" kata 
Gian. 


Alex terdiam setelah kedua sahabatnya memberi sedikit 
saran. Ada benarnya juga dengan apa yang sahabatnya 
katakan. Mungkin setelah ini Alex akan meyakinkan 
perasaannya, bukan tentang peduli lagi, tapi tentang hati 
yang harus berlabuh ke mana. 


"Gue bakal yakinin perasaan gue dulu. Tapi lo Yan, jangan 
pernah ambil sedikit celah pun buat bisa miliki Anna." 


"Hahaha, kalem bro. Gue gak se-bajingan orang lain buat 
rebut cewe sahabatnya sendiri." 


"Ralat calon cewe kali, hahaha." 


Dan malam ini mereka bertiga habiskan dengan tawa dan 
canda. Sedikit ditambah dengan gurau-gurauan yang saling 
melengkapi persahabatan mereka. 


Itulah pertemanan. 
Pertemanan yang sederhana tapi bermakna. 


Minggu, 3 Januari 2021 
Sorry kalo chapter ini gak ada feel-nya ya... 
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33. Minggu 


Akhir-akhir ini, lapak cerita ini sepi:( tapi gak papa 
sih aku bakal usahain buat update:) 


Jangan lupa tinggalkan jejaknya! 
Gomawo 


kk 
Minggu 


Seperti biasa, Anna akan pergi bekerja di warung miliknya si 
mbo. Anna bekerja hanya di hari Minggu saja. Mungkin 
kalau dihitung Anna bekerja di warungnya si mbo sudah 
hampir mau sebulan. Bahkan, uang dari hasil kerjanya itu 
sudah cukup terkumpul untuk membayar kepada Alex. 
Memang tidak banyak upah yang diberi dari si mbo. Tapi 
Anna bersyukur sudah mendapatkan uang dengan jerih 
payahnya sendiri. 


Sekarang Anna sedang dalam perjalanan, dia menggunakan 
sepedanya untuk pergi ke warung si mbo. Sepeda yang 
waktu itu pernah di rusak oleh Rena. Sebenarnya waktu itu 
Alex akan membelikan sepeda baru untuk Anna, tetapi Anna 
menolak dengan tegas, karena alasan Anna takut dimarahi 
orang tuanya. 


Jadi, sepeda yang sudah di rusak oleh Rena di perbarui 
kembali. 


Setelah sampai, Anna langsung memarkirkan sepedanya di 
tepi warung dan masuk ke dalam warung si mbo. 


"Aduh, si neng pagi banget datangnya." kata si mbo dengan 
senyuman khasnya. 


Anna hanya menganggukkan kepalanya dan tersenyum. Fyi, 
si mbo gak paham sama bahasa yang digunakan Anna atau 
bahasa isyarat, cuma setiap Anna menjawab dengan 
anggukan dan gelengan kepala, si mbo mudah memahami. 
Tetapi jika Anna ingin menanyakan sesuatu dia akan 
menuliskannya di buku. Jadi, komunikasi mereka hanya 
sebatas tulisan dan gerak anggota tubuh. 


"Ya udah, ayo bantu mbo bikin gorengan?" 


Mereka berdua menuju dapur yang ada di warung. Dan 
menyiapkan bahan-bahan untuk membuat gorengan. 
Banyak aneka macam masakan yang si mbo buat, 
contohnya seperti gorengan, tempe orek, semur ayam, dan 
masakan lainnya. 


Semacam warteg gitu lah. Rasanya juga di jamin enak! 


Setelah siap semua bahannya, Anna menggoreng macam- 
macam gorengan seperti tempe mendoan, tahu isi, bakwan 
dan sebagainya. Sedangkan si mbo, memasak masakan 
seperti semur ayam, tempe, tahu, dan lain-lain lagi. 


Setelah beberapa menit, mereka berdua menyelesaikan 
masakannya. Anna membawa aneka gorengan yang sudah 
di masaknya dan ditaruh nya di dalam etalase warung. Tak 
lupa dengan masakan yang lainnya. 


Selang beberapa menit, pembeli pun mulai berdatangan 
dari anak-anak sampai orang dewasa. Maklum lah pagi-pagi 
sudah banyak pembeli, karena kawasan warung si mbo 
dekat dengan daerah taman, jadi banyak orang yang 
sedang berolahraga dan beristirahat di warung si mbo. 


Sebagian ada yang menumpang duduk, ada yang 
memainkan ponselnya, membeli makanan dari si mbo dan 
sebagainya. 


Anna yang melihat banyak pembeli pun sampai kewalahan, 
tak lupa Anna selalu memberi senyuman kepada 
pembelinya. 


"Cantik ya, yang jualannya? " 

"Sjapanya si mbo sih?" 

"Cucunya kali ya? " 

"Katanya dia itu tunawicara, tapi dia itu baik banget." 


Telinga Anna mendengarkan ada orang yang membicarakan 
dirinya. Tapi, untung yang di bicarakan orang tersebut tidak 
berlebihan dan tidak membuat hatinya terlalu sakit. 


"Neng udah dulu, mending sekarang neng istirahat dulu." 
kata si mbo dan Anna mengangguk saja. 


Ting 
Ting 


Suara notifikasi dari handphone Anna. Anna membuka 
handphone nya dan melihat ternyata ada pesan dari Alex. 


| Alex Alvarado | 
Na, lo udah di warung kan? 
Gue sekarang ke sana. 


| To. Alex Alvarado | 


Iya, aku udah di warung si mbo. 
Oke. Hati hati di jalan. 
Read 


Setelah membalas pesan dari Alex, Anna mulai melayani 
pembeli lagi sambil menunggu Alex datang. 


Beberapa menit kemudian, suara deru motor mengalihkan 
aktivitas Anna. Lantas Anna pun langsung keluar dari 
warung dan melihat ternyata Alex sudah sampai. 


Alex membuka helmnya dan berjalan ke arah Anna tak lupa 
dengan senyum yang terpatri. 


"Hai Na," sapa nya dan di balas oleh senyuman oleh Anna. 
"Eh, ada mbo. Apa kabar mbo?" 


"Aduh, ada den Alex. Kabar mbo baik, gimana kabar kamu 
sama yang lainnya? Udah jarang Iho kalian datang ke sini 
lagi," 


"Alhamdulillah kabar Alex sama temen-temen baik. Iya, kita 
jarang ke sini karena lagi fokus belajar dulu, mbo." 


"Owalah, ya udah ayo duduk! Mbo ke dalem dulu kalau 
gitu?" 


"Iya mbo," 


Setelah kepergian si mbo, Alex dan Anna pun duduk di 
bangku yang tersedia di sana. 


"Kamu mau apa?" Anna dengan isyaratnya. 


"Maksudnya?" jawab Alex dengan raut wajah bingung. 


"Maksud aku, kamu mau apa ke sini? Dan kemarin pun 
kamu tanyain itu ke aku." 


"Ya, mau pastiin kalau neng Anna baik-baik aja di sini. 
Emangnya gak boleh?" 


Anna menggeleng, "bukan gitu maksud aku-" 


Alex tertawa mendengar itu, "iya-iya santai aja, gue 
becanda." 


Mereka berdua terdiam cukup lama, Alex sempat 
memikirkan saran dari Gian kemarin untuk mengungkapkan 
sebuah rasa yang di alaminya, entah rasa cinta atau pun 
apa. Yang jelas Alex sedikit ragu dan tidak percaya diri 
untuk mengungkapkan nya. 


"Aku hampir lupa, aku mau kasih ini sama kamu." isyarat 
Anna. Lalu membuka tasnya dan memberikan amplop coklat 
kepada Alex. 


"Apa ini, Na?" 
"Buka aja." 


Alex membuka amplop dari Anna, setelah di buka Alex 
mengernyitkan keningnya. Ternyata isi amplop itu adalah 
uang, entah berapa jumlah yang jelas lumayan banyak. 


"Maaf, cicil nya baru segitu, tapi nanti aku bakal usahain 
bayar sampe lunas." 


"Na, kan gue udah bilang, gue itu ikhlas ngasih lo 
handphone. Gue gak bakal terima uang ini, mending lo 
kumpulin aja buat kebutuhan lo sendiri." 


"Tapi aku udah janji buat ganti, terima aja ya?" 


"Gak! Pokonya gue gak akan terima, udah simpen buat lo 
aja." kata Alex sembari menyodorkan amplopnya ke Anna. 


"Ya udah, aku simpen aja deh." 
"Nah gitu dong. Lo simpen aja ya?" 
"Na, jam berapa beres kerjanya?" 

" Siangan juga udah beres kok." 


"Oh gitu, yaudah gue ke rumah si Gian dulu ya? Nanti gue 
jemput lo lagi, gua mau ajak lo ke suatu tempat. Dan lo 
harus ikut pokoknya!" 


Anna hanya mengangguk saja. Sebenarnya Alex ingin 
langsung mengungkap kan perasaannya, tetapi jika di 
ungkapkan ketika Anna sedang bekerja pastinya tidak akan 
fokus, yang ada akan terganggu ketika ada pembeli. Dan 


untuk membawa Anna ke suatu tempat adalah ide yang 
bagus. 


"Eh ya, hampir lupa. Bunga kesukaan lo apa?" 


"Aku suka bunga mawar putih, emangnya kenapa kamu 
tanya itu?" 


"Ada deh, pokonya surprise, hehe... ya udah gue pamit dulu, 
ya?" 


Anna pun mengangguk sebagai jawabannya. 
"Mbo, saya pamit dulu ya?" 
"Duh kenapa cepet banget?" kata si mbo. 


"Hehe.. Alex ada urusan dulu sama si Gian, mbo." 


"Oh ya udah, hati-hati ya?" 


"ya mbo, dah Na gue pamit ya?" kata Alex lalu naik ke 
motornya dan pergi menuju rumah Gian. 


Selasa, 12 Januari 2021 


Ketika seseorang datang kepada kita, apakah 
kalian akan  mengusirnya atau membiarkan 
seseorang itu tetap bersama kita, walau tidak saling 
mengenal satu sama lain?" 


Alex nanyain bunga kesukaan Anna. Buat apa ya? Bisa 
tebak? 


Love u all 
See u next chapter 


Diitar 


34. Gian kesel 
Tinggalkan jejak ya:) 
So happy reading 
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Setelah tadi mengunjungi warung si mbo, untuk melihat 
Anna. Sekarang Alex sudah berada di rumah Gian, ada apa 
Alex ke rumah Gian? 


Alex akan memberi tau kepada Gian dan Zio tentang 
masalah yang dihadapi Anna. Bukan hanya memberi tau 
saja, tetapi Alex akan meminta tolong kepada temannya 
tersebut. 

"Jadi, ada apa lo tumben ke rumah gue?" tanya Gian. 

"Nanti dah, tunggu si Zio datang dulu." jawabnya. 


Beberapa menit kemudian, Zio pun akhirnya datang dan 
duduk di kursi sebelah Gian. 


"Ada apa nih? " tanya Zio. 

"Jadi gini ya, gue mau cerita soal keluarga si Anna. Tapi lo 
berdua jangan pernah kasih tau siapapun, termasuk si Anna 
juga!" kata Alex. 


"Cerita tentang keluarga Anna? Emangnya, apa urusannya 
sama kita, Lex?" tanya Zio. 


"Lo berdua pasti gak percaya sama apa yang gue ceritain." 


"Terus apa? Lanjut dong jangan setengah-setengah kaya dia 
ke aku, haha!" kata Gian. 


"Shut up your mouth, Yan!" peringatan dari Zio. 


"Gini ya, gue pernah dua kali liat secara langsung si Anna 
disiksa, bah-" perkataan Alex terpotong oleh kedua 
temannya. 


"WHAT!! " ujar bersamaan Zio dan Gian. 


"Kenapa bisa?" kata Gian, dan Zio hanya mengangguk saja 
sembari berpikir. 


Alex memutar bola matanya malas, "jangan potong kalo gue 
lagi ngomong!" 


"Oke lanjutkan, jangan marah-marah dong." kata Gian. 


"Ya, gue pernah liat si Anna di siksa secara langsung, lo tau 
siapa yang siksa dia?" jeda Alex, dan kedua temannya 
hanya menggelengkan kepalanya. 


"Keluarganya." 


"Lah kok bisa? Memangnya si Anna ada salah apa sampe 
bisa di siksa gitu?" 


"Lo semua cukup diam dan dengarkan! Gue bakal cerita 
dengan sangat tuntas" 


Alex pun menceritakan inti masalah kehidupan Anna. Dari 
yang pertama ketika Anna terlahir sampai dengan 
kebencian dan dendam tertanam di diri Rian- Ayah Anna. 
Semuanya Alex ceritakan kepada teman-temannya itu. 
Sampai-sampai wajah Gian menampakkan sedikit emosi, 
setelah mendengar cerita dari Alex. 


"Lo tau salah satu orang yang udah siksa si Anna?" lanjut 
Alex, yang membuat kedua temannya kebingungan. 


"Gak tau lah," 


"Dah jawab Lex! Gue emosi nih denger si Anna di gituin! 
Gila banget tuh keluarga!" gerutu Gian. 


"Lo tau si Rena? Cewe murahan, kecentilan, dan caper itu?" 


"Ya tau lah, siapa yang gak tau!" kata Gian, sedangkan Zio 
dia hanya menyimak saja. 


"Ya, si Rena salah satu orang yang udah siksa si Anna." 


"WHAT, BENER TUH?! GILA!" suara kaget Gian. " Bener tuh, 
Lex?" sambung Zio. 


"Gue gak akan pernah bohong kalau masalah kaya gini! 
Yang paling parah, ternyata si Rena tuh saudara tirinya 
Anna." 


"Parah banget tuh! Gue gak nyangka sih si Rena sampai 
segitunya ngelakuin hal yang gak bermanfaat dan gak patut 
dicontoh! Gue kasian sama Anna." Gian dengan raut wajah 
emosinya 


"Tapi kenapa? Masa sampe nyiksa sih?" tanya Zio. 


"Ya itu, yang pertama karena Bunda si Anna meninggal 
setelah melahirkan Anna. Dan om Rian jadi dendam lah!" 


"Gila bener tuh orang tua. Harusnya bersyukur si Anna bisa 
selamat, coba kalo dua-duanya gak selamat? Ini gak boleh 
di biarin Lex, gue takut nanti si Anna makin di sakiti." ujar 
Gian panjang lebar. 


"Bener banget tuh. Tapi kenapa si Anna sampai betah 
banget di siksa tanpa mau melaporkan ke siapa gitu? Kan 


bisa juga ke kita, kalau gue digituin sih mending mati aja! 
Dari pada tersiksa pikiran dan batin! " kata Zio. 


"Cukup sulit untuk menjadi Anna, bro. Gue juga susah-susah 
nanya, tapi untungnya dia mau ceritain tentang masalah 
keluarganya," jawab Alex. 


"Maksud gua cerita juga, gue pengen minta sama kalian 
buat saling jagain si Anna. Lo berdua juga tau dong si Anna 
gak punya temen selain kita. Dan gue butuh bantuan lo 
buat cari pelaku yang udah bully si Anna." lanjutnya. 


"Hah bully? Sejak kapan si Anna di bully, Lex?" tanya Zio 
dengan muka kagetnya. 


"Itu Iho, yang waktu kita nungguin si Anna di kantin tapi 
gak datang-data-" ujarnya terpotong. 


"Oh, yang waktu si Anna boker berjam-jam itu? " 


Perkataan Gian membuat Alex dan Zio terdiam. Dan tak lupa 
mata mereka berdua sedang menatap tajam ke arah Gian. 


Sedangkan Gian yang melihat itu pun hanya menggaruk 
tengkuk lehernya yang tak gatal. Padahal Zio dan Alex 
sangat ingin tertawa setelah melihat raut ketakutan dari 
Gian. Tetapi sebisa mungkin mereka tahan, dan ingin 
melihat sejauh mana Gian bertahan dengan candaan Alex 
dan Zio. 


"Ke-napa lo berdua liatnya gitu?" 
1 detik 
2 detik 
3 detik 


"Hahahaha!" 
"Hahahaha!" 


Akhirnya suara tawa dari Alex dan Zio keluar dengan 
terbahak-bahak. Berhasil juga mereka berdua mengerjai 
Gian. Jika dilihat sekarang raut wajah Gian nampak santai 
saja seperti tidak ada kejadian apa pun. 


"Bagus, bagus! Hebat lo berdua mau main-main sama gue, 
hah!" 


"Ya elah, kaya gitu juga marah!" 

"Kaya cewe lo!" 

"Iya gue kaya cewe gak kaya kalian cowo! Suka lo gue 
ngomong gitu?!" Gian sangat kesal. "Awas ya, gue pitek 


muka lo berdua, biar gantengnya luntur!" 


"Ampun bang Gian! Jangan marah-marah mulu nanti cepet 
tua loh!" Zio dengan cengirannya. 


"Alah bacot!" 

Kamis, 21 Januari 2021 

Absurd dan gaje banget:( 
Pantengin terus ya sampai end... 
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Setelah bercerita dan berkumpul, Alex kembali lagi ke 
warung si mbo untuk menjemput Anna. 


Sesampainya di warung si mbo, Alex langsung pamit dan 
membawa Anna ke suatu tempat. Entah kemana Alex akan 
membawa Anna. 


Alex sudah berpikir setelah mendengar saran dari teman- 
temanya, bahwa dia akan menembak atau menjadikan Anna 
sebagai kekasihnya. 


Kenapa? 


Karena Alex baru menyadari, bahwa dirinya sudah nyaman 
dengan hadirnya Anna di dalam kehidupannya, bukan 
dalam artian nyaman dengan pertemanan, tetapi dengan 
cinta. Walaupun sejak pertemuan pertamanya dengan Anna 
tidak baik dan malah membuat sebuah persyaratan. Tetapi, 
persyaratan itu sudah dilupakan oleh Alex. Sekarang yang 
Alex pikirkan, bagaimana agar Anna bisa menerima 
cintanya? 


Alex. Dia tidak memilih dalam soal percintaan. Mau fisik, 
harta, bahkan tahta. Alex tidak akan 
mempermasalahkannya, yang Alex inginkan hanya 
kesetiaan dan kenyamanan. 


Buat apa cinta tapi tidak setia? 


Dan buat apa cinta jika tidak nyaman? 


Dan yang paling penting dalam soal percintaan adalah 
saling melengkapi satu sama lain, dan satu lagi dalam 
sebuah percintaan kita harus lebih dewasa. Jika tidak 
dewasa bagaimana menyikapi masalah yang hadir dalam 
Kisah percintaannya? 


Kalian juga pasti tau. Kalo Alex itu tidak pernah berpacaran, 
tetapi sekarang Alex akan mencoba untuk mengungkapkan 
perasaannya kepada Anna dan semoga saja Anna akan 
menerimanya. 


Seperti sekarang adanya dua insan yang sedang duduk di 
dekat danau yang sangat, sangat, sangat indah. 


Siapa lagi kalau bukan Alex dan Anna. 


Mereka berdua sedang menikmati indahnya danau dan 
semilirnya angin yang menerpa rambut bahkan seluruh 
tubuh mereka. 


Bisa dirasakan suasana seperti ini membuat Alex merasa 
awkward dan jantungnya berdetak lebih cepat. 


"Na," panggil Alex. 


Mendengar panggilan dari Alex, Anna pun mengalihkan 
pandangannya yang sejak tadi ke arah danau dan sekarang 
Ke arah Alex. 


" G-ue pengen ngomong sesuatu sama lo, lo jangan kaget, 
ya?" 


Anna yang mendengar perkataan dari Alex merasa bingung 
dan heran. Tidak biasanya, Alex jika berbicara wajahnya 
berubah menjadi pucat pasi, dan sedikit gugup. 


Apakah Alex sedang sakit? 


"Mau ngomong apa? Kenapa wajah kamu berubah jadi 
pucat? Kamu sakit?" kedua tangan Anna yang membentuk 
huruf demi huruf. 


"Hmm, g-ue gak sakit. Tapi, gue takut aja gitu." 

"Takut, emang di sini ada hantunya?" 

"Gak ada sih." 

Ujarnya dan menggaruk tengkuk lehernya yang tak gatal. 


"Eh iya, nih bunga mawar putih teruntuk neng Anna yang 
cantik, hehe..." 


Bunga itupun di terima oleh Anna dengan senang hati. Dan 
sekarang wajah Anna nampak berseri-seri dengan senyum 
yang sangat memukau. Alex tak tinggal diam, dia langsung 
saja memfoto wajah Anna yang tengah tersenyum 
menggunakan handphone nya. 


"Gue punya kata-kata buat lo, Na." 


Anna yang sejak tadi hanya memandangi bunga pemberian 
dari Alex, kini mengalihkan pandangannya ke arah wajah 
Alex. 


"Kata-kata apa, Lex? Emangnya kamu ngajak aku ke sini itu 
mau apa?" 


"Ada deh. Dan justru itu, gue ajak lo ke sini tuh pengen 
ngenalin lo ke tempat favorit gue ini, danau ini itu selalu 
buat hati gue sejuk dan selalu buat pikiran gue lebih 
tenang," ucap Alex dan Anna hanya mendengarkan saja. 


"Na. Coba hadap gue," ucap Alex dan Anna menurutinya. 


Perasaan Anna sudah sangat gugup dan jantungnya 
berdegup kencang. Ada apa dengan Alex? 


Badan Anna sudah menghadap ke arah Alex. Dan Alex, dia 
memegang kedua bahu Anna. Hal ini, membuat Anna 
tambah kebingungan dan membuatnya sedikit canggung. 


"Gue pengen kasih kata-kata ini buat lo. Bukan kata-kata 
sih, lebih tepatnya sebuah ungkapan dari gue buat lo. Tapi, 
lo harus dengerin dan rasain tentang ungkapan yang gue 
ucapin, ya?" 


Anna sangat kebingungan dan terheran-heran dengan 
perkataan Alex. 


Anna pun hanya menganggukkan kepalanya saja. Lalu, Alex 
mulai mengucapkan kata-kata yang akan diungkapkannya. 


"Aku harap ini tidak terlalu cepat dan mengejutkanmu. Saat 
ini aku ingin mengungkapkan perasaanku yang paling 
dalam kepadamu. Setelah sekian lama bersama, aku ingin 
kita tak hanya sekedar sebagai teman, akan tetapi kita 
berdua menjadi sepasang kekasih, apakah kamu setuju?" 
ucap Alex dengan penuh kelembutan, dan tanpa kata lo- 
gue. Sangat berbeda ketika di dengar oleh telinga kita. 


Deg 


Suara detakan jantung Anna semakin bertambah lebih 
cepat. Dengan apa yang di dengarnya, apakah Alex sedang 
menembaknya? Atau apa makna dari ucapan Alex itu? 


"Maksud kamu apa, Alex?" 


"Ya, kata-kata itu ungkapan hati gue buat lo, Na. Intinya gue 
kaya nembak lo, Na. Lo mau kan jadi pacar gue, sampai 
akhir hayat memisahkan kita." jelas Alex. 


"Alex. Aku gak pantas jadi pacar kamu. Aku gak sempurna, 
aku takut kamu malu punya pacar kaya aku yang gak bisa 
ngomong." 


"Gue gak peduli. Mau lo sempurna atau gak sempurna, tapi 
gue tetep maunya lo jadi pacar gue. Jadi, please terima gue. 
Karena gue tuh udah nyaman banget sama kehadiran lo, Na. 
Lo itu bagaikan kebahagiaan gue setelah Bunda gue sendiri, 
Na. Jadi, Gimana? " ucapnya yang membuat Anna bimbang. 


"Gue ingin hari ini juga lo itu jadi pacar gue, Na." 


Di dalam hatinya pun Anna memiliki perasaan nyaman dan 
rasa cinta kepada Alex. Entah sejak kapan rasa cinta ini 
tumbuh di dalam hatinya. Tetapi, jika Anna menerima Alex 
sebagai pacarnya, apakah nanti Rena akan tambah benci 
kepadanya? 


"Aku bingung, aku takut nanti Rena tambah benci aku dan 
marah sama aku." 


"Lo gak usah pikirin tentang si Rena, yang harus lo pikirin 
sekarang hubungan kita, Na. Please terima Na." 


Dengan menuruti kata hatinya, Anna pun mengangguk 
sebagai tanda bahwa dia menerima Alex sebagai pacarnya. 


Sedangkan Alex, yang melihat anggukan kepala Anna 
hatinya merasa lega ditambah senang. Alex pun 
mendekatkan badannya ke arah Anna dan mendekap tubuh 
Anna dengan erat. 


"Makasih, Na. Gue janji bakal jagain dan bahagiain lo Na." 


Ujarnya dan Anna hanya mengangguk di dekapan tubuh 
Alex. Akhirnya Alex bisa memiliki Anna, bukan sebagai 
teman lagi. Tetapi sebagai kekasih atau pendamping nya. 


Lelaki sejati itu mencintainya dengan tulus, bukan melihat 
wanita dari segi fisik, dan hartanya. Dan satu hal lagi, 
wanita itu harus dijaga bukan di rusak. 

Ketika dia marah, kejar dan bujuk. Bukan kalian marah balik, 
tapi satu fakta tentang wanita, wanita itu kuat, dia bisa 
menyembunyikan setiap luka dan rasa sedihnya dengan 
sebuah senyuman. 


Jadilah laki-laki sejati yang mempertahankan dan 
memperjuangkan satu wanita, bukan seribu wanita. 


Jika kamu tidak ingin dipermainkan kembali! 


Minggu, 31 Januari 2021 
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dak 


3 Minggu kemudian... 


Dimana pada waktu itu, seluruh siswa siswi di buat pusing 
dengan soal-soal ujian yang sangat merumitkan. 


Di kehidupan juga udah susah jalanin ujian, apalagi ini ujian 
sekolah sangat menyusahkan. 


Hari inilah ujian sekolah sudah berakhir. Seluruh siswa siswi 
di SMA Antariksa sangat bahagia dan tidak dirumitkan lagi 
oleh soal-soal ujian. 


Dan hari ini juga adalah hari kelulusan bagi kelas XII dan 
kenaikan kelas bagi seluruh siswa SMA Antariksa. Dan 
sekarang, sekolah SMA Antariksa sedang mengadakan 
perpisahan khusus untuk kelas XII. 


"Assalamu'alaikum warahmatullahi wabbarakatu," sapaan 
salam dari ketua OSIS di SMA Antariksa. 


"Walaikumsalam warahmatullahi wabbarakattu," jawabnya 
dengan serempak. 


"Saya di sini sebagai ketua OSIS sangat berterima kasih 
kepada anggota-anggota lain yang sudah memeriahkan 
acara perpisahan ini. Dan saya juga, ingin mengucapkan 


selamat kepada kakak-kakak kita yang sudah lulus dan 
mendapatkan nilai yang bagus. Semoga kakak-kakak kita ini 
diterima di universitas yang di pilihnya. Sekian dan terima 
Kasih," ujar sang ketua OSIS. 


Dan acara pun dimulai kembali dengan penyambutan dari 
Kepala sekolah dan staf guru lain. Tak lupa, dengan adanya 
kedatangan artis yang bernama Raisa yang membuat acara 
perpisahan ini tambah meriah. 


Acara demi acara pun sudah selesai terlaksana. Tinggal 
menunggu untuk pengambilan raport, yang akan 
dilaksanakan besok pagi. Dan sekarang seluruh warga siswa 
dan orang tua siswa kelas XII sudah berhamburan untuk 
pulang. 


Setelah menghadiri dan memeriahkan acara perpisahan di 
sekolahnya, ke empat siswa remaja ini yang tak lain adalah 
Alex, Zio, Gian dan ditambah si cantik Anna. Sekarang 
sedang berkumpul di basecamp milik ketiga cowo tersebut. 


"Gak nyangka ya, kita bakal naik ke kelas 12," kata Gian. 


"Yoi bener banget. Semoga aja nih, kita berempat bisa 
sekelas," jawab Zio. 


"Heem bener tuh," jawab singkat dari Alex. 
Sedangkan Anna hanya menyimak saja. 


"Besok kita dibagi raport, semoga hasil dari ujian kita, 
membuahkan hasil yang bagus," kata Gian. 


"Aminnn," jawab Gian dan Alex bersamaan. 


"Ets, gue penasaran sama hubungan lo dan Anna, Lex? Apa 
ada kemajuan?" 


Perkataan Gian membuat wajah Anna merah padam dan 
menahan malu. 


"Hooh bener tuh. Lo berdua udah jadian kan?" tanya Zio. 


"Yup, gue sama si Anna udah pacaran. Ya gak sayang?" kata 
Alex sembari mencolek dagu Anna. 


Blush. Perkataan Alex membuat wajahnya merah padam 
menahan malu, dan Anna pun hanya tersenyum 
menanggapi Gian dan Zio. 


"Bagus kan saran dari kita berdua?!" tanya Gian. 


"Berkat saran dari kalian, akhirnya gue bisa menyadari 
perasaan yang sebenarnya. Gue banyak terima kasih sama 
lo berdua," 


"Sesama teman kita harus saling membantu. Bahkan kita 
udah saling kenal lama, gak mungkin lah kita berdua gak 
bantu lo. Gue bersyukur akhirnya lo bisa sama Anna, Lex. 
Tentunya bukan sebagai sahabat lagi, tapi sebagai sepasang 
kekasih," kata Gian. 


"Yoi, gue bener-bener seneng denger lo pacaran. Semoga lo 
bisa lebih dewasa dalam menjalani suatu hubungan, dan 
semoga lo berdua tetap bahagia," sambung Zio. 


"Gue bener-bener banyak terima kasih sama kalian berdua. 
Mungkin tanpa kalian, gue gak bisa sadar sama perasaan 
gue sendiri." 


Perasaan Anna saat ini senang tentunya. Memiliki kekasih 
seperti Alex, yang terbilang tidak sebanding dengan dirinya. 
Sudah hampir satu Minggu menjalani hubungan dengan 
Alex, tetapi kehadiran Alex sebagai seorang pacar, membuat 


Anna tidak menyangka, bahwa Alex sekarang adalah 
Kekasihnya. 


Tentunya jika orang lain tahu, mungkin Anna sudah kena 
cibiran dan omong kosong dari orang-orang, apalagi jika 
seluruh siswa-siswi di sekolahnya mengetahui jika Anna dan 
Alex mempunyai hubungan, pastinya hidup Anna tidak akan 
tenang. 


Dan paling parah adalah Rena. Rena pastinya akan marah 
besar jika mendengar bahwa Anna dan Alex adalah sebagai 
sepasang kekasih. Tetapi, walaupun begitu Alex tidak 
pernah memberitahukan kepada orang-orang bahwa Anna 
adalah kekasihnya. 


Hanya Gian, Zio, Alex, Anna, dan Tuhan yang tahu. 
"Gue sama si Alex udah ada doi, terus lo kapan, Yan? 
"Gue pengen nge-jomblo dulu mulai saat ini!" 
"Why?" 


"Ya... Lo pasti tahu dong, jaman sekarang pacaran tuh hanya 
menjaga jodoh orang. Pacaran sama gue misalnya, tapi 
nikah sama orang lain. Sakit nya tuh di sini bro!" kata Gian, 
sembari menunjuk dadanya. 


"Walaupun begitu gue juga kepikiran pengen punya pacar. 
Tapi gak mungkin!" lanjutnya. 


"Kenapa gak mungkin? Lo terlalu pesimis sama kisah cinta 
lo, Yan. Lo bisa kasih saran sama gue, tapi buat saranin diri 
sendiri lo gak bisa!" Alex menjawab. 


"Hidup gue sama lo beda Lex." 


"Pastinya nanti lo juga punya pacar, Yan. Optimis aja, ya?" 


"Kasian bener abang Gian ini! Gue turut prihatin sama kisah 
cinta lo, Yan." Zio membalas. 


"Hem, tapi gue doain semoga lo cepet putus sama pacar lo! 
Biar kita sama-sama jomblo!" 


"Woy! Tidak bisa. Bisakah Anda mencabut doa itu? Saya 
memohon pada Anda tuan Gian yang terhormat!" desis Zio. 


"Ucapan adalah doa, bro!" sahut Alex. 


"Gue tahu, ucapan adalah doa. Gue iseng aja siapa tahu 
kejadian! Haha!" 


"Sialan lo!" 
"Eh, gue lupa. Kenapa neng Anna diem aja? Ngopi dong!" 
Anna menggeleng dan tersenyum, kepada Gian. 


"Senyum-senyum terus. Jangan banyak senyum Na, nanti 
bikin gue melting. Haha!" Gian dengan tingkah konyolnya. 


"Gini nih, kalau orang jomblo di diemin bisa berubah kayak 
orang gila!" 


"Lo sebut gue gila? Lo kali gila!" 


"Dah, udah ya? Lo berdua gak usah berantem lagi, gue 
pusing liat lo berdua!" 


"Nih si Zio yang mulai, Lex." 
"Lo lah!" 


"Lo! ul 


"Lo! ul 
"Lo! ul 


"STOP! Lo liat Anna tuh, dari tadi liatin lo berdua! Gak malu 
apa berantem dihadapan cewe?!" 


"GAK!" jawab Gian dan Zio bersamaan. 
"Kurang ajar lo berdua!" 


Anna menepuk pundak Alex, lalu membentuk huruf demi 
huruf oleh tangannya. 


Katanya, "Aku suka liat Gian sama Zio berantem, jadi kamu 
gak usah marah. Mereka lucu." 


Begitulah isyarat Anna dan membuat Alex mendengus kan 
nafasnya. 


"Apa katanya Lex?" kata Gian. 


"Anna gak suka liat lo sama Zio berantem, jadi berhenti!" 
kata Alex dengan bohongnya. 


"Bener begitu Anna?" Zio yang bertanya, dan mendapatkan 
gelengan kepala dari Anna. 


"Lo bohong!" 
"Why, harus bohong Alex?" Gian sok Inggris. 
"Berisik ah!" 


Dan hari ini mereka berempat menjalani hari dengan tawa 
dan candaan. Sungguh bahagia tentunya. Apalagi Anna, dia 
sangat bahagia ketika melihat ketiga cowok itu 
mengeluarkan candaan yang saling menuduh satu sama 


lain. Anna bahagia memliki mereka bertiga, entah sampai 
Kapan rasa bahagia nya akan selalu ada. 


Mungkin esok atau nanti kata 'bahagia' akan terganti 
dengan kata 'sedih' atau apapun itu, semoga saja Tuhan 
memberikan yang terbaik untuk siapapun itu. 


Makasih ya Allah, udah kasih aku temen yang baik bahkan 
sangat peduli dengan ku. Tolong jaga ketiga lelaki ini jika 
nanti aku sudah tiada. 

Kata hati Anna yang sedikit membuat matanya memerah. 


Minggu, 7 Februari 2021 


Gimana nih sama part ini? Lanjut or stop? 
Komen guys! 


Love u all 


See u next chapter 


37. Perdebatan 


Up lagi nih... 
Semoga suka ya sama part ini... 


KKK 


Semua guru dan orang tua murid dari kelas X dan XI sedang 
berkumpul di aula SMA Antariksa. 


Ya. Sekarang adalah hari untuk pembagian raport untuk 
seluruh siswa. 


Anna, Alex, Gian, dan Zio. Tengah duduk di bangku yang 
bersebelahan dengan orang tua Anna dan Bunda nya Alex 
tak lupa di sana juga ada Genk nya Rena. 


"Selamat pagi semuanya?" suara dari sang guru yang akan 
memulai acaranya. 


"Pagi," jawab serempak seluruh penghuni di aula tersebut. 


"Saya di sini tidak akan lama-lama. Jadi, langsung saja kita 
panggilkan siapa yang mendapatkan juara umum 1, 2, dan 
3 dari seluruh kelas yang ada." 


"Pasti gue nih," kata Gian dengan sangat pede. 


"Mana mungkin lo bakal masuk juara umum, yang ada lo itu 
masuk juara satu tapi dari belakang," timpal Zio. 


"Udah. Gak usah berantem mulu lo berdua!" kata Alex. 


"Juara umum ketiga jatuh kepada Kayla dari kelas XI IPS 1. 
Silahkan kepada Kayla naik ke atas panggung." 


Suara riuh tepuk tangan terdengar dari dalam aula ini. 


Setelah beberapa guru memanggilkan juara umum dari 
kelas X dan XI, Sekarang tinggal satu lagi yang belum 
dipanggil dari kelas XI. 


Siapakah itu? 


Bahkan Alex dia mendapatkan juara umum ke-2. Sangat 
hebat bukan? Dengan pencapaiannya, akhirnya Alex bisa 
mendapatkan juara umum ke-2. 


"Oke kita lanjut ya.. saya panggilkan kepada juara umum 
ke-1 dari kelas XI jatuh Kkepada....," jeda sang guru. 
"Annabella Clarova dari kelas XI IPA 2. Silahkan naik ke atas 


panggung." 


Suara riuh tepukan tangan menggema kembali. Tak hanya 
itu, semua orang kaget dengan yang menjadi juara umum di 
sekolah SMA Antariksa ini, bahkan kedua orang tua Anna 
hanya diam tidak mengikuti orang-orang yang sedang 
bertepuk tangan. 


Untuk tersenyum saja tidak. 


Mata semua orang tertuju kepada Anna, yang sedang 
berjalan sendirian ke arah panggung. 


Setelah sampai di atas panggung. Guru tersebut pun 
memberikan sertifikat, raport beserta piala juara umum 
kepada Anna. 


"Selamat Anna. Kamu memang berbeda dari orang lain, 
terus semangat dalam belajarnya," ucap sang guru yang 
membuat hatinya menghangat. 


Anna pun menganggukkan kepalanya. 


Di sisi lain, yang tepatnya ketiga orang tersebut 
memandang ke arah Anna dengan sangat intens. Dan 
tatapannya seperti akan menerkam mangsa. 


Siapa lagi kalau bukan orang tuanya dan saudara tirinya 
yaitu Rena. 


Yah, Rena dia tidak terima jika Anna menjadi juara umum di 
sekolah ini. Orang tuanya pun sama tidak terima dengan 
apa yang di raih Anna. 


"Harusnya yang juara umum itu kamu Rena?" kata Rita. 


"Bener Rena, harusnya kamu bukan si Anna yang juara," 
sambung Rian. 


"Bu, Yah. Mungkin si Anna pake cara curang buat jadi juara 
umum," ujar si Rena. 


Sejak tadi ketiga cowo itu mendengarkan pembicaraan dari 
dua orang paruh baya dan anaknya itu. 


"Om, Tante dan terutama lo Rena. Lo gak usah nuduh 
sembarangan sama si Anna! Lo gak tau, bahkan kalian 
sebagai orang tua pun gak tau apa-apa tentang Anna. Anna, 
dia bisa juara umum bukan karena curang, tapi dia selalu 
giat belajar walupun Om, Tante, dan lo Rena selalu siksa dia 
yang gak pernah salah apa-apa!! Jadi please, gak usah 
nuduh yang enggak-enggak sama anak kalian sendiri 
bahkan itu saudara lo sendiri Rena. Walaupun hanya 
saudara tiri Ren, tapi Anna, dia peduli sama lo! Bahkan 
Kalian!" kata Alex dan menunjuk ke arah tiga orang 
tersebut. 


"Kamu berani sekali menceramahi saya! Emang kamu 
siapanya dia, hah?! Saya orang tuanya, jadi terserah saya 
mau lakukan apapun sama anak sialan itu!" 


Perbincangan antara Alex dan kedua orang tua Anna 
membuat semua orang yang ada di aula ini tertuju ke 
arahnya. 


"Oh, jadi kamu orang tua Anna? Dan kamu Rita, aku gak 
nyangka sama kamu Rita. Kamu sahabat baik aku, tapi 
kamu tega banget sama anak kamu sendiri. Ya, walaupun 
dia bukan anak kandung kamu sendiri. Rita! Kamu itu 
seorang ibu dan kamu Rian, benarkan nama kamu Rian? 
Kamu adalah seorang kepala rumah tangga tapi sikap kamu 
itu keterlaluan, saya gak habis pikir sama kalian semua," 
ucapan Nida yang tak lain bundanya Alex. 


Suasana dalam aula sangat mencekam dan menjadi tujuan 
semua pasang mata menyaksikan perdebatan tersebut. 
Bahkan Anna yang sejak tadi hanya diam menyaksikan 
perdebatan antara orang tuanya dan kekasihnya pun sangat 
merasa sedih. 


"Jadi bener apa yang dikatakan Alex, bahwa kalian selalu 
menyiksa Anna, hah?!" 


Anna sudah ingin menangis menyaksikan perdebatan ini. 
Tak tinggal diam lagi, Anna pun menghampiri keributan 
tersebut dan suasana menjadi hening dengan kedatangan 
Anna. Bahkan sekarang wajahnya sudah di banjiri oleh air 
mata. 


"Udah. Bunda, Alex. Gak usah nyalahin keluarga aku. Ini 
semua salah aku, jadi kalian gak usah marah-marah sama 
keluarga ku," kata Anna dengan isyaratnya. 


"Ini ada apa? Sudah jangan berdebat di sini! urus saja 
perdebatan ini di rumah kalian jangan membawanya ke 
sekolah," ujar salah satu guru. 


"Udah Bun, mending bunda pulang aja, ya?" kata Alex dan 
diangguki oleh bundanya. 


"Na, ayo ikut gue," ajak Alex. 


Tetapi Anna, dia menggelengkan kepalanya. Alex yang 
melihat jawaban dari Anna hanya menghela nafas panjang. 


"Oke, yaudah gue pulang duluan. Dan ingat! Om, Tante, dan 
lo Rena jangan sampai sakiti Anna lagi. Kalo gue liat, gue 
gak akan segan-segan buat lapor kalian sama polisi!" 
peringatan dari Alex. 


"Oh ya. Soal si Anna yang waktu itu dibully, itu rencana lo 
kan Ren?" 


Pertanyaan dari Alex membuat Rena terdiam cukup lama 
sehingga. "Bu-kan aku Le-" perkataannya terpotong oleh 
Alex. 


"Gak usah banyak alasan. Gue udah tau permainan busuk 
lo. Gue peringatin sekali lagi! Kalo lo! Sampai bikin si Anna 
sakit atau siksa dia lagi, gue bener-bener bakal bikin hidup 
lo lebih susah dari hidupnya si Anna!" peringatan yang 
membuat pertahanan Rena runtuh. 


Semua orang yang menyaksikan itu hanya terdiam dan 
menyimak saja, dengan masalah yang di hadapi orang- 
orang tersebut. 


"Gila bro! Bunda lo kalo marah sadis ya?" kata Gian. 
"Emang Bunda gue gitu, kalo marah gak akan berhenti," 


"Pantas aja kelakuannya nurun sama anak sendiri, ya gak si 
Yan?" Zio dan hanya diangguki oleh Gian. 


"Tapi kalo terjadi sesuatu lagi sama si Anna, gimana Lex?" 
tanya Zio. 


"Gue bakal langsung laporin orang tua si Anna ke penjara 
termasuk si Rena juga!" 


Jawaban dari alex hanya diangguki oleh kedua temannya. 
Mereka berdua sudah tau dengan sikap Alex. Jika 
mengganggu miliknya Alex tak akan segan-segan untuk 
melawan. Alex, tidak akan pandang usia jika miliknya di 


ganggu. 
Sabtu, 13 Februari 2021 

Gimana nih? 

Sorry yah, kalo chapter ini gak ada feel nya. Karena 
otak ku lagi error. Wkwk 

Te amo 


See u in the next chapter 


38. Menyesal 


Mungkin part ini agak mengandung bawang atau bisa 
juga mengandung kekesalan... 


Pantengin terus cerita ini yaa... 
So happy reading 

aa 

"DASAR ANAK KURANG AJAR KAMU!!" 
Bugh 

Bugh 

Plak 


"SIALAN! ANAK GAK TAU DI UNTUNG. DASAR SIALAN 
BIADAB KAMU BISU!!" 


"Jangan kasih ampun, Yah! Siksa terus dia udah bikin kita 
malu," perkataan dari sang Anak bahkan diangguki oleh 
Rian. 


Maaf Ayah. Jangan sakiti aku lagi, sakit.. hiks.. hati Anna. 


Yah. Sejak dari pulang sekolah, Anna sudah disiksa oleh 
sang ayahnya bahkan oleh Ibu dan juga Rena. 


"Udah seret aja ke kamar mandi, Yah!" kata Rita sang istri. 


Ucapan tersebut sangat disetujui oleh Rian. Tak tinggal 
diam, diseretnya Anna ke dalam kamar mandi dan 
ditendangnya Anna sampai tubuhnya membentur dinding 
kamar mandi. 


Rian pun membuka gesper yang dipakainya, lalu 
melayangkan gesper tersebut ke tubuh Anna. 


Bugh 

Bugh 

Bugh 

"Rena, ambilkan ayah sapu!" perintah sang Ayah. 
"SAKIT HAH? SAYA TANYA APAKAH SAKIT?" teriaknya. 


Sedangkan Anna. Dia, hanya menangis dan menangis. Dia, 
tidak bisa melawan perlakuan sang Ayah, bahkan untuk 
menjawab pertanyaan dari Rian pun Anna tidak bisa 
menjawabnya. Bagaimana bisa, Anna menjawab pertanyaan 
dari Rian, yang jelas Anna tidak bisa berbicara. 


Setelah itu Rena membawa sapu dan memberikan nya 
kepada sang Ayah. 


"RASAKAN INI ANAK BISU!!" 
Bugh 
Bugh 
Bugh 


"SAKIT!! SAKIT KAH? RASAKAN DASAR ANAK SIALAN! 
MEMALUKAN! ANAK TIDAK TAU DI UNTUNG! DASAR ANAK 
BIADAB KAMU!" emosinya. 


"KAMU ITU SEHARUSNYA MATI! ANAK KAYA KAMU CUMA 
BISA NYUSAHIN ORANG TUA! DARI DULU, SEHARUSNYA 
SAYA GAK SELAMATKAN KAMU! SEHARUSNYA SAYA 
SELAMATKAN ISTRI SAYA BUKAN KAMU ANAK SIALAN!!" 


BU GH 
PLAK 
BU GH 
BU GH 
Bunda...tolongin Anna, sakit Bunda..sakit, kata hati Anna. 


Plak. Tamparan dari Rita mendarat di pipi kanannya, yang 
membuat luka di wajah Anna tambah parah, dengan aliran 
darah disudut bibirnya bahkan darah tersebut dipadukan 
dengan beningnya kristal yang terus mengalir. 


Plak. Tamparan dari Rena mendarat di pipi kiri Anna. 
Membuat wajahnya lebih parah lagi, bahkan sekarang 
sekujur tubuhnya sudah basah karena diguyur oleh sang 
ayah. 


Dan setelah puas menyiksa tubuh Anna dengan tidak 
berprikemanusiaan, Rian pun menyalakan air dari shower 
dan membiarkan tubuh Anna yang penuh dengan luka 
terkena air. Seperti sengaja menyalakan air tersebut, agar 
tubuh Anna tambah kesakitan. 


Jika bisa dilihat. Sekarang kondisi Anna sangat parah, bukan 
sangat saja, bahkan lebih, lebih, dan lebih parah kondisinya. 


Sungguh sakit yang dirasakan oleh Anna. 


Menangis dan diam yang dilakukannya. Ingin meminta 
tolong kepada siapa? Ingin melawan pun tidak mampu! 
Ingin berbicara pun tidak bisa! 


Apa yang harus dilakukan oleh Anna? 


Hanya satu! 


Berdoa, berdoa, dan berdoa. Meminta pertolongan kepada 
sang maha pencipta. 


Dilain tempat 
"Alex, bunda pengen ngomong sama kamu?" 
"Apa Bunda?" 


"Jadi. Ini alasan kamu yang bersikap gak sopan sama temen 
Bunda itu yang tak lain ibu tirinya Anna?" 


"Iya Bun. Itu alasan Alex. Bunda tau gak? Aku udah dua kali 
liat secara langsung si Anna disiksa sama orang tuanya. 
Bukan orang tuanya aja, tapi sama saudara tirinya juga Bun. 
Alex sedih liat Anna disiksa, Alex kasihan liat Anna disiksa. 
Cuma karena dulu bundanya Anna minta Om Rian buat 
selamat-in Anna sewaktu akan lahiran. Tapi, setelah Anna 
selamat, Om Rian malah bikin dendam sama anaknya 
sendiri. Apakah itu yang dinamakan seorang Ayah untuk 
melindungi anaknya?" 


"Kenapa kamu gak pernah bilang sama Bunda Alex? Kamu 
bisa minta tolong sama Bunda." 


"Maaf Bun. Itu kemauannya Anna, supaya gak ada orang 
yang tau selain aku, Bun." 


"Bunda kasihan banget sama Anna. Lex, perasaan Bunda 
kaya gak enak gini?" 


"Kenapa Bun?" 


"Gak tau, tapi perasaan bunda gak enak banget. Kaya ada 
kejadian yang menimpa Anna, Lex?" 


"Ya udah Bun, kita ke rumahnya aja." 


Hanya membutuhkan waktu 30 menit untuk sampai di 
kediaman Anna. 


Saat ingin masuk ke halaman rumah, yang dirasakan oleh 
kedua orang tersebut seperti sepi dan mencekam. 


"Sepi banget Bun, mungkin perasaan Bunda salah?" 
"Udah ayo kita masuk." 
Ceklek 


Pintu rumah tidak terkunci, langsung saja kedua orang 
tersebut masuk dan melihat-lihat keadaan rumah yang 
dikunjunginya. 


Sepi. Yang dirasakan kedua orang tersebut. Tetapi, salah 
satu dari mereka menemukan bercak darah disekitar lantai. 


"Bun, ini darah siapa?" 
"Astaghfirullah. Ya, ampun ini darah siapa?" 


Terdengar suara derap langkah kaki yang akan menuruni 
tangga. Dan betapa terkejutnya orang tersebut, melihat ada 
dua orang wanita dan pria yang tak lain adalah Nida sang 
bunda dan Alex. 


"Ni-da. Kamu mau apa ke sini?" tanya Rita. 


"Saya curiga sama kalian bertiga. Kalian pasti udah lakuin 
sesuatu kan sama Anna?" 


Ketiga orang tersebut yang ditanya hanya membisu 
mendengar perkataan dari Nida. 


Ya ampun gimana ini, batin Rita. 


'Aduh.. aku takut ketauan sama bunda Alex, nanti gimana 
kalo ketauan aku siksa Anna? Pasti udah dipenjara aku.. 
nggak aku gak mau dipenjara! Batin Rena. 


Gawat in!  Bisa-bisanya mereka datang tanpa 
sepengetahuan, batin Rian. 


"Ma ksud kalian apa?" 


Nida tertawa mengejek ke arah Rita dan lainnya, "Maksud 
ku, kan? Lihat Rita, Rian, dan kamu si anak kurang ajar 
Rena. Lihat dilantai banyak sekali bercak darah! Pasti kalian 
sudah menyakiti Anna lagi kan?" 


"Alex cepat periksa semua ruangan!" 


Dengan cepat Alex menuruti perintah dari sang Bunda. Alex 
mulai mencari ke setiap ruangan demi ruangan tapi kosong. 


Tinggal satu yang belum dilihat yaitu kamar Anna. 


Sesampainya di sana. Tapi, yang didapat pun kamar 
tersebut kosong. Alex mulai berjalan ke arah kamar mandi. 
Sudah memegang handle pintu, tapi pintu tersebut 
terkunci. 


Perasaannya sudah tidak enak. Dengan tenaga kuat Alex 
mendobrak pintu dengan sangat kencang dan berhasil pintu 
tersebut terbuka. 


Alex masuk dan betapa terkejutnya melihat kondisi Anna 
yang sudah sangat mengenaskan. Luka dimana-mana 
bahkan bajunya sudah basah oleh air dan darah. 


Tidak tinggal diam, Alex mengangkat tubuh Anna. 
"BUN! 


"BUNDA!" teriak Alex. 


"Ada ap-. Astaghfirullah ya Allah Anna!" suara Nida dengan 
nada kagetnya bahkan sekarang sudah menangis melihat 
keadaan Anna. 


"Kalian bertiga kurang ajar! Lihat nanti kalian bertiga akan 
merasakan penderitaan yang dialami Anna. Kalian bertiga 
akan menyesal! Ingat penyesalan selalu datang diakhir 
cerita!" 


Berlalu dari sana, dan segera menuju rumah sakit. 


Sedangkan ketiga orang tersebut hanya diam 
mendengarkan ucapan terakhir dari Nida. Sampai perkataan 
tersebut terus terngiang-ngiang oleh ketiganya. 


Menyesal 
Menyesal 
Menyesal 
Senin, 1 Maret 2021 


' Ayah. Maafkan aku, jika aku banyak kesalahan 
kepadamu. Entah apa kesalahan ku yang membuat 
dirimu begitu benci kepadaku. 

Walaupun Ayah, Ibu, dan Rena selalu menyiksa ku, 
karena kesalahan yang ku perbuat. Tapi itu, tidak 
akan pernah memudarkan rasa kasih sayangku 
kepada kalian. 

Hanya satu saja yang ku pinta Ayah. Tolong jangan 
menangis jika aku pergi. 


_Annabella Clarova_ 


Sambil nunggu cerita Annabella Update, lebih baik 
baca cerita ke dua ku dulu siapa tahu suka:) judul 
Nadia, cerita tentang keluarga, sahabat dan 
percintaan. 


Bagi mereka pekerjaan dan uang lebih penting daripada 
anaknya sendiri. Lantas, untuk apa mereka membuatku 
terlahir ke dunia? Jika kehadiranku saja tidak mereka 


anggap! 


Yang di inginkan seorang anak itu adalah perhatian dan 
kasih sayang dari orang tuanya, bukan uang! Memang 
benar uang menjamin segalanya bagi kehidupan, tapi 
apakah kalian bisa memberi sedikit waktu untuk anak-anak 
kalian? 


Tapi dengan kondisi orang tuaku seperti itu, aku 
menemukan kebahagiaan setelah mengenal dia. Dia 
memberikan kebahagiaan, perhatian, dan kasih sayang 
kepada ku. 


Tetapi semua itu berubah dengan seiringnya waktu berjalan. 
Apa hidupku akan seperti ini terus? 


See u next chapter 


Diitar 


39. Hal Biasa 


2 Minggu kemudian 


Dimana pada waktu itu, kejadian yang membuat sang 
korban mengalami koma. Bahkan sampai sekarang pun 
belum ada tanda-tanda akan terbangunnya gadis cantik 
penuh dengan kemanisannya. 


Siapa lagi kalau bukan Anna? 


Anna sudah mengalami koma lebih dari 2 Minggu. Bahkan 
sekarang seharusnya Anna sudah kembali sekolah, 
berkumpul dengan para lelaki yang sudah menjadi 
sahabatnya. 


Terutama untuk sang kekasih. 


Nyenyak kah dirimu tertidur Anna? Apa tidak kasihan kah 
engkau kepada kekasih mu itu? Kepada kedua sahabat mu 
itu? Yang setiap hari bahkan setiap saat selalu 
menemanimu. 


Sudah 2 Minggu ini juga. Keluarga Anna, terutama untuk 
Rita dan Rena sangat senang tidak ada lagi si bisu yang 
selalu menyusahkan nya, dan yang selalu membuat 
keluarganya malu. 


Tetapi berbeda dengan ayahnya, yang tak lain adalah Rian. 
Dia, selama 2 Minggu ini hanya berdiam dan melamun kan 
sesuatu. Entah apa yang dipikirkannya. Hanya satu yang 
selalu terngiang-ngiang dipikirannya yaitu, ucapan dari 
Nida Bunda Alex. Membuat dirinya teringat kembali dengan 
pesan sang istri, yang harus menjaga dan merawat sang 
Anak dengan baik. Tapi, apa yang diperbuatnya malah 
sebaliknya. 


Seperti saat ini, Rian tengah menatap lurus ke arah 
gundukan tanah yang sedikit tak terurus. Rian menghela 
nafasnya gusar, setelah sekian lama tak mengunjungi atau 
berziarah ke pusara sang istri. 


"Gimana keadaan kamu, Yu? Pasti kamu sudah bahagia di 
sana, ya? Tapi tidak mungkin kamu akan bahagia setelah 
melihat anak kamu di sini terluka parah. Maafkan aku Yu, 
aku tidak bisa menerima kehadiran Anna di keluarga baruku 


"Cukup sulit untuk menerimanya, bahkan yang ada aku 
sangat membencinya. Bukan tanpa alasan aku 
membencinya, ada alasannya. Yaitu, kenapa dia terlahir 
tanpa suara? Aku menahan sakit bertahun-tahun untuk 
mendengarkan semua gunjingan orang-orang tentang anak 
itu. Aku malu mempunyai anak seperti itu, Yu. Dia seperti 
beban untuk ku," 


"Satu dipikiran ku, aku ingin melihat anak itu menderita. 
Maka dari itu aku selalu menyiksa dan melontarkan kata- 
kata sakit untuknya. Dia harus menanggung semua rasa 
sakit ku ketika kehilangan mu, Yu. Maaf aku egois sebagai 
Ayah, tapi itulah aku yang sekarang. Jika kejadian dulu tidak 
terjadi, mungkin kita akan menjadi keluarga yang bahagia." 


"Mungkin saja suatu saat nanti aku akan mendapatkan 
balasan atas perbuatan ku. Aku dengan lapang dada akan 
menerimanya." 


Perbuatan Rian memang egois. Dia melampiaskan semua 
rasa sakit dan kehilangan, kepada anak yang tidak salah 
apapun. Tanpa mau berpikir, bagaimana keadaan anaknya 
setelah dia melukai hati bahkan fisiknya. 


Rian mencium nisan di depannya dengan air mata yang 
menetes. Tak kuasa menahan rindu kepada sang istri yang 


sudah lama meninggalkannya. 


"Aku akan kembali lagi jika ada waktu luang. Satu kali lagi, 
maafkan aku atas semuanya, Yu." 


Rumah Sakit 
"Na. Kapan sih, lo bangun?" 


"Gue kangen tau, sama pacar gue ini. Gue, kangen juga 
sama senyuman lo, Na. Yang selalu buat hati gue itu 
menghangat. Lo bagaikan sebuah aliran listrik yang selalu 
menyengat hati gue, Na. Bangun yah? Kalo lo bangun, gue 
janji bakal ajak lo ke suatu tempat yang indah selain danau 
tempat favorit gue." 


"Lo tau gak Na? Pastinya enggak. Kita berempat sekelas loh! 
Pasti lo seneng kalo kita sekelas kan? Dan gue ada kabar 
baik buat lo. Lo bakal punya temen cewe, Na. Pasti seneng 
kan lo punya temen cewe? Yah. Nama dia Zea, dia pacar nya 
Zio loh, Na! Namanya aja sama kan?" 


Ketiga orang yang ada di sana, yang melihat dan 
mendengarkan ucapan Alex membuat hatinya tercubit sakit. 
Yah, sejak tadi Alex hanya berbicara di hadapan Anna yang 
tengah terbaring lemah. Alex tak kuasa melihat Anna terus 
menerus terbaring. Dan pastinya Alex sangat merindukan 
kehadiran Anna lagi. 


"Udah Lex. Lo yang sabar ya, gue yakin pasti si Anna 
bangun kok." kata Gian menyemangati. 


"Heem Lex, gue yakin banget. Seratus persen si Anna bakal 
bangun. Dia kan kuat, gak kaya lo, Yan," sambung Zio dan 
mendapatkan jitak kan dari Gian. 


"Udah dong yang, jangan berantem terus." Zea 
memperingati Zio. 


"Iya sayang," jawabnya. 


"Sayang, sayang pala lo peyang," ucap Gian dengan nada 
sedikit ketus. 


"Yeh, dasar yang jomblo mah diem aja." 


"Udah deh jangan pada berantem, kasihan si Anna lagi 
tidur," balas Alex. 


Perbincangan antara mereka semua dapat terdengar oleh 
Anna. Bahkan yang paling parahnya, Anna meneteskan air 
matanya. Dan itu sukses membuat keempat orang di sana 
merasa terkejut. 


"Panggil dokter!" 


"Keadaannya sudah membaik, tapi tunggu sampai dia sadar 
dulu ya?" kata sang dokter. 


"Tapi, tadi dia nangis Dok? Berarti dia udah sadar dong?" 
ujar Alex. 


"Itu hal biasa yang selalu terjadi ketika keadaan pasien 
koma. Dia, bisa mendengar dan merasakan apa yang kalian 
bicarakan. Jadi, sebisa mungkin kalian harus mengajak 
pasien berbicara, ya walaupun tidak akan pernah terjawab 
oleh pasien. Dan lebih baiknya juga, kalian menceritakan 
hal-hal yang positif. Agar pasien bisa cepat sadar dari 
komanya." 


"Dengan cara seperti itu, maka pasien akan lebih semangat 
untuk kembali sadar," lanjutnya. 


"Oh gitu Dok. Kami sebisa mungkin akan melakukan apa 
yang dokter katakan. Terima kasih banyak Dok," jawab Alex. 


"Iya sama-sama. Kalo begitu saya pamit dan jika ada apa- 
apa kalian langsung panggil saja saya." 


"Baik dok." 


Keempat orang di sana menghela nafas panjang. Semoga 
saja Anna cepat-cepat sadar dan bangun dari komanya. 
Sungguh kesadaran Anna dan kehadirannya sangat di nanti- 
nanti oleh orang-orang yang menyayanginya. 


Jumat, 5 Maret 2021 
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Sorry yah kalo part ini gak ada feel atau bahkan 
membuat diri kalian bosan... 


Satu chapter lagi 


40. Secret 
Up lagi nih.. 
Semoga suka yahh 
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KKK 


"Cica, bisakah kamu panggilkan Gian dan Zio dari kelas XII 
IPA 1? " kata si Guru. 


"Oh ya, bisa Bu," jawabnya dan berlalu dari hadapan sang 
Guru. 


Kelas XII IPA-1 


Suasana di kelas ini sangat gaduh dan berisik, bahkan 
sekarang kelas ini sedang tidak ada guru, bisa disebut 
jamkos. Sejak tadi Gian selalu mencari perhatian dari Alex. 
Kenapa? Dari mulai memasuki kelas 12, sifat Alex berubah 
180 derajat menjadi pendiam dan datar tidak seperti 
biasanya yang selalu banyak omong dan bergurau. Satu 
penyebab Alex berubah, yaitu tidak ada kehadiran Anna di 
sampingnya. 


"Annyeong semuanya?! kenalin nih babang tamvan Gian 
yang ganteng turunannya Jungkook! Hahaha," 


Semua orang yang ada dikelas tertuju kepada Gian. Sesekali 
murid lain tertawa melihat aksi dari Gian. 


Entah apa yang akan diperbuatnya. 


"Gue, bakal menghibur orang-orang yang lagi pada galau 
nih. Siapa yang di sini suka K-Pop? Gue bakal nyanyi lagu K- 
Pop nih, yang lagi trending. Secara kan suara gue ini 
turunan dari Jungkook, haha.. dah ah gak usah lama-lama 
ya. Yo, lo jadi tukang gendang yah?" kata Gian bersemangat 
dan di anggukki oleh Zio. 


"Ku menangis..... Membayangkan betapa kejamnya dirimu 
atas diriku kau bu-" nyanyian Gian terpotong oleh Zio. 


"Nyanyi Korea kok gitu sih, Yan. Lagu azab itu mah." kata 
Zio. 


"Bukan azab tolol. Ini tuh lagu trending yang judul film 
istriku tersakiti," jawabnya. 


"Dasar korban sinetron." teriak orang-orang yang ada di 
kelas. 


"Huuuuuuuuuu!" 


"Huuuuuuuuuuu!" sorak semua murid yang berada di kelas 
12 IPA 1. 


"Mana suara turunan Jungkook? Kagak enak banget 
suaranya. Nyanyi aja salah," ucap salah satu murid. 


"Lo gak usah banyak bacot, terserah gua dong mau kaya 
gimana juga. Yang jelas gue tuh lagi menghibur, kalo gak 
suka gak usah denger aja! Pergi lo!" jawab Gian dengan 
nada sedikit membentak sedangkan murid tadi hanya 
mendengus kan nafasnya dengan kasar. 


"Udah lah, Yan. Nyanyian lo gak dianggap noh sama si 
Alex!" kata Zio. 


"Bener juga," jawabnya. 


"Lex, udah dong gak usah dipikirin. Nanti juga siuman kok si 
Anna. Eh ya, soal bully itu kita di bantu sama Bu Fika buat 
cek Cctv sekolah, tapi gak tahu kapan beresnya." kata Gian. 


"Gue sebagai cowok gak ada gunanya banget. Soal bully itu 
juga, gue malah suruh kalian berdua," 


"Kita sebagai teman bakal bantu lo, Lex. Lo gak usah mikir 
macem-macem, lo berguna buat si Anna, buat Bunda lo dan 
pastinya kita. 


Mereka bertiga terdiam cukup lama. 
Sehingga.... 

Tok tok tok 

"Guru woy!" 

"Iye, duduk semua ada Guru!" 

Ceklek 

"Assalamu'alaikum." 

"Gila, kirain Guru?" kata murid yang lain. 
"Hooh." 

"Ada apa?" 

"Saya disuruh sama Bu Fika buat panggil Gian dan Zio." 


"Ada apa gerangan Bu Fika panggil kita berdua, Yo?" tanya 
Gian. 


"Kagak tau! Mungkin aja tentang Cctv, Yan? Kuy lah kita ke 
sana!" 


"Kita berdua ke sana dulu, Lex." pamitnya pada Alex. 
"Ada apa, Bu?" tanya Gian kepada sang Guru. 


"Ini loh Gian, Zio. Ibu mau Kkasih hasil vidio CCTV," 
jawabnya. 


"Ohh. Udah ada Bu? Kalo gitu kirim ya Bu ke nomor 
handphone saya." 


" Oke ibu kirim," 

Drrt 

Getaran dari ponsel milik Gian. Pastinya pesan dari Bu Fika. 
"Ibu sudah kirim." 


"Makasih banyak Bu, sudah membantu kita buat dapatin 
rekaman vidio ini." ucap Zio. 


"Sama-sama. Dan ya, Ibu akan melaporkan kepada kepala 
sekolah atas tindakan yang tak terpuji itu. Mereka bertiga 
harus dapat pelajaran." 


"Iya Bu, kalau begitu kita berdua pamit." 
BRAK 


Suara dobrakan pintu yang menggema di kelas IPA 3. 
Dimana kelas tersebut terdapat seseorang yang sudah 
membuatnya emosi dan membuat dirinya tambah benci. 


Semua orang yang ada di kelas tersebut, hanya diam tak 
berkutik sekaligus kaget mendengar suara dobrakan pintu. 
Melihat kedatangan tiga orang lelaki yang selalu disebut 
sebagai Most wanted di sekolah ini. Membuat siswi 
perempuan yang ada di kelas tersebut terheran-heran, akan 


kedatangan si tiga orang lelaki ini, yang jelas urusan ketiga 
lelaki ini hanya untuk seseorang yang di bencinya. 


Siapa lagi ketiga lelaki ini kalau bukan Alex, Gian, dan Zio. 
Mereka bertiga sangat marah setelah menonton rekaman 
Vidio empat orang siswi perempuan, yang ketiga orang nya 
sedang melakukan pembullyan kepada satu orang siswi 
tersebut. 


Siapa lagi kalau bukan Genk Rena yang sedang mem-bully 
Anna. 


Alex tidak tinggal diam lagi dia berteriak dan membentak 
Rena. "KESINI LO!" panggilnya. 


Membuat siswa/i yang ada di kelas tersebut terdiam 
mendengar suara Alex yang membentak dan menunjuk ke 
arah Rena. 


Sementara Rena, dia sama seperti orang lain terdiam 
mendengar suara bentakan dari Alex. 


"GUE BILANG KESINI! LO TULI HAH?!" 
"A daap a Alex?" jawab Rena dengan suara gugupnya. 


"GAK USAH SO POLOS LO! Gue tanya sama lo, apa bener 
waktu itu, lo dan genk lo yang udah bully Anna?" 


Deg 
Cukup lama Rena terdiam. 
"Bu kan aku, kenapa salah in aku, Alex?" 


"Gak usah banyak bohong deh. Gue bosen denger 
kebohongan lo itu! Gue tanya lagi, ya atau enggak? Kalau lo 


bohong lagi gue bakal kasih tau ke semua orang yang ada di 
sini!" ancam Alex. 


"Ben er Lex, bukan aku. Kalau memang itu aku, kamu punya 
bukti?" jawabnya. 


"Bukti? Ya jelas ada lah, makannya gue nanya sama lo! Oke 
gue gak akan banyak omong lagi, gue bakal sebarin 
kebusukan lo dan keluarga lo!" 


"Jangan Lex, please!" 


"Udah terlambat sayang," jawab Alex dengan menekan kan 
kata sayang. 


"DENGER SEMUANYA YANG ADA DI SINI! GUE BAKAL 
BOCORIN RAHASIA TERBESAR DARI ORANG INI!" teriak Alex 
dan menunjuk ke arah Rena. 


Membuat suara riuh di kelas tersebut tambah berisik 
dengan pernyataan dari Alex. Bahkan ada yang berbisik- 
bisik membicarakan Rena. 


Rahasia? 
Emang si Rena punya rahasia apa? 
Gak tau, udah dengerin aja si Alex ngomong. 


"Lo semua pasti gak percayakan? Gue tanya soal 
pembullyan si Anna ke si Rena, gue ada buktinya." 


"Zio, Gian. Liatin vidionya!" perintah Alex dan di angguki 
oleh kedua temannya. 


Zio dan Gian pun menyalakan handphone nya dan 
memperlihatkan vidio tersebut kesemua siswa/i yang ada di 
kelas ini. 


Dan mereka pun tampak terkejut. Tapi, sebagian ada yang 
tidak terkejut karena mungkin mereka sudah tau jelas 
dengan sikap dan sifat Genk nya Rena. 


Vidio pun sudah diakhiri. 


"Lo semua liat? Jadi lo dan Genk lo gak bisa ngeles lagi! Dan 
ini nih, yang gue tunggu-tunggu. Lo semua bakal tambah 
terkejut! Lo semua pasti udah tau kan sama si Anna? Ya jelas 
lah lo semua pada tau, mungkin sebagian dari kalian juga 
ada yang gak suka sama si Anna? Tapi gak papa sih lo gak 
suka sama si Anna. Tapi, setelah gue kasih tau ini, lo semua 
bakal benci dengan orang ini!" jelasnya dan menunjuk ke 
Rena. 


"Lo semua penasaran? Gue tanya lo semua penasaran?" 
bentakan Alex membuat semua orang dikelas tersebut 
terdiam dan suasana sedikit mencekam. 


Berbeda dengan Zio dan Gian, mereka berdua hanya 
melihat dan mendengarkan kemarahan dari temannya itu. 
Sudah biasa, jika Alex sedang marah mereka berdua akan 
diam. 


"Oke gak ada yang jawab. Gue kasih tau, kalau si Rena sama 
si Anna itu saudara tapi beda Ibu!" ujar Alex dengan penuh 
bentakan. 


Suasana pun tambah berisik dengan orang-orang yang 
membicarakan Rena, bahkan teman Genk nya pun terkejut 
dengan pernyataan yang diucapkan oleh Alex. 


"Bahkan si Rena, dia selalu nyiksa si Anna! Lo semua pasti 
heran kan? kenapa si Anna gak ada di sekolah? Ya, si Anna 
di rawat, dia koma, ulah siapa? Si Anna sampai koma itu 
ulahnya si Rena dan keluarganya!" 


"Yang paling parah si Anna hampir mati kalau gue gak 
datang saat itu." 


"Ren. Gue gak nyangka sama lo?!" ujar Aca salah satu 
temannya. 


"Bener gue juga gak nyangka, lo itu kaya iblis Ren, gue 
nyesel temenan sama lo!" ujar teman yang lainnya yang 
bernama Mela. 


"Bener juga. Gue gak mau lagi temenan sama orang yang 
hampir bunuh saudaranya sendiri." 


Semua orang sudah mengetahui rahasia dari si Rena dan 
sekarang suasana tambah berisik dengan orang-orang yang 
membicarakan kebusukan dari Rena. 


Sementara Rena, dia hanya terdiam. Dia tidak bisa berkutik 
dan berbicara untuk melerai semua perkataan dari Alex. 
Rahasia nya sudah diketahui oleh teman sekelas nya. 
Bagaimana jika seluruh kelas yang ada di sekolah ini 
mengetahuinya? Yang pasti pun Rena akan dikeluarkan atau 
bisa juga di skors. 


"Sudah jelas kan. Oke gue pamit, bye bye Rena." kata Alex 
sembari keluar dari kelas. 


"Dah sayang Rena, selamat menikmati karma yaa..." kata 
Gian. 


"Yoi, dadah. Karma menunggu mu sayang." ujar Zio. 


Ketika sudah keluar dari kelas tersebut. Alex mendapatkan 
pesan, dari sang bunda. 


Entah pesan apa, yang jelas pesan tersebut membuat 
dirinya tersenyum-senyum dan bahagia. 


Jumat, 5 Maret 2021 
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Ketika sudah keluar dari kelas tersebut. Alex mendapatkan 
pesan, dari sang bunda. 


Entah pesan apa, yang jelas pesan tersebut membuat 
dirinya tersenyum-senyum dan bahagia. 


Kedua temannya pun terheran-heran melihat wajah Alex 
berubah yang tadinya datar dan emosi sementara sekarang 
berubah menjadi berseri-seri. 


"Bro. Lo kenapa senyum-senyum gitu?" tanya Zio 
penasaran. 


"Yan. Makasih banget bro! Ucapan lo yang tadi dikelas bener 
bro!" Kata Alex membuat Gian mengerutkan kedua alisnya. 


"Maksud lo? Gua gak paham," jawabnya. 


"Dah gak usah bahas. Pokonya gue makasih banget sama lo 
berdua, dan nanti pulang sekolah kita ke rumah sakit." kata 
Alex lalu pergi dari hadapan kedua temannya, sementara itu 
Zio dan Gian terdiam dan berpikir. Rumah sakit? 


"Bro! Rumah sakit kan? Berarti si Anna udah siuman dong?" 
kata Zio. 


"Bener juga. Oh, jadi tadi itu maksud si Alex ucapin makasih 
sama kita-kita." 


"Okelah kita let's go! Gue udah kangen banget sama neng 
Anna kuuu," ujar Gian yang sedikit lebay dan membuat Zio 
mengekspresikan orang yang sedang muntah. 


"Huek! Lebay banget lo!" 
"Terserah gua lah!" jawabnya. 
Rumah Sakit 


Gadis cantik nan jelita sedang terbaring lemah di atas kasur 
rumah sakit. Dia, Anna. Sudah beberapa Minggu dia belum 
siuman dan untungnya, hari ini. Dia sudah sadarkan diri. 


Kehadiran gadis ini, sangat dirindukan oleh sang kekasih 
bahkan untuk kedua teman lelaki yang lainnya. Tak lupa 
juga, gadis ini sangat dirindukan oleh sang calon mertua, eh 
gak deng bundanya Alex. Hhe.. 


Berbeda dengan keluarga aslinya. Sang ibu dan sang ayah 
hanya berdiam diri saja tanpa merindukan dan 
mengkhawatirkan keadaan anaknya. Bahkan untuk 
memeriksa keadaan di rumah sakit pun mereka tidak 
datang. Bukan tidak lagi, tapi sama sekali tidak pernah 
datang. 


Ceklek 


Suara pintu dibuka dan membuat Anna mengalihkan 
pandangannya ke arah pintu. Dia, menemukan ketiga lelaki 
dan satu orang perempuan entah siapa. 


Mereka menghampiri Anna. Dan jika dilihat sekarang 
mungkin mereka berempat berdiri mengelilingi kasur yang 


ditempati Anna. 


Wajah keempat orang tersebut menciptakan sebuah 
senyuman hangat ditambah dengan mata mereka berempat 
sedikit berkaca-kaca. 


Alex tersenyum dan tidak menunggu lama lagi. Dia, 
langsung menghamburkan tubuhnya dan memeluk erat 
tubuh Anna. 


Anna, dia tersentak kaget dengan perlakuan Alex yang 
memeluk secara tiba-tiba. 


Alex membisikan sesuatu ke Anna. "Gue kangen banget 
sama lo, Na. Kangen banget" katanya. 


Sedangkan Anna, dia hanya mengangguk kan kepalanya 
tanda bahwa dia juga sangat merindukan kekasihnya ini. 


"Hiks hiks... Aa Gian sedih. Liat Alex sama Anna pelukan. 
Ahhhh! Aa Gian pengen punya pacar, biar bisa dipeluk kaya 
lo Lex," ucap Gian dengan lebay membuat suasana yang 
tadinya cukup sedih dengan menyaksikan dua sejoli yang 
sedang berpelukan merindukan satu sama lain berubah 
menjadi lebih hening. 


Dan membuat Alex dan Anna bahkan Zio dan Zea. Melihat 
ke arah Gian dengan mata yang menatapnya dengan tajam. 


Sedangkan Gian, dia menelan ludahnya dengan kasar dan 
menggaruk tengkuk lehernya yang tak gatal. 


"Ampun bossgue." katanya. 


"Ganggu aja lo!" Kata Zio. 


"Ya maaf dong. Kan gue iri sama lo berdua, lo berdua udah 
ada cewe nah gue satupun kagak." 


"Itulah nasib orang-orang yang tidak diminati oleh para 
cewe hahaha." Kata Zio sembari tertawa "Percuma aja Lo 
ganteng yan, tapi satu cewe pun gak ada yang mau deket 
sama lo." Lanjutnya. 


"Zio kamu gak boleh gitu sama Gian, kasihan tau. Tapi bener 
juga sih," jawab sang pacar Zio yaitu Zea. 


"Ahhh lo berdua sama aja, pasangan gak ada akhlak," ucap 
Gian kepada pasangan kekasih yaitu Zio dan Zea. 


"Udah dong, gak usah berantem. Nanti juga lo bakal ada 
pacar, Yan. Dan katanya waktu itu lo gak mau punya pacar 
dulu." 


"Thanks dude. Lo mah the best banget bro. Iya sih gak mau 
punya pacar dulu, tapi gue iri sama Lo!" jawabnya kepada 
Alex. 


"Oh ya. Sampai lupa nih, gimana sekarang keadaan lo, Na?" 
Tanya Gian kepada Anna. 


Anna membalasnya dengan anggukan dan tersenyum. 


"Oke, semoga lo cepet-cepet pulang Na dan cepet-cepet 
sekolah lagi ya?" kata Gian dan dibalas dengan anggukan. 


"Nih Na, kenalin dia pacar gue namanya Zea. Dia bakal jadi 
temen lo, tapi dia gak satu sekolah sama kita." 


"Hai aku Zea, senang ketemu sama kamu." Kata Zea dengan 
senyum manisnya. 


Sedangkan Anna, dia membentuk kan huruf demi huruf 
dengan kedua tangannya (isyarat). 


"Apa katanya Lex?" Tanya Zio. 


"Kata dia, senang punya temen cewe. Dan dia juga bilang 
makasih buat lo semua udah jadi temen yang baik." jelas 
Alex dan di anggukki oleh ketiga orang tersebut. 


"Gue terharu banget, Na. Pokonya lo itu cewe yang tangguh 
Na, gue salut banget sama lo." kata Gian. 


"Betul, betul, betul," jawab Zea. 
"Emang nya lo itu si Ipin hah?" Tanya Gian. 


"Biarin we. Emang gak boleh gitu gue niruin Ipin?" jawabnya 
dengan memutar bola matanya malas. 


Setelah ketiga orang tadi pulang, sekarang tinggal lah Anna 
dan Alex yang ada. Mereka terdiam dalam keheningan, 
hanya ada suara jam dinding yang mendominasi rumah 
sakit ini. 

"Na, kalo nanti lo eh sekarang gak usah pake lo gue ya? kita 
pake aku-kamu aja. Gimana?" 


Hanya dibalas dengan anggukan. 


"Oke. Nanti kalo kamu udah bener-bener sembuh, kita 
kencan yo? Aku pengen ajak kamu jalan ke suatu tempat 
yang indah, selain danau favorit aku." 


"Iya, aku juga pengen ada waktu berdua sama kamu. 
Sebelum nanti aku gak ada." isyarat Anna membuat Alex 
terdiam. 


Alex pun menjawab dengan nada yang berbeda, "Maksud 
kamu? Udahlah Na, gak usah ngomong yang aneh-aneh. 
Aku gak mau kehilangan kamu, kalo sampai kamu mati aku 
juga ikut mati." 


Anna menggeleng. 


"Jangan! Kamu mau bunda kamu sendirian? Gak ada kamu 
disampingnya, kalo bunda sedih gimana? Emangnya kamu 
mau buat bunda kamu sedih?" 


"Ya enggaklah. Makanya dari itu kamu juga gak usah 
ninggalin aku." 


"Iya Alex. Kamu bawel banget." 


"Janji ya?" ucapnya dan di balas oleh Anna dengan 
menautkan jari kelingking mereka berdua. 


"Oh ya, nanti bunda ke sini. Mau nemenin kamu katanya." 
"Padahal gak usah ditemenin, aku udah biasa sendiri." 


"Udah deh, gak usah ngomong aneh-aneh lagi. Kamu gak 
sendiri. Kan ada aku, ada bunda, ada Gian, Zio dan Zea." 


Anna pun mengangguk dan tersenyum. 


Sangat bahagia mempunyai seseorang sangat perduli 
kepada kehidupan kita. Bahkan seseorang itu sampai 
menaruhkan segala sesuatu hanya untuk kita. Jangan 
sampai kalian menyia-nyiakan seseorang yang datang 
dalam kehidupan kita hanya sekedar untuk membantu saja. 


Pertahankan lah. Jangan membuat seseorang tersebut 
kecewa dengan apa yang dia taruhkan demi hidup kita. 


Kamis, 11 Maret 2021 


Jangan lupa jejaknya! 


Pantengin terus ya? Tinggal beberapa chapter lagi 
end! 


Te amo 


See you:) 


42. Kumpul Di Rumah Sakit 


Happy reading 
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Selama di rumah sakit, Anna selalu di temani oleh Bunda 
Nida dan juga Alex. Kadang juga teman-teman yang lainnya 
ikut untuk menemani Anna. Sedangkan keluarganya, tidak 
pernah sehari pun datang ke rumah sakit, hanya untuk 
melihat keadaan Anna. 


Memang luka itu di dapat dari orang tuanya, tetapi Anna 
sangat menginginkan kehadiran keluarganya. Biarpun 
hanya untuk satu hari saja melihat kondisinya. Itu akan 
membuat Anna merasa bersyukur, jika keluarganya masih 
ada rasa peduli. Namun, bagaimana pun keadaannya, 
keluarganya sendiri memang tidak pernah peduli kepada 
Anna. Mau sakit atau sehat pun, mereka tidak peduli. Lantas 
kapan rasa peduli dari keluarganya ada? 


"Anna, bagaimana keadaan kamu sekarang?" tanya Nida 
dan tersenyum. 


Anna membalas senyumannya dengan sangat hangat, lalu 
dia mulai menulis jawabannya di dalam buku yang selalu 
dia bawa. 


"Alhamdulillah bunda. Keadaan aku udah baikan." Begitulah 
jawabnya. 


"Syukur kalo gitu, bunda khawatir banget sama kamu. 
Bunda sedih waktu liat kamu sampai banyak luka dimana- 
mana. Kamu juga kenapa gak pernah ngomong kalo selama 
ini kamu suka di perlakukan dengan tidak adil oleh keluarga 
kamu," 


"Maaf bunda. Aku cuma gak mau sampai orang lain kasihan 
sama keadaan aku. Dan aku gak mau merepotkan orang 
lain, cukup aku yang selalu merepotkan Bunda." 


"Iya memang bener, tapi harusnya kamu itu sedikit terbuka 
sama orang lain contohnya sama Bunda atau Alex. Ya 
untungnya juga sih, kamu udah pernah cerita sama Alex. 
Bahkan Alex udah dua kali liat kamu disiksa secara 
langsung kan? Semoga dari kejadian ini gak ke ulang lagi 
ya, kalo misal ke ulang lagi bunda gak segan-segan buat 
laporin keluarga mu itu." katanya, "Kamu gak pernah 
nyusahin Bunda. Bunda udah anggap kami sebagai anak 
Bunda sendiri, jadi kamu jangan berpikiran seperti itu." 


"Terima kasih banyak Bunda untuk semuanya. Dan aku 
harap Bunda jangan pernah melaporkan semua kesalahan 
orang tuaku, biarpun mereka berprilaku tidak baik, tetapi 
aku sebagai anaknya sangat menyayangi mereka." 


Nida di buat tak percaya dengan semua perkataan Anna. 
Masih saja dia membangga-bangga kan keluarganya, 
walaupun dirinya sudah terluka dan di buat tak sadarkan 
diri oleh keluarganya. Anna itu sedikit keras kepala, pikir 
Nida seperti itu. 


"Iya itu juga kalo misal gak ke ulang lagi, Bunda gak akan 
laporin. Tapi, kalo bener-bener ke ulang lagi Bunda gak akan 
tinggal diam Anna. Bunda gak mau sampai kamu kenapa- 
napa, kamu harus nurut sama bunda sekarang ya? Bukan 
apa-apa, tapi itu demi kebaikan kamu sendiri." 


Anna terdiam cukup lama. Berpikir dan berpikir bagaimana 
dengan masalah ini? Anna tidak mau sampai keluarganya 
sampai dipenjara, ya walaupun dengan kelakuan keluarga 
nya yang selalu menyiksa dirinya. 


Sehingga suara pintu yang terbuka mengalihkan 
pandangan kedua orang wanita itu. Di sana terdapat Alex 
dengan senyum manisnya. Tak lupa di tanganya sudah 
membawa keresek yang entah berisi apa. 


"Pada ngomongin apa sih? Kaya serius banget?" 

tanya Alex setelah ikut duduk di sebelah Bundanya. Dan 
Nida yang mendengar pertanyaan anaknya pun menjawab, 
"Ini urusan cewe, jadi kamu gak usah ikut-ikutan!" 


"Yah Bunda mah kok gitu," ucap Alex. 


"Oh ya, Alex bawa makanan loh! Buat Bunda sama Anna. 
Pasti Anna bosen makan-makanan rumah sakit terus, jadi 
Alex beliin ini deh." 


"Wah beruntung banget ya, Na. Kamu tahu aja deh Bunda 
sama Anna lagi lapar." 


"Ya jelas dong Bun. Udah sekarang kita makan." 
Beberapa menit kemudian. 


Makanan yang dibawa oleh Alex sudah habis tak tersisa oleh 
ketiga orang tersebut. Ya, karena makanan tersebut adalah 
makanan kesukaan sang Bunda dan sang kekasih. Alex 
merasa senang dengan kejadian hari ini. Melihat Bunda dan 
Anna yang begitu akrab, layaknya anak dan Ibu. 


"Jadi, bagaimana dok?" 


"Keadaan Anna sudah mulai membaik. Di perkirakan besok 
bisa pulang," jawab sang dokter. 


"Serius dok?" tanya Alex. "Iya. Anna bisa pulang besok, tapi 
harus jaga kesehatan nya, ya. Jangan sampai ke ulang lagi," 


jawab sang dokter dan di angguki oleh ketiga orang 
tersebut. 


"Ya sudah, saya permisi." 
"Makasih dok." 
"Sama-sama," 


"Alhamdulillah Na. Besok kamu bisa pulang, aku gak sabar 
ajak kamu jalan-jalan, Na." 


"Sabar dong Alex. Pulangnya kan besok, dan Anna juga 
harus istirahat dulu jangan di ajak jalan-jalan." 


"Iya Bun." 


"Ya udah Bunda mau pulang dulu, nanti bunda kesini lagi 
ya?" 


"Bunda gak usah ke sini lagi. Bunda istirahat aja di rumah 
aja. Seharian ini Bunda udah temenin Anna, jadi Bunda 
istirahat aja." 


"Ya udah Bunda gak ke sini lagi. Kamu di temenin sama Alex 
aja kalau begitu. Alex kamu jagain Anna ya? Awas sampai 
macam-macam!" 


"Ya Alex mah selalu dong, Bun. Alex gak akan macam- 
macam, nanti juga temen-temen mau main ke sini. 


"Oke deh. Bunda pamit dulu. Awas jangan di apa-apain 
Anna nya Alex!" ujar sang bunda dengan peringatannya. 


"Iya Bun," jawabnya. 


Sekarang di sebuah ruangan yang tepatnya adalah tempat 
Anna dirawat. Kedatangan tiga orang temannya yang tak 


lain adalah Gian, Zio, dan Zea. Seperti yang dikatakan oleh 
Alex tadi kepada sang Bunda, bahwa temannya akan 
datang. 


"Asikkk Anna udah pulang besok." kata Gian dengan sangat 
gembira. 


"Yoi. Eh, nanti lo bakal langsung sekolah gak, Na?" tanya Zio 
"Ya... enggak lah sayang, masa Anna langsung sekolah. Kan 
dia butuh istirahat dulu di rumah," sambung Zea. 


"Iya terserah kamu aja yang," 


" Yo. Semenjak lo pacaran, sikap lo berubah. Yang awalnya 
suka cuek dan sekarang sikap lo agak lebay gitu ya?" tanya 
Gian. 


"Ets, terserah gue dong. Gue yang pacarannya bukan lo! Lo 
juga kalau misal punya pacar pasti bakal lebay atau bucin!" 


"Lo jomblo sih," cibir Alex dan tertawa. 


"Ah, kalo gue ngomong suka salah mulu. Babang Gian 
ternista kan! Jadi pengen punya pacar, ya Allah." ujarnya. 


"Sabar aja. Mungkin jodoh lo belum lahir!" 


"Udah deh gak usah bahas pacar-pacar. Gedeg gue 
dengernya," ucap Zea. Karena memang sedari tadi mukanya 
sangat bosan mendengar tiga orang lelaki yang membahas 
lebay lah, pacar lah, dan apapun itu. 


"Slow dong, Ze," jawab Gian. "Lo mah sama gue sombong, 
Ze. Kagak ada baik-baiknya. Sebel gue." lanjutnya 


"Terserah lo!" jawab Zea dengan me-rolling eyes. 


"Udah jangan pada gelud!" 


Sedangkan sedari tadi Anna hanya memperhatikan teman- 
temannya yang sedang bercanda dan adu cekcok. Di 
hatinya Anna sangat senang melihat keceriaan teman- 
temannya sekaligus dengan kekasihnya ini. Dalam hidupnya 
baru sekarang bisa merasakan arti kebahagiaan. Apalagi 
mempunyai teman yang selalu ada di sisinya, walaupun 
baru beberapa bulan berteman dengan ketiga lelaki itu, dan 
di tambah lagi dengan sosok perempuan yang mau menjadi 
teman Anna. Dia Zea, kekasihnya Zio. 


Jika aku pergi, kumohon kalian jangan menangisi ku. Cukup 
doakan dan ikhlas, batinnya. 


Mereka semua asik mengobrol dan bercanda ria. Sampai jam 
menunjukkan pukul 23.00 Wib dan ketiga orang temannya 
memutuskan untuk pulang saja. Ketiga orang tersebut 
sangat ingin menginap dan menemani Alex untuk menjaga 
Anna, tapi mereka tidak diizinkan oleh Alex. 


Mengapa? Karena, Alex merasa kasihan saja kepada 
temannya itu jika harus ikut menjaga Anna. Toh, dengan 
Alex yang menjaga nya pun Anna akan aman. 


Selasa, 16 Maret 2021 
Tinggal 3 part lagi mungkin untuk menuju end. 
Zea Putri Makaylla 


Bonus!! 


43. Die 


Tidak ada lagi si bisu yang selalu menyusahkan 
kalian, yang membuat diri kalian malu karena 
kehadirannya. Karena sekarang hidup si bisu sudah 
sampai di sini saja. 


_Annabella Clarova_ 


So happy reading 


KKK 


Anna sekarang sudah kembali ke rumahnya. Setelah 
menjalani pengobatan dan di rawat di rumah sakit. Padahal, 
Alex sudah melarang Anna agar tidak pulang ke rumah 
orang tua Anna. Tetapi, Anna kekeh ingin pulang ke 
rumahnya sendiri. Alex hanya bisa mengiyakan kemauan 
kekasihnya itu. 


Alex takut jika nanti akan terulang kejadian di mana Anna 
tidak sadarkan diri dengan kondisi yang sangat tidak baik. 


Semoga saja kejadian itu tidak terulang lagi. Jika pun 
terulang lagi, Alex benar-benar akan melaporkan kedua 
orang tua Anna ke polisi bahkan untuk saudaranya pun. 
Ucapan Alex tidak pernah main-main! 


"Na, aku nginep aja ya di sini? Aku takut nanti kamu di siksa 
lagi." 


"Gak usah. Aku gak bakal di siksa lagi kok." 


"Na. Dengerin aku ya, oke mungkin kata kamu gak akan di 
siksa lagi. Tapi mana tau nanti kamu bakalan di siksa. Jadi 


please, izinin aku buat nginep." 

"Alex. Kamu sayang gak sama aku?" 

Alex menatap Anna dengan senyumnya, "Ya, sayang dong." 
"Kalo sayang, yaudah turutin kemauan aku." 


"Oke, aku nyerah. Tapi, besok abis pulang sekolah, aku mau 
ajak kamu jalan-jalan ya?" 


Anna mengangguk menanggapi perkataan Alex. 


"Oke aku pulang. Kalau ada apa-apa, langsung kabarin aku, 
ya?" 


Anna tersenyum, "Iya." 


Setelah itu Alex memasuki mobil nya, dan pergi dari 
halaman rumah Anna. Sedangkan Anna, dia antara bimbang 
di tambah takut, jika masuk ke dalam rumah. 


Namun tak tinggal diam lagi, Anna pun mulai masuk ke 
dalam rumah. Tak apalah kejadian waktu itu terjadi lagi. 
Anna ikhlas menerimanya dengan lapang dada. Asalkan 
keluarganya senang jika nanti Anna sudah tidak ada di 
dunia ini. 


Setelah masuk ke dalam rumah. Anna tidak melihat 
siapapun. Tetapi, Anna mendengar gelak tawa dari arah 
taman belakang rumahnya. 


Melangkah ke arah taman dan sesampainya di sana, Anna 
melihat kedua orang tuanya dan Rena sedang berbincang- 
bincang dan tertawa bersama-sama. Entah apa yang mereka 
bicarakan. 


Tetapi, hati Anna sangat bahagia. Melihat keluarganya yang 
sangat harmonis dan damai tanpa kehadiran dirinya. 


Sedangkan, sang Ayah- Rian sedari tadi merasakan ada 
yang memperhatikannya. Entah siapa itu. Mata nya mulai 
menjelajahi setiap taman di rumah nya ini. Dan ketika 
melihat ke arah pintu, dia menemukan anak yang selalu 
membuat dirinya emosi. 


Bangkit dari duduknya. Hal tersebut, membuat sang istri 
dan sang anak yang sedang bergurau mengalihkan 
pandangannya ke arah sang suami. 


Tidak tinggal diam. Rian pun menghampiri anak nya yang 
ada di dekat pintu. Dia melihat anaknya itu tengah 
tersenyum ke arah dirinya. Hal itu membuat emosinya 
bertambah. 


Berbeda dengan sang istri dan anak yang satunya lagi. 
Melihat itu membuat mereka shock akan kehadiran si anak 
yang selalu membuat mereka susah. 


Mereka berdua pun sama menghampiri Anna yang sejak tadi 
berdiri di dekat pintu. 


Sampainya di sana, ketiga orang tersebut memandang Anna 
dengan mata penuh selidik. 


"Jangan tersenyum ke arah ku. Itu tidak akan pernah 
membuat hatiku luluh barang sedikitpun!" ucap Rian sang 
Ayah. 


Senyuman Anna luntur ketika mendengar suara dari 
ayahnya. Apakah ayahnya itu tidak merindukan 
kehadirannya yang bahkan sudah hampir beberapa minggu 
ini tidak ada di rumah? 


"Ohhh... sudah sembuh anak manis?" tanya Rita dengan 
tatapan tajamnya. 


Diam dan diam yang dilakukannya. Anna hanya 
mendengarkan setiap ucapan yang dikeluarkan dari orang 
tuanya. 


"Ya udah lah, Bu. Orang nya aja langsung pulang!" timpal 
Rena tak kalah tajam. 


"Sudah siap untuk di siksa lagi hah?!" tanya Rian. 


"Saya tanya apakah kamu sudah siap untuk saya siksa lagi. 
HAH?!!" lanjutnya dengan suara yang membentak. 


Ucapan dari Alex tadi ada benarnya. Anna sangat bodoh 
tidak mengiyakan permintaan dari Alex tadi. 


Tak apalah. Mungkin ini sudah takdir dan jalan yang di kasih 
Allah kepada Anna. 


Dan... 
Semuanya akan berakhir di sini. 
PLAK 


Tamparan mendarat di pipi kanannya yang di lakukan oleh 
Rian- ayahnya. 


PLAK 
Tambahnya di pipi kiri Anna. Sakit dan panas rasanya. 


"Ternyata kamu sudah siap, ya? Oke, ayo ikut dengan saya! 
Tangan saya sudah gatal untuk menyiksa kamu kembali!" 
ujarnya dan menyeret Anna masuk ke dalam rumah dan di 
bawanya Anna ke dalam gudang. 


Rena dan Rita hanya mengekor saja seperti anak mengikuti 
induknya. Tetapi, hal yang dilakukan oleh Rian membuat 
kedua orang itu tersenyum sinis. 


Berbeda dengan Anna. Dia tidak memberontak ketika sang 
ayah menyiksanya. Anna hanya berdoa saja, mungkin saja 
ini siksaan terakhir yang di rasakannya. Sesudah mati, Anna 
tidak akan pernah merasakan siksaan dari ayahnya lagi. 


Sampainya di gudang. Di dorongnya tubuh Anna sehingga 
membentur lantai. Dan dijambaknya rambut Anna sehingga 
membuat Anna memekik kesakitan, hal itu membuat Rian 
tambah semangat untuk menyiksa Anna lebih dari 
tamparan dan jambak kan saja. 


Rian membawa sapu yang ada di gudang dan di layangkan 
nya sapu tersebut ke arah punggung Anna. 


Bugh 
Bugh 
Bugh 
Bugh 


Entah sudah berapa kali sapu tersebut mengenai punggung 
Anna. Pukulan itu sangat menyakitkan, mungkin sekarang 
punggung nya pun sudah banyak lebam dan luka bengkak. 


Lalu Rian membuka ikat pinggang nya dan di layangkan nya 
ke arah tangan, kaki, bahkan wajah Anna. 


Srak 
Bugh 
Bugh 


Srak 
Perih yang di rasakan. Sakit? Ya, pasti sakit. 


"Sakit hah! Itu pantas untuk anak yang tak tau diri! Kamu 
cuma bisa nyusahin saya!" 


Perkataan dari sang Ayah membuat hati Anna tercubit sakit. 
Tapi, Anna tidak menangis melainkan dia hanya tersenyum 
di saat sang Ayah menyiksanya dan memaki dirinya. 


"Rasakan ini. Ini akan membuat mu mati!" 
Bugh 
Bugh 
Bugh 
Bugh 
Bugh 


Tubuh Anna sudah sangat lelah dan sakit Karena terus 
menerus di siksa, tapi senyumnya tidak pernah luntur dari 
bibir ranumnya. 


"Terus siksa, Yah. Dia gak pantas untuk hidup, cuma bisa 
nyusahin aja!" ujar Rena. 


"Bener mas, siksa terus!" ujar sang istri. 


Hal tersebut sangat menyemangati Rian untuk terus 
menyiksa Anna. 


Bugh 
Bugh 


Bugh 
Bugh 


Darah sudah mengucur di mana-mana. Parahnya sekarang 
air mata Anna sudah mengalir dan mengenai luka yang di 
dapat dari sang Ayah. 


Senyum dari bibirnya tidak luntur sedikit pun. Anna terus 
tersenyum walaupun seluruh badannya sakit dan perih. 


Hal itu juga membuat Rena dan Rita terheran-heran. 
Mengapa ketika di siksa Anna malah tersenyum? 


Sekarang tubuh Anna sudah tidak kuat lagi menahan sakit. 
Tubuhnya mulai melemas dan nafasnya mulai tersengal- 
sengal. Inilah yang ditunggu oleh Anna sejak tadi. 
Kehilangan nyawanya, yang mungkin membuat sang ayah 
bahagia. 


Maafkan aku Alex, aku tidak bisa menepati janjimu untuk 
pergi jalan-jalan berdua dengan mu. Tapi aku, sangat 
berterima kasih kepada mu, atas semua kasih sayang dan 
cinta yang kamu berikan. Terima kasih untuk Gian, Zio, 
Bunda, dan Zea sahabat baru ku. Terima kasih banyak. 
Karena kalian, aku merasakan bagaimana arti kebahagiaan 
sesungguhnya, walaupun hanya dengan teman saja. Aku 
sangat menyayangi kalian. Ku harap kalian jangan 
menangis jika aku sudah tiada. 


Dan untuk Ayah, terima kasih sudah mengurusku dari kecil 
hingga dewasa walaupun hanya dengan siksaan saja. Untuk 
Ibu dan Rena terima kasih sudah menjadi bagian dari 
keluarga ku, walaupun kalian tidak menyukaiku. Terima 
kasih banyak. Jangan menangis ya jika aku mati, 
tersenyumlah karena tidak ada si bisu yang selalu 
menyusahkan keluarga ini. Aku sayang kalian, batinnya. 


Tidak sanggup lagi menahan sakit. Anna pun memejamkan 
mata dengan damai, dan air matanya pun masih mengalir 
begitu banyak. 


Hilanglah kesadaran Anna sehingga nafas terakhirnya 
berhenti saat ini juga. Ya, Anna sudah meninggal dengan 
keadaan yang sangat mengenaskan dan tak lupa wajahnya 
sangat berseri dengan senyum di bibirnya yang tak pernah 
luntur sedikit pun. 


Kamis, 18 Maret 2021 

Ada feel gak sih? 

Tinggal 2 chapter lagi menuju end! Pantengin ya? 
Jangan lupa jejaknya! 


See u next chapter 


44. Menuju Akhir 
Baca part ini sambil denger lagu yang di mulmed ya 


Biar berasa aja:) 


aaa 


Sejak pulang mengantar Anna, firasat Alex sangat tidak 
enak dan cemas, seperti ada sesuatu yang akan terjadi 
kepada Anna. Entah apa yang terjadi. Bahkan sampai di 
sekolah pun firasat Alex semakin cemas dan hal tersebut 
membuat Gian dan Zio, terheran-heran dengan temannya 
itu. 


Alex takut jika benar ada sesuatu yang sudah terjadi kepada 
Anna tanpa sepengetahuan dirinya. Jika pun benar terjadi 
Alex tidak akan pernah memaafkan dirinya sendiri. 


"Lex! Lo kenapa sih dari tadi diem mulu? tanya Gian. 
"Gak papa," jawabnya dengan singkat. 


"Cerita dong Lex, kita udah temenan dari lama. Semisal lo 
ada masalah pasti kita bantu, jangan diem aja," kata Gian. 


"Bener Lex. Lo kaya lagi mikirin sesuatu gitu, tapi gak tau 
apa yang lo pikirin." ujar Zio. 


"Sejak kemarin firasat gue kaya gak enak banget. Entah apa 
itu, yang jelas hati gue tuh kaya sakit. Gue takut Yan, Yo. 
Kalau terjadi sesuatu sama si Anna. Kalau pun terjadi 
sesuatu, gue gak akan pernah maafin diri gue sendiri." 


"Itu cuma firasat lo aja kali, Lex. Kan nanti pulang sekolah lo 
mau jalan sama si Anna, udah ya gak usah dipikirin." ujar 


Gian. 


" Yoi bener, Lex. Itu cuma firasat doang gak akan terjadi 
sesuatu kok sama si Anna," lanjut Zio. 


"Oke. Ini cuma firasat, tapi kalo firasat ini bener gimana?" 
tanyanya kepada kedua temannya. 


"Ya, semoga aja gak ada apa-apa sama si Anna." 


"Yo, Yan. Gue mau pulang aja, tolong izinin gue sama guru 
ya?" 


"Oke deh terserah lo," ujar Gian. 


Alex tidak benar-benar pulang ke rumahnya. Malahan dia 
sengaja datang ke rumah Anna. Mengecek keadaan Anna, 
apakah baik-baik saja atau tidak. 


Dalam perjalanan pun firasat Alex tambah cemas dan 
hatinya sangat sakit. Bagai di tikam benda yang sangat 
berat. 


30 menit kemudian, Alex sudah sampai di pelataran rumah 
Anna. Bisa dilihat rumah ini sangat sepi dan tidak ada 
kehidupan sama sekali. 


Tak tinggal diam Alex pun turun dari motornya dan masuk 
ke dalam rumah Anna. 


Rumah ini tidak di kunci. Sama halnya di dalam pun sangat 
sepi tidak ada orang. Ke mana mereka semua? 


Alex melangkah ke kamar Anna yang terletak di lantai 2. 
Sesampainya di sana, Alex tidak menemukan Anna, tetapi 
Alex menemukan sebuah buku Diary di atas meja belajar 
milik Anna. Buku tersebut selalu di bawa Anna ke mana- 


mana dan membuat diri Alex penasaran dengan isinya 
tersebut. 


Lalu, dibawanya buku diary tersebut dan Alex keluar dari 
Kamar Anna. 


"ANNA!" teriak Alex. 


"Anna kamu di mana? Jangan buat aku panik, Anna!" 
teriaknya lagi. 


"ANNA!" 
"ANNA!" 
"KAMU DI MANA SIH!" 


Alex terus berteriak memanggil nama Anna, tetapi Anna 
tidak menampakkan wujudnya. Dan yang lainnya pun sama. 
Selama 1 jam Alex terus mencari dan berteriak memanggil 
Anna, masih belum ada tanda-tandanya. 


Semua tempat sudah di cari. Kecuali gudang, karena Alex 
tidak mengetahui letak gudang di mana. Alex sudah sangat 
frustasi dan pusing di mana lagi Alex harus mencari Anna. 


Alex pun merogoh saku celana seragamnya, dan mengambil 
handphone nya untuk menghubungi teman-temannya. 


"Halo Yo?" 


"Udah pulang kan? Please lo sama si Gian temui gue di 
rumah nya si Anna. Nanti gue share location ya." 


Panggilan pun di akhiri dan Alex langsung mengirim 
alamatnya melalui chat. 


Sekarang yang dilakukan Alex hanya terduduk di lantai 
sembari melamun. Pikirannya terus melayang entah ke 
mana, yang jelas dirinya terus memikirkan Anna. 


Beberapa menit kemudian terdengar suara deru motor dan 
Alex pun bangkit dari duduknya dan menghampiri teman- 
temannya keluar rumah. 


"Ada apa, Lex?" tanya Zio, karena di buat heran dengan 
telpon tadi. 


"Gue minta tolong sama lo berdua. Please, bantu gue cari si 
Anna. Sedari tadi gue cari di sekitar rumah ini, tapi gak ada. 
Gue bingung," 


"Serius Lex? Oke kita bakal bantu lo," jawab Zio. 


"Tempat apa yang belum lo datengin? Bisa jadi si Anna ada 
di sana," tanya Gian. 


"Bener juga Lex. Siapa tahu aja si Anna ada di sana," timpal 
Zio. 


"Yang belum gue datengin sih gudang. Karena gue gak tahu 
letak gudang di mana. Tapi mana mungkin si Anna ada di 
gudang, ngapain dia di sana." 


"Kita coba cari dulu, Lex. Bisa jadi si Anna di kurung di 
gudang." 


Mereka bertiga pun mulai mencari letak gudang. Hanya 
tempat inilah yang belum Alex datangi sedari tadi. Karena 
pikirnya tidak mungkin jika Anna ada di gudang. 


Sesampainya di depan pintu yang cukup terbilang jauh dari 
area dapur maupun ruang tamu. Alex dan teman-temannya 
pun tidak tinggal diam lagi, Alex sudah memegang handle 
pintu tetapi pintunya seperti di kunci. Dan itu membuat 
mereka menghela nafas dengan gusar. 


"Di kunci!" 

"Lo berdua mundur!" kata Alex kepada teman-temannya. 
Bruk 

Uji coba ke satu pintu tidak terbuka. 

Bruk 

Uji kedua pun sama. 

Bruk 


Dalam hitungan ke tiga pintu pun terbuka dan Alex masuk 
di susul oleh kedua temannya. 


Setelah masuk mereka bertiga mencium bau anyir dari 
darah dan betapa kagetnya mereka bertiga menemukan 
Anna yang tergeletak di lantai dengan keadaan yang sudah 
penuh dengan darah dan luka. 


Tes. 


Satu bulir air mata Alex keluar. Alex kaget melihat keadaan 
Anna yang sudah dipenuhi luka. Baju yang sudah sobek, 
dan penuh dengan darah. Membuat Alex sedikit meringis 
ngilu melihatnya. 


"A-anna. Ini m-mimpikan Yo? Yan?" tanyanya, dan membuat 
kedua temannya itu tidak bisa menjawab pertanyaan dari 
Alex. 


Gian menghampiri Anna untuk memeriksa keadaanya, dan 
Gian menyentuh tangan, leher dan hidung Anna untuk 
merasakan apakah denyut nadi dan nafasnya masih ada 
atau sudah tidak ada. Setelah di cek, tubuh Gian sedikit 
limbung. Gian merasakan bahwa nafas Anna tidak ada, 
bahkan suhu tubuhnya pun sudah dingin. Berarti Anna 
sudah meninggal dunia. 


"Lex... "jeda Gian. " ... Anna udah gak ada," katanya dengan 
suara sedikit gugup dan bergetar. 


Ucapan dari Gian, membuat Alex dan Zio terkejut. 
"Gak! GAK MUNGKIN! LO BOHONG, YAN!" 

"Yang bener, Yan?" tanya Zio. 

"Gue serius! Coba lo berdua cek!" 


"Ini mimpi gak mungkin Yan, Yo. Dia kan udah janji sama 
gue buat jalan-jalan," ucap Alex dengan suara sedihnya. 


"Sabar Lex. Yo! Lo telepon ambulance cepetan," perintah 
dari Gian dan di anggukki oleh Zio. 


Alex terduduk di dekat tubuh Anna. Di lihatnya, wajah yang 
selalu menampilkan senyum manisnya, kini sudah hilang. 
Wajah cantiknya sudah sangat pucat. 


Gak mungkin kan? Na, kamu tega sama aku. Kamu udah 
Janji gak akan ninggalin aku, tapi kenapa sekarang kamu 
ninggalin aku, Na? Batin Alex bersuara. 


Lalu Alex mengangkat kepala Anna, dan ditaruh di atas 
pahanya. Alex mendekap tubuh Anna dengan sangat erat. 
Alex mulai menangis histeris ketika mendekap tubuh Anna. 
Alex tidak menyangka, bahwa Anna meninggalkannya 


dengan sangat cepat. Bahkan mereka baru beberapa bulan 
menjalani hubungan sebagai pasangan kekasih. Tapi, Tuhan 
sudah berkehendak lain. 


Ini memang takdir yang sudah digariskan oleh Tuhan. 


Suara sirine ambulance pun sudah terdengar di pekarangan 
rumah Anna. 


"Lex, udah lo kuat. Ikhlasin Lex, supaya si Anna gak sedih 
liat lo kaya gini," ucap Gian. 


"Bener Lex. Ikhlasin, dan doain. Sekarang si Anna gak bakal 
rasain siksaan lagi. Lo harus kuat, jangan sedih kaya gini," 
sambung Zio. 


"LO BERDUA GAK RASAIN GIMANA PERASAAN GUE! GAK 
USAH CERAMAHIN GUE!" jawab Alex dengan emosinya. 


Petugas dari rumah sakit pun datang. Dan langsung 
membawa tubuh Anna dengan menggunakan tandu. Kedua 
temannya yang melihat itu sangat prihatin. Mereka berdua 
takut, jika nanti Alex menyalahkan dirinya sendiri. 


"Yo, lo telepon Tante Nida," kata Gian. 


"Halo Tante. Aku Zio. Tante bisa gak datang ke rumah sakit 
Pandawa?" 


"A-anna Tante, Anna meninggal. Zio mohon Tante segera 
datang?" 


"Ayo kita susul ke rumah sakit." 


Panggilan pun di akhiri. Dan mereka berdua langsung 
bergegas pergi untuk menuju ke rumah sakit. Alex sudah ke 
rumah sakit ikut dengan mobil ambulance tadi. 


Di Rumah Sakit 


Alex, Gian, dan Zio. Sudah berada di rumah sakit, mereka 
menunggu kedatangan Bunda Alex dan Zea. 


Mereka bertiga sedari tadi hanya melamun dan terdiam. 
Tidak ada pembicaraan yang selalu mereka lontarkan. 
Bahkan candaan yang selalu Gian lontarkan pun tidak ada. 
Ya, karena sekarang waktunya berbeda. Tidak seperti 
kemarin-kemarin lagi. 


Bunda Alex pun tiba di rumah sakit dengan air mata yang 
tidak bisa berhenti sedari tadi. Hatinya sangat sakit melihat 
anaknya yang melamun. Apalagi setelah Zio menelepon dan 
memberikan kabar yang begitu menyakitkan. Anna nya 
sudah tiada, calon menantu kesayangannya sudah tiada. 


"Alex," ucapnya dengan suara yang sangat sedih. 


Merasa dipanggil pun Alex mendongakkan kepalanya ke 
atas. Dan melihat sang Bunda. 


Alex bangkit dari duduknya dan langsung menghambur ke 
dalam pelukan bundanya. Alex menangis dalam dekapan 
bundanya. 


Mungkin lebay jika seorang lelaki menangis. 
Tapi, ada akhirnya di mana seorang lelaki akan menangis 
jika miliknya pergi meninggalkan dirinya. 


"Bun ul 


"Sabar Alex. Ikhlasin ya? Jangan sedih, kalo kamu sedih 
nanti Anna marah," kata bundanya sedikit menenangkan, 
walaupun dirinya pun tidak sanggup. 


"A anna. Ini semua gara-gara aku Bun." 


"Shut, udah jangan salah-in diri kamu. Ini udah takdir Alex. 
Kita sebagai manusia hanya sebuah titipan sampai ajal 
datang untuk menjemput kita kembali. Kamu jangan 
berbicara seperti Alex." 


"Sabar ya," ucap sang bunda menenangkan Alex. 


"Anna tega banget. D-da ninggalin aku Zio. 
Baru aja temenan, bahkan belum lama kita temenannya 
tapi, Anna malah meninggal," ujar Zea dengan isakkan nya. 


"Sabar yang. Ini udah kehendak Tuhan. Kita sebagai 
manusia hanya bisa menerima semuanya. Takdir enggak 
bisa kita ubah, apa yang sudah terjadi maka kita harus 
menerima dengan ikhlas." 


Suasana di rumah sakit ini penuh dengan suara tangisan. 
Mereka semua tidak menyangka bahwa Anna sudah 
meninggal. Gadis yang selalu ceria dan tersenyum di 
hadapan semua orang. Walaupun batin dan fisiknya sakit, 
tetapi masih saja dia tersenyum. 


Akhir di mana tidak ada lagi seseorang yang kuat dan tegar 
menjalankan kehidupan di dunia yang kejam ini. 


Senin, 22 Maret 2021 
-END- 


Tapi boong 
Next ya! Jangan lupa jejaknya! 
See you 


